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ABSTRAK

Jati, Suryandaru Prasetyo. 2019. “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Berdasarkan Gaya Belajar Pada Pembelajaran Model Eliciting Activities
Bermuatan Etnomatematika”. Tesis. Program Studi Pendidikan
Matematika. Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing | Prof. Dr. Zaenuri, S.E. M.Si. Akt, Pembimbing Il Dr.
Mohammad Asikin, M.Pd.

Kata Kunci Kemampuan Komunikasi Matematis, Model Eliciting Activities,
Etnomatematika, Gaya Belajar.

Kemampuan komunikasi matematis, gaya belajar memegang peranan dalam
pembelajaran matematika. Permasalahan ethomatematika dapat digunakan sebagai
masalah untuk mempermudah siswa belajar. Model Eliciting Activities (MEAS)
bermuatan etnomatematika merupakan pembelajaran yang melatih siswa
memecahkan masalah etnomatematika dalam kelompok. Tujuan penelitian ini
adalah (1) Menganalisis kualitas pembelajaran Model Eliciting Activities (MEAS)
bermuatan etnomatematika terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa; (2)
Menguji perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan gaya belajar
visual, auditorial dan kinestetik pada pembelajaran MEAs bermuatan
etnomatematika, MEAs, dan PBL; (3) Memperoleh deskripsi kemampuan
komunikasi matematis siswa pada pembelajaran MEAs bermuatan etnomatematika.

Penelitian ini adalah penelitan Mixed method sequential eksplanatory.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Tes kemampuan
komunikasi matematis, kuesioner, observasi dan wawancara. Populasi penelitian
adalah siswa kelas VII SMP N 1 Delanggu. Data kuantitatif dipilih dengan teknik
Simple Random Sampling. Data kualitatif diambil berdasarkan gaya belajar siswa
yaitu visual, auditorial dan kinestetik serta kemampuan komunikasi matematis awal
siswa tinggi, sedang dan rendah. Sampel kuatitatif adalah kelas VIl D, VII E dan
kelas VII F. Sampel kualitatif dipilih sembilan siswa yang mewakili setiap gaya
belajar dan kemampuan komunikasi matematis. Teknik analisis data kuantitatif
dengan statistika parametrik uji proporsi, uji beda proporsi, uji t dan uji beda rata-
rata. Teknik analisis data kualitatif menggunakan reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pembelajaran MEAs bermuatan
etnomatematika berkualitas; (2) Hasil pencapaian siswa gaya belajar visual,
auditorial dan kinestetik pada pembelajaran MEAs bermuatan etnomatematika,
MEAs dan PBL berbeda-beda; (3) Level komunikasi matematis tertulis dan lisan
siswa bergaya belajar visual tinggi adalah 2 dan 3, sedang 3 dan 3, rendah adalah 1
dan 1. Pencapaian level komunikasi matematis siswa auditorial tinggi adalah 4 dan
4, sedang 4 dan 4, rendah adalah 2 dan 3. Pencapaian level komunikasi matematis
siswa kinestetik tinggi adalah 3 dan 3, sedang 3 dan 2, rendah adalah 3 dan 2.
Berdasarkan hasil penelitian, model MEAs bermuatan etnomatematika dapat
dijadikan alternatif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.



ABSTRACT

Jati, Suryandaru Prasetyo. 2019.”Students’ Capabilities in Mathematical
Communication Referring to Learning Style on Model Eliciting Activities
Learning with Etnomathematics Content”. Thesis. Program of Mathematics
Education. Postgraduate Program of Universitas Negeri Semarang.
Supervisor | Prof. Dr. Zaenuri, S.E. M.Si. Akt., Supervisor Il Dr.
Mohammad Asikin, M.Pd.

Keywords Capabilities in Mathematical Communication, Model Eliciting
Activities, Etnomathematics, Learning Style.

Capabilities in mathematical communication, learning style takes role in
Mathematics learning. Etnomathematics question might be used as a problem in
order to ease students to learn. Model Eliciting Activities (MEAs) with
etnomathematics content is a learning model that exercises students to solve
etnomathematics question in group. The aims of this research are (1) to analyze the
quality of MEAs learning with etnomathematics content according to students’
capabilities in mathematical communication; (2) to test the difference of students’
capabilities in mathematical communication among the students with different
learning style in MEAs learning with etnomathematics content, MEAs, and PBL;
(3) to gain the description of students’ capabilities in mathematical communication
on MEAs learning with etnomathematics content.

This is a mixed method sequential explanatory research. In order to collect
the data, the research used mathematical communication test, questionnaire,
observation and interview. The research population was the 8 Grade students of
SMP N 1 Delanggu. Quantitative data were sampled by Simple Random Sampling.
Qualitative data is were taken based on students’ learning style, they are visual,
auditorial and kinestetic and also prior students’ capabilities in mathematics
communication that are high, medium, and low. Quatitative samples were D, E and
F class of VII Grade students. Nine students were chosen as qualitative sample to
represent each learning style and capabilities of mathematical communication.
Quantitative data were analyzed by using parameter statistics of proportion,
proportion differentiation testing, t-test and average differentiation testing.
Qualitative data analyzed using data reduction, data presentation and conclusion.

The result shows that (1) MEASs learning with etnomathematics content is
qualified; (2) the results of students’ achievement from the students with visual,
auditorial and Kinestetic learning style on MEAs learning with ethomathematics
content, MEAs and PBL are different; (3) students’ levels of both written and
spoken mathematical communication with high visual learning style are 2 and 3,
the medium levels are 3 and 3, the low levels are 1 and 1. Students’ achievement
the high auditorial are 4 and 4, the medium levels are 4 and 4, the low levels are 2
and 3. Students’ achievement the high kinestetic are 3 and 3, the medium levels are
3 and 2, the low levels are 3 and 2. MEAs learning with etnomathematics might
become an alternative to increase students’ mathematical communication ability.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran di sekolah memegang peranan yang penting bagi siswa dalam
menghadapi tuntutan abad XXI. Pembelajaran di abad XXI mengharuskan siswa
memiliki kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi,
kreativitas dan inovasi yang baik (Trilling 2009: 49). Tingginya tuntutan
kemampuan pada abad 21, menuntut proses pembelajaran yang baik bagi siswa.
Proses pembelajaran adalah usaha siswa mempelajari bahan pembelajaran sebagai
akibat perlakuan guru dan bertujuan mempersiapkan kompetensi siswa untuk
menghadapi permasalahan (Sanjaya, 2014: 104).

Salah satu cara meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah melalui
pendidikan. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia juga merupakan amanat
Undang-Undang Dasar 1945. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,
pendidikan yang harus diberikan kepada siswa adalah pendidikan yang bermutu.
Kurikulum yang saat ini digunakan adalah Kurikulum 2013. Kurikulum 2013
didesain sedemikian sehingga pembelajaran matematika lebih berpusat pada siswa.
Kurikulum 2013 dalam pelaksanaan di sekolah, dapat disesuaikan dengan dengan
karakteristik daerah, sosial masyarakat dan karakteristik siswa. Diharapkan dengan
desain kurikulum 2013, siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan proses
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Pemilihan model dan strategi

pembelajaran yang tepat dapat memaksimalkan potensi peserta didik (Sanjaya,



2014: 100). Menurut Junaedi (2015: 115), perubahan pembelajaran matematika
tidak cukup dengan hanya mengganti kurikulum, akan tetapi diikuti dengan
perubahan orientasi belajar matematika dengan drill soal agar lulus ujian menjadi
belajar matematika untuk pembangunan sebuah matematika disposisi peserta didik.

Salah satu standar proses dalam pembelajaran matematika adalah
komunikasi (NCTM, 2000: 194). Kemampuan komunikasi matematis siswa
penting untuk melakukan pemecahan masalah (Alhaddad, 2016: 31). Ministry
Education of Singapore, menyatakan bahwa komunikasi adalah kemampuan
menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide dan argumen
matematika secara tepat, singkat dan logis (Widjajanti, 2013: 40). Kemampuan
peserta didik dalam mengemukakan dugaan gambar-gambar pada materi geometri
juga merupakan kemampuan komunikasi matematis (Yanuarto, 2015). Peserta
didik memerlukan kemampuan komunikasi matematis yang baik untuk
menyelesaikan permasalahan soal cerita (Sian, 2016: 84). Didukung dengan
pernyataan Tandailing (2011) bahwa komunikasi matematis merupakan
kemampuan utama yang diperlukan untuk memformulasikan konsep dan strategi
matematika.

Penyelesaian permasalahan soal cerita yang kompleks dapat dipecahkan
apabila peserta didik memiliki kemampuan komunikasi matematis yang memadai
untuk memecahkan permasalahan tersebut. Akan tetapi kemampuan komunikasi
matematis siswa masih kurang. Kurangnya kemampuan komunikasi matematis
siswa tersebut dapat dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh Alibali (2014) di

Colorado menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan mengunakan bahasa



matematika untuk mengekspresikan ide matematika pada soal cerita dengan benar.
Hasil penelitian Rahman (2012) di Malaysia menunjukkan bahwa siswa memahami
konsep matematika untuk mengerjakan soal, akan tetapi mengalami kesulitan untuk
mengkomunikasikan kepada teman. Penelitian Widjajanti (2013) di Indonesia dan
Sian (2016) di Brunnei Darrusalam, siswa mengalami kesulitan dalam
mengekspresikan ide matematika kedalam simbol atau notasi dengan benar. Salah
satu materi yang memerlukan kemampuan komunikasi matematis adalah geometri.
Persentase ketuntasan siswa yang menjawab benar pada materi geometri di
Kabupaten Klaten berdasarkan Hasil UN SMP 2018 adalah sebesar 48,70
(Kemendikbud, 2018). Kemampuan geometri siswa pada saat sekolah dasar belum
maksimal (Yudianto, 2011; Fitriyani, 2018).

Peneliti melaksanakan wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran
matematika dan observasi di SMP Negeri 1 Delanggu untuk menggali
permasalahan pembelajaran matematika, diperoleh hasil: pertama proses
pembelajaran masih berpusat pada guru. Kegiatan pebelajaran dimulai dengan
pemberikan materi, pemberian contoh, dan dilanjutkan dengan latihan soal. Guru
sudah memberikan permasalahan dan tanya jawab dengan siswa akan tetapi belum
membuat siswa memahami konsep secara maksimal.

Kedua, siswa dalam proses pembelajaran cenderung pasif dan tidak mau
bertanya walaupun belum paham konsep. Hal ini terlihat dari hasil ulangan harian
pada materi bilangan. Ketika guru bertanya apakah ada kesulitan, siswa menjawab
tidak. Akan tetapi dari hasil ulangan ternyata banyak siswa yang memperoleh nilai

di bawah KKM. Ketiga, kegiatan pembelajaran jarang dilakukan secara



berkelompok, sehingga jarang terjadi komunikasi antar siswa maupun siswa dengan
guru. Jikalau ada komunikasi antara siswa dengan guru, hanya beberapa siswa yang
aktif bertanya. Keempat, ketika siswa diminta maju mengerjakan soal, guru sudah
menanya secara lisan rumus yang digunakan, dan bagaimana proses mendapatkan
jawaban. Siswa juga mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide matematis
dalam soal uraian.

Tabel 1.1 Hasil Studi Pendahuluan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Kelas Rata-Rata Kemampuan Komunikasi
Matematis
VII A 47,00
VII B 66,19
VIIC 76,19
VII D 63,63
VIIE 57,19
VII F 60,44
VII G 55,00

Peneliti memberikan soal tes kemampuan komunikasi matematis pada tujuh
kelas VII di SMP N 1 Delanggu Klaten untuk menggali lebih dalam permasalahan
yang ada di SMP N 1 Delanggu. Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah. Tabel 1.1
menunjukan bahwa hanya kelas VII C yang memiliki rata-rata kemampuan
komunikasi matematis lebih dari 70.

Kurangnya kemampuan komunikasi matematis siswa terlihat dari
kemampuan siswa menerjemahkan permasalahan dan menemukan solusi. Adapun
salah satu contoh soal dan jawaban siswa pada materi garis dan sudut ditampilkan

pada Gambar 1.1 berikut.



Sudut x dan sudut y adalah sudut yang saling berpelurus. Jika perbandingan x : y
adalah 2 : 7, maka berapakah besar sudut x dan y? (Skestsa gambarkan sketsa
sudut y terlebih dahulu).

D= Maka berapakah besar sudut > dop =l

A sl e T =
SRR DT AR z..9%y =.80°
180°
.................. R
............. o

Gambar 1.1 Soal dan Jawaban Kemampuan Komunikasi Matematis

Berdasakan Gambar 1.1 diketahui kemampuan komunikasi matematis siswa
masih kurang. Siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, akan
tetapi tidak dapat menggambarkan sketsa permasalahan dengan tepat. Selain itu
terdapat kesalahan dalam operasi dan penarikan kesimpulan.

Pembelajaran matematika yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Delanggu
merupakan pembelajaran Problem Based Learning. Pembelajaran Problem Based
Learning adalah pembelajaran yang menitikberatkan pada suatu masalah yang
dijadikan sebagai titik awal membangun konsep. Pembelajaran yang dilakukan
berdasarkan masalah sehari-hari akan membuat siswa mudah memahami dan
menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari (Isrokatun 2018: 44).

Siswa lebih mudah memahami konsep matematika apabila pembelajaran
matematika yang diajarkan mengintegrasikan lingkungan sekitar siswa, misalnya
penggunaan hasil kebudayaan yang diitegrasikan dalam pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan pendapat Geni (2017: 12), dengan pembelajaran berbasis

etnomatematika siswa dapat belajar matematika sekaligus mengenal budaya. Hasil



kebudayaan yang dapat diintegrasikan misalnya bangunan bersejarah, motif batik,
dan kesenian. Guru menyampaikan pembelajaran matematika yang bermuatan
etnomatematika diharapkan dapat menarik minat siswa dan membantu siswa
mempelajari konsep matematika khususnya bangun datar dan diharapkan siswa
lebih mengenal budayanya. Etnomatematika juga dapat memperkaya kurikulum
matematia, mengembangkan kemampuan penalaran, pemecahan masalah dan
kreativitas (Verner, 2019)

Jika siswa memiliki kemampuan komunikasi matematika yang baik, maka
siswa dapat memahami permasalahan dengan lebih baik. Komunikasi merupakan
salah satu kemampuan yang menjadi tuntutan abad 21, apabila siswa mampu
menguasainya maka siswa akan memiliki daya saing. Berdasarkan wawancara
dengan guru, permasalahan yang dialami siswa biasanya adalah siswa belum
mampu mengkomunikasikan permasalah dalam soal cerita, sehingga berpengaruh
pada proses dan hasil akhir yang salah. Selain itu, penyebab rendahnya komunikasi
matematis siswa juga dapat dari penerapan model pembelajaran yang digunakan.
Model Problem Based Learning menuntut siswa aktif, tetapi pada kenyataannya
guru yang aktif dan siswa pasif. Sehingga kemampuan komunikasi siswa tidak
berkembang dengan maksimal.

Permasalahan-permasalahan di atas, menunjukkan bahwa pentingnya
pemilihan model pembelajaran yang tepat. Berdasarkan permasalahan yang telah
diurakan sebelumnya, berarti dibutuhkan model pembelajaran yang mampu
membuat siswa mengkomunikasikan kemampuan yang ia miliki. Model

pembelajaran Models Eliciting Acivity (MEAS) dapat menjadi solusi permasalahan



tersebut. Dalam pembelajaran ini siswa di bentuk dalam kelompok belajar kecil.
Melalui pembelajaran kelompok ini, siswa mampu mengkomunikasikan ide dan
gagasan matematis sehingga penguasaan konsep menjadi lebih baik. Didukung
dengan penelitian Hossain (2012), bahwa pembelajaran dalam kelompok kecil
efektif meningkatkan prestasi belajar dan kemampuan intrapersonal

Hasil penelitian Setyaningsih (2016), kemampuan koneksi matematik siswa
pada pembelajaran Model Eliciting Activities lebih baik dari pada kemampuan
koneksi matematis siswa yang diberi pembelajaran ekspositori. Siswa yang diberi
pembelajaran Model Eliciting Activities dengan pendekatan saintifik mengalami
peningkatan kemampuan representasi matematis yang lebih tinggi, dari pada siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan saintifik (Hanifah, 2015: 191).
Selain itu, menurut Firdausi (2018: 230) Model Eliciting Activities dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam kategori sedang.

Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam pemilihan model
pembelajaran adalah gaya belajar siswa. Siswa dapat belajar dengan optimal apabila
mengetahui jenis gaya belajar yang dimiliki (De Porter, 2016). Penelitian Anintya
(2017: 31), menemukan bahwa pencapaian indikator komunikasi matematis siswa
dengan gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik berbeda. Siswa dengan gaya
belajar visual dan auditorial mampu mencapai tingkat kemampuan 4, sedangkan
siswa dengan gaya belajar kinestetik mencapai tingkat kemampuan 3.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian untuk
mengetahui bagaimana kemampuan komunikasi siswa ditinjau dari gaya belajar

siswa pada pembelajaran MEAs bermuatan etnomatematika. Selain itu juga ingin



meneliti mengenai kualitas pembelajaran MEASs bermuatan etnomatematika dalam

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah-masalah yang
teridentifikasi oleh penulis sebagai berikut.

1) Hasil penelitian terdahulu, tes kemampuan komunikasi matematis awal dan
hasil wawancara dengan guru menyebutkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa masih rendah.

2) Kurangnya pengembangan pembelajaran yang berlatar pembelajaran
kelompok maupun terkait pengembangan kemampuan komunikasi matematis
siswa.

3) Belum adanya integrasi etnomatematika dalam pembelajaran.

4) Siswa yang menjawab materi geometri dengan benar pada saat UN 2018 masih
rendah yaitu sebesar 48,70%.

5) Gaya belajar mempengaruhi tingkat pencapaian kemampuan komunikasi

matematis siswa.

1.3 Cakupan Masalah

Cakupan masalah penelitian ini adalah analisis kemampuan komunikasi
matematis ditinjau dari gaya belajar visual, auditorial dan Kkinestetik siswa.
Penelitian ini menerapkan pembelajaran Model Eliciting Activities Bermuatan

Etnomatematika untuk kelas Eksperimen I, Model Eliciting Activities untuk kelas



Eksperimen 11, dan Problem Based Learning untuk kelas kontrol. Peneliti
menggunakan materi bangun datar segi empat dengan materi pokok luas dan
keliling segi empat yang sesuai dengan Kompetensi Dasar Matematika SMP Kelas
VIl Kurikulum 2013. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Delanggu

Kabupaten Klaten.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan perumusan masalah di atas, rumusan penelitian ini diuraikan
sebagai berikut:

1) Bagaimanakah kualitas pembelajaran MEAs (Model Eliciting Activities)
bermuatan etnomatematika terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa
SMP N 1 Delanggu?

2) Bagaimanakah deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik pada pembelajaran Model
Eliciting Activities bermuatan etnomatematika, Model Eliciting Activities, dan
Model problem based learning?

3) Bagaimanakah kemampuan komunikasi matematis siswa SMP kelas VII
berdasarkan gaya belajar pada pembelajaran Model Eliciting Activities

Bermuatan Etnomatematika?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan umum dari dilakukannya

penelitian ini adalah untuk menganalisis gaya belajar dan kemampuan komunikasi
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matematis siswa SMP N 1 Delanggu kelas VII tahun pelajaran 2018/2019, dan

secara khusus penulis bertujuan untuk:

1) Menganalisis kualitas pembelajaran Model Eliciting Activities bermuatan
etnomatematika terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

2) Mendeskripsikan perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik pada pembelajaran Model
Eliciting Activities bermuatan etnomatematika, Model Eliciting Activities, dan
model problem based learning secara statistik.

3) Memperoleh deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII

pada pembelajaran Model Eliciting Activities bermuatan Etnomatematika.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dan praktis. Manfaat teoritis
dan manfaat praktis dengan dilakukannya penelitian oleh peneliti diuraikan
sebagai berikut.
1.6.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah (1) penelitian ini menjadi suatu
kajian ilmiah untuk memberikan deskripsi mengenai kemampuan komunikasi
matematis dan jenis gaya belajar peserta didik pada pembelajaran Model Eliciting
Activities (MEASs) bermuatan etnomatematika; (2) penelitian ini dapat menjadi

referensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
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1.6.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah (1) Bagi siswa, penelitian ini
memberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis melalui pembelajaran MEAs bermuatan etnomatematika; (2) Bagi siswa,
melalui penelitian ini siswa mengetahui gaya belajar yang dimiliki sehingga dapat
memilih cara belajar yang efektif; (3) Bagi guru, hasil penelitian dapat dijadikan
acuan guru untuk memilih model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
gaya belajar siswa; (4) Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam melakukan inovasi pembelajaran di sekolah serta

meningkatkan kualitas pembelajaran.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, KERANGKA BERPIKIR
DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1 Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa kajian teori yang relevan
dengan penelitian yang dilakukan sebagai landasan teoritis. Pada penelitian yang
digunakan sebagai landasan teori adalah (1) kualitas pembelajaran; (2) kemampuan
komunikasi matematis; (3) gaya belajar; (4) Model Eliciting Activities; (5)
Etnomatematika.
2.1.1 Kualitas Pembelajaran

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun 2014,
menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses pendidikan yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka dalam
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan untuk hidup bermasyarakat,
dan berbangsa. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran diarahkan untuk menggali
dan mengembangkan potensi peserta didik menjadi kompetensi yang diharapkan.
Dengan demikian pembelajaran yang berkualitas adalah pembelajaran yang mampu
mengembangkan dan menggali potensi peserta didik menjadi kompetensi yang
diharapkan.

Domain kualitas pembelajaran menurut Danielson (2011), memuat tiga
domain yaitu, (1) Planning and Preparation (perencanaan dan persiapan) berkaitan
dengan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang berkualitas

(mendapatkan kategori valid dari validator ahli); (2) Classroom environment

12
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(lingkungan kelas), berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas yang
mendapat kategori minimal baik oleh observer; (3) Professional responsibilities,
berkaitan dengan evaluasi proses pembelajaran apakah efektif atau tidak.

Kualitas pembelajaran dinilai dari input, proses dan output (Prahara, 2016).
Input meliputi sumber daya manusia dan sarana prasarana pendukung. Semakin
tinggi kesiapan input maka semakin tinggi pula kualitas input tersebut. Proses yang
dimaksud adalah segala interaksi antara guru dan siswa dalam pembelajaran. Proses
pembelajaran berhubungan dengan kegiatan guru dalam menyampaikan
pembelajaran yang menyenangkan, menarik peserta didik dan mengembangkan
rasa ingin tahu peserta didik. Output berhubungan dengan kemampuan peserta didik
dalam menyerap pembelajaran.

Nieven dan Plomp (2013:160), kualitas pembelajaran memiliki 3 aspek
yaitu validitas (relevansi dan konsistensi), kepraktisan dan efektivitas. Validitas
yang dimaksud adalah validitas isi dan validitas konstruk. Validitas dinilai oleh
pakar yang ahli dalam bidangnya. Kepraktisan adalah penilaian keterlaksanaan
pembelajaran sesuai yang direncanakan baik dari aktivitas guru maupun kegiatan
siswa. Keefektifan pembelajaran dinilai dari ketercapaian tujuan pembelajaran.

Pembelajaran di kelas dikatakan berhasil apabila peserta didik mampu
melewati batas tertentu. Batas tuntas aktual didasarkan pada nilai rata-rata aktual
yang dicapai oleh kelompok siswa (Sudjana, 2009: 106). Batas tuntas aktual
ditentukan dengan rumus

BKA = X + 0,25 SD,

Dengan,
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X : Rata-rata kemampuan komunikasi matematis awal siswa.
SD : Standar Deviasi

Kualitas pembelajaran pada penelitian ini ditinjau secara kualitatif dan

kuantitatif. Secara kualitatif pembelajaran dikatakan berkualitas apabila memenuhi
standar berikut (1) tahap perencanaan, hasil validasi perangkat pembelajaran Model
Eliciting Activities bermuatan etnomatematika oleh validator berkriteria minimal
baik; (2) pelaksanaan pembelajaran, hasil pengamatan observer menyatakan
pelaksanaan pembelajaran Model Eliciting Activities bermuatan etnomatematika
berkriteria minimal baik; (3) Penilaian kualitas pembelajaran kuantitatif dilakukan
dengan menguji efektivitas pembelajaran Model Eliciting Activities bermuatan
etnomatematika.  Pembelajaran  Model Eliciting  Activities bermuatan
etnomatematika efektif apabila

1) Kemampuan komunikasi matematis pada pembelajaran MEAs bermuatan
etnomatematika mencapai ketuntasan secara klasikal, yaitu proporsi siswa
yang mencapai ketuntasan belajar lebih dari atau sama dengan 75% (Masrukan,
2017: 21);

2) Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model
pembelajaran MEAs bermuatan etnomatematika lebih dari batas tuntas aktual
yang ditentukan (Masrukan 2017: 21);

3) Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model
pembelajaran MEAs bermuatan etnomatematika lebih dari rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model

pembelajaran MEAS;



4)

5)

6)

7)

8)
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Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model
pembelajaran MEAs bermuatan etnomatematika lebih dari rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa Yyang mendapatkan model
pembelajaran PBL;

Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model
pembelajaran MEAs lebih dari rata-rata kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mendapatkan model pembelajaran PBL;

Proporsi kemampuan komunikasi matematis siswa pembelajaran MEAs
bermuatan etnomatematika lebih dari proporsi kemampuan komunikasi
matematis siswa pembelajaran MEAS;

Proporsi kemampuan komunikasi matematis siswa pembelajaran MEAs
bermuatan etnomatematika lebih dari proporsi kemampuan komunikasi
matematis siswa pembelajaran PBL; dan

Proporsi kemampuan komunikasi matematis siswa pembelajaran MEASs lebih
dari proporsi kemampuan komunikasi matematis siswa pembelajaran PBL.
Domain kualitas pembelajaran pada penelitian ini dijabarkan pada tabel 2.1
berikut.

Tabel 2.1 Domain Pengukuran Keberhasilan Pembelajaran

Domain Deskripsi Indikator Kegiatan Guru

Planning and Guru merencanakan Guru mampu Merancang

preparation  pembelajaran, membuat silabus, RPP,
dan menghubungkan rancangan LKPD, soal uji
dengan pengetahuan pembelajaran coba, soal TKKM

dari berbagai bidang yang sesuai

yang telah dimiliki dengan kurikulum

siswa sebelumnya yang berlaku dan

penilaian  sesuai
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Menyusun dengan pedoman
pembelajaran  yang penilaian
mendorong  peserta

didik  menemukan

konsep
Merancang penilaian
formatif
Classroom Guru mengatur ruang Pengorganisasian  Melaksanakan
Environment kelas agar nyaman sarana fisik pembelajaran
untuk siswa belajar sesuai rencana
dan menciptakan Pengelolaan pembelajaran
suasana belajar yang proses yang telah dibuat
mampu membangun pembelajaran
interaksi antara
peserta didik Pengelolaan sikap

peserta didik
Professional ~ Guru melakukantes Guru melakukan Memberikan tes
responsibilities atau evaluasi untuk  evaluasi terhadap dan penilaian
mengukur pembelajaran akhir.
pengetahuan siswa
sekaligus sebagai
bentuk refleksi
pembelajaran yang
telah dilakukan.

2.1.2 Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi matematis memiliki peranan penting dalam pembelajaran
matematika, karena melalui komunikasi matematis siswa dapat menjelaskan,
mendeskripsikan, dan mendengar, yang memperdalam pengetahuan siswa tentang
Matematika (Paridjo, 2017: 60). Kemampuan komunikasi matematis dibutuhkan
siswa dalam menyampaikan gagasan atau ide-ide matematika baik secara lisan
maupun tertulis (Sefiani, 2016: 228). Menurut National Coucil of Teacher of
Mathematics (2000: 60), komunikasi adalah bagian terpenting dari matematika,
karena komunikasi adalah jalan untuk menyampaikan ide dan memperdalam

pemahaman. Ketika siswa ditantang untuk berpikir dan berargumen tentang
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matematika dan untuk mengkomunikasikan hasil pemikiran mereka kepada orang
lain secara lisan atau tertulis, mereka belajar untuk menjelaskan dan meyakinkan.
Mendengarkan penjelasan orang lain memberi siswa kesempatan untuk
mengembangkan pemahaman mereka sendiri. Percakapan di mana ide-ide
matematika dieksplorasi dari berbagai perspektif membantu para peserta
mempertajam pemikiran mereka dan membuat koneksi. Dengan kata lain
komunikasi adalah cara menyampaikan ide dan memperjelas pemahaman.

Meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan salah
satu tugas guru. Menurut Silver dan Smith (dalam Maryanti, 2015: 325) tugas guru
adalah: (1) melibatkan siswa dalam setiap tugas matematika; (2) mengatur aktivitas
intelektual siswa dalam kelas seperti diskusi dan komunikasi; (3) membantu siswa
memahami ide matematika dan memonitor pemahaman mereka.

Clark (2005) menyatakan bahwa untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis siswa dapat diberikan 4 strategi, yaitu : (1) Memberikan
tugas-tugas yang cukup memadai (untuk membuat siswa maupun kelompok diskusi
lebih aktif); (2) menciptakan lingkungan yang kondusif agar siswa dapat dengan
leluasa untuk mengungkapkan gagasan-gagasannya; (3) mengarahkan siswa untuk
menjelaskan dan memberi argumentasi pada hasil yang diberikan dan gagasan-
gagasan yang dipikirkan; (4) mengarahkan siswa agar aktif memproses berbagai
macam ide dan gagasan.

Baroody (dalam Qohar, 2011) mengemukakan lima aspek komunikasi,
kelima aspek itu adalah (1) Representasi (representing), membuat representasi

berarti membuat bentuk yang lain dari ide atau permasalahan, misalkan suatu
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bentuk tabel direpresentasikan ke dalam bentuk diagram atau sebaiknya; (2)
Mendengar (listening), kemampuan dalam mendengarkan topik-topik yang
sedang didiskusikan akan membantu siswa mengkonstruksi pengetahuan
matematika lebih lengkap ataupun strategi matematika yang lebih efektif; (3)
Membaca (reading), proses membaca merupakan kegiatan yang kompleks,
karena di dalamnya terkait aspek mengingat, memahami, membandingkan,
menganalisis, serta mengorganisasikan apa yang terkandung dalam bacaan; (4)
Diskusi (Discussing), di dalam diskusi siswa dapat mengungkapkan dan
merefleksikan pikiran-pikirannya berkaitan dengan materi yang sedang
dipelajari; (5) Menulis (writing), dengan menulis, siswa mentransfer pengetahuan
yang dimilikinya ke dalam bentuk tulisan.

Standar kemampuan komunikasi siswa menurut NCTM (2000: 60), yaitu:
(1) Siswa mengorganisasi dan mengaitkan ide-ide matematis; (2) Siswa
mengkomunikasikan ide-ide matematis secara koheren dan jelas ke teman, guru dan
orang lain; (3) Siswa menganalisis dan mengevaluasi ide matematis secara lisan
dan tulisan; (4) Siswa menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan
ide matematis dengan benar. Lebih lanjut NCTM (2003), indikator kemampuan
komunikasi yaitu (1) kemampuan berkomunikasi dengan pemikiran matematis
secara koheren dan jelas kepada teman, guru, dan lain-lain; (2) kemampuan
mengekspresikan ide-ide dengan bahasa matematika yang tepat; (3) Kemampuan
menyampaikan pemikiran matematis melalui komunikasi; dan (4) Kemampuan

menganalisis dan mengevaluasi pemikiran matematis dan strategi lain.



19

Menurut Qohar dan Sumarmo (2013), Indikator kemampuan komunikasi,
yaitu: (1) menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide
matematis; (2) menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara lisan atau
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; (3) menyatakan peristiwa
sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika; (4) mendengarkan, berdiskusi,
dan menulis tentang matematika; (5) membaca dengan pemahaman suatu
presentasi matematika tertulis, membuat konjektur, menyusun argumen,
merumuskan definisi dan generalisasi; (6) menjelaskan dan membuat pertanyaan
tentang matematika yang telah dipelajari

Ramdani (2012: 46) menyatakan bahwa instrumen, rubrik, dan bahan ajar
untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis harus memenuhi indikator
yaitu, (1) merepresentasikan objek-objek nyata dalam gambar, diagram, grafik atau
model matematika; (2) menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara tulisan
dalam bentuk gambar, tabel, diagram atau grafik; (3) menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol matematika; (4) mengubah suatu representasi
matematis ke bentuk representasi matematis lainnya.

Indikator kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini baik lisan
maupun tertulis adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide
matematis. Pada penelitian ini siswa menuliskan informasi yang diketahui, dan
ditanyakan.

2. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika

dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide dalam pemecahan
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masalah. Pada penelitian ini siswa mampu menggunakan simbol atau notasi
matematika dengan benar baik dalam menuliskan yang diketahui, ditanya
maupun menyelesaikan soal.

Kemampuan menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara lisan atau
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar. Pada penelian ini siswa
mampu menggambarkan bangun datar segi empat yang sesuai dengan
permasalahan etnomatematika pada soal.

Kemampuan menyatakan dan mengevaluasi peristiwa sehari-hari dalam bahasa
atau simbol matematika. Pada penelitian ini siswa mampu menuliskan konsep
rumus, menggunakan dengan benar, dan melakukan operasi dengan tepat.
Kemampuan mengkomunikasikan jawaban dari permasalahan dalam bentuk
kesimpulan.

Maryland State Department of Education (1991), Suzzane Lane (1993),

Sulthani (2013), International Baccalaureate (2014), Kurnia (2015), dan Anintya

(2017) menggolongkan kemampuan komunikasi tulisan dan lisan menjadi beberapa

tingkatan. Penelitian ini menggunakan kombinasi dan modifikasi dari keempat

rubrik tersebut yang disesuaikan dengan indikator penelitian yang disajikan pada

tabel 2.2 dan tabel 2.3.

Tabel 2.2 Rubrik Kemampuan Komunikasi Tertulis

Level Kriteria

4 e Siswa dapat menuliskan diketahui, ditanya, dan langkah-
langkah dalam menemukan jawaban dengan lengkap,
terstrukturdan runtut baik di lembar jawab maupun waktu
presentasi.

e Menggunakan bahasa matematika (simbol, notasi, tanda)
dengan efektif dan akurat untuk menggambarkan konsep,
operasi dan proses matematis yang dilakukan.
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Mampu memvisualisasikan soal cerita ke dalam gambar dan
mampu mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan dari
gambar.

Mampu menuliskan dan menggunakan rumus yang tepat.
Strategi dan langkah-langkah yang digunakan sesuai dengan
permasalahan

Siswa dapat memberikan solusi akhir dengan benar,
penulisan satuan dan dan kalimat kesimpulan dengan benar.

Dapat menuliskan diketahui, ditanya, dan langkah-langkah
dalam menemukan jawaban dengan lengkap.

Menggunakan bahasa matematika (simbol, notasi, tanda)
yang sebagian efektif dan akurat untuk menggambarkan
konsep, operasi dan proses matematis.

Mampu memvisualisasikan soal cerita ke dalam gambar dan
mampu mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan dari
gambar.

Menggunakan rumus yang kurang tepat.

Strategi yang digunakan sesuai akan tetapi solusi salah
karena terjadi kesalahan dalam proses pemahaman atau
perhitungan atau solusi benar dan strategi yang digunakan
sesuai akan tetapi penggunaan label atau notasi tidak
digunakan dengan benar ketika diperlukan.

Siswa dapat memberikan solusi akhir dengan benar, tidak
terdapat satuan dan kalimat kesimpulan tidak diembalikan
ke permasalahan.

Dapat menuliskan diketahui, ditanya, dan langkah-langkah
dalam menemukan jawaban dengan lengkap.

Menggunakan matematika bahasa (istilah, simbol, tanda,
dan atau representasi) yang minimal efektif dan
akurat,untuk menjelaskan operasi, konsep dan proses.
Visualisasi soal cerita ke dalam gambar kurang tepat.
Solusi yang diperoleh benar akan tetapi strategi yang
digunakan tidak sesuai atau penjelasan yang tidak
ditunjukkan.

Beberapa bagian strategi yang sesuai ditunjukkan tapi tidak
lengkap atau beberapa bagian strategi yang sesuai
ditunjukkan dengan beberapa bagian yang tidak sesuai.
Siswa dapat memberikan solusi akhir dengan benar, tidak
terdapat satuan dan kalimat kesimpulan kurang tepat.

Dapat menuliskan diketahui, ditanya, dan langkah-langkah
dalam menemukan jawaban kurang lengkap.

Visualisasi soal cerita ke dalam gambar kurang tepat
Menggunakan matematika bahasa (istilah, simbol, tanda,
dan atau representasi) yang tidak akurat, dan menyeluruh
untuk menjelaskan operasi, konsep dan proses.
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Respon salah, ditunjukkan dengan adanya penjelasan
tertulis tentang cara mengerjakan meskipun tidak
terselesaikan.

Ada beberapa pekerjaan atau penjelasan di luar menyalin
data kembali, tetapi pekerjaan tidak akan mengarah pada
solusi yang tepat.

Tidak terdapat strategi penyelesaian

Satu atau lebih pendekatan tidak dijelaskan.

Menggunakan matematika bahasa (istilah, simbol, tanda,
dan / atau representasi) yang tidak akurat.

Tidak ada solusi diberikan.

Tidak terbaca, kosong atau tidak mencukupi untuk skor.
Tidak dikerjakan atau tidak ada solusi yang ditunjukkan.
Solusi tidak benar dan tidak ada pekerjaan yang
ditunjukkan.

Beberapa data dari masalah disalin, tetapi tidak ada bukti
dari strategi apapun ditampilkan atau dijelaskan.

Tabel 2.3 Rubrik Kemampuan Komunikasi Lisan

Level

Kriteria

Memberikan respon lengkap dengan penjelasan saat
presentasi maupun wawancara.

Memberikan penjelasan dan keterangan yang tidak ambigu.
Penjelasan terstruktur dari mulai apa yang diketahui,
ditanya, jawaban.

Berkomunikasi secara efektif.

Mampu berkomunikasi tanpa arahan guru dalam
menjelaskan saat presentasi atau wawancara.

Memberikan respon yang cukup lengkap dengan penjelasan
atau deskripsi cukup jelas.

Penjelasan terstruktur dari mulai apa yang diketahui,
ditanya, jawaban.

Menyajikan mendukung argumen yang logis tapi mungkin
mengandung beberapa kesalahan seperti kesalahan dalam
menyampaikan penjelasan.

Memerlukan sedikit arahan guru dalam menjelaskan saat
presentasi atau wawancara.

Belum mampu memberikan respon

Penjelasan kurang terstruktur dari mulai apa yang diketahui,
ditanya, jawaban dan dasar teori.

Melakukan lompatan-lompatan dalam menjelaskan jawaban
akan tetapi masih mengetahui hubungannya.




23

e Memberikan penjelasan atau deskripsi yang ambigu atau

tidak jelas.
e Komunikasi sulit untuk ditafsirkan.
1 e Belum mampu memberikan respon atau feedback.

e Memiliki beberapa unsur yang memuaskan pada saat
menjelaskan tetapi mungkin gagal untuk menyelesaikan
atau mungkin menghilangkan bagian-bagian penting dari
masalah.

e Penjelasan atau deskripsi mungkin hilang atau sulit untuk
diikuti akan tetapi masih mampu menjelaskan.

e Penjelasan kurang terstruktur dari mulai apa yang diketahui,
ditanya, jawaban. Melakukan lompatan-lompatan dalam
menjelaskan jawaban tidak mengetahui mengetahui
hubungannya.

0 e Berkomunikasi tidak efektif, kata-kata tidak mencerminkan
masalah.

e Penjelasan atau deskripsi tidak sesuai dengan masalah.

e Penjelasan tidak terstruktur.

e Tidak dapat memberikan penjelasan dan feedback.

2.1.3 Gaya Belajar
2.1.3.1 Pengertian Gaya Belajar

Gaya belajar merupakan cara termudah yang dimiliki oleh individu dalam
menyerap, mengatur, dan mengolah informasi yang diterima (Bire, 2014: 169).
Menurut DePorter & Hernacki (2016), gaya belajar merupakan suatu kombinasi
dari bagaimana siswa menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah informasi.
Gaya belajar yang sesuai adalah kunci keberhasilan siswa dalam belajar. Dengan
menyadari hal ini, siswa mampu menyerap dan mengolah informasi dan
menjadikan belajar lebih mudah dengan gaya belajar siswa sendiri.

Penggunaan gaya belajar yang dibatasi hanya dalam satu bentuk, terutama
yang bersifat verbal atau dengan jalur auditorial, tentunya dapat menyebabkan

adanya ketimpangan dalam menyerap informasi. Oleh karena itu, dalam kegiatan
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belajar, siswa perlu dibantu dan diarahkan untuk mengenali gaya belajar yang
sesuai dengan dirinya sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif.

Terdapat tiga modalitas (tipe) dalam gaya belajar yaitu visual, auditorial,
dan kinestetik (Deporter & Hernacki, 2015). Dalam penelitian ini, menggunakan
preferensi sensori yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik (Rose, 1997).
Alasan digunakannya preferensi sensori karena dalam proses kegiatan belajar siswa
dapat diamati melalui alat indera. Berdasarkan preferensi sensori, pelajar visual
belajar melalui sesuatu yang mereka lihat, auditorial belajar dengan cara
mendengar, dan kinestetik belajar dengan gerak, bekerja, dan menyentuh. Setiap
siswa memiliki ketiga gaya belajar tersebut, hanya saja satu gaya biasanya lebih
mendominasi.
2.1.3.2 Jenis-Jenis Gaya Belajar

Menurut Bobbi De Poter & Mike Hernacki (2016) dan Collin Rose (1997)
secara umum gaya belajar yang dimiliki manusia dibedakan ke dalam tiga
kelompok besar. Ketiga kelompok gaya belajar tersebut adalah gaya belajar visual,
gaya belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik.
2.1.3.2.1Gaya Belajar Visual

Menurut Bobbi De Poter & Mike Hernacki (2016:113) Gaya belajar visual
adalah gaya belajar dengan cara melihat. Gaya belajar secara visual dilakukan
seseorang untuk memperoleh informasi seperti melihat gambar, diagram, peta,
poster, grafik, dan sebagainya. Dapat juga dengan melihat data teks seperti tulisan
dan huruf. Seorang yang bertipe visual, akan cepat mempelajari bahan-bahan yang

disajikan secara tertulis, bagan, grafik, gambar. Sebaliknya merasa sulit belajar
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apabila dihadapkan bahan-bahan bentuk suara, atau gerakan. Orang dengan gaya
belajar visual senang mengikuti ilustrasi, membaca instruksi, mengamati gambar-
gambar, meninjau kejadian secara langsung, dan sebagainya.

Menurut Bobbi De Poter & Mike Hernacki (2016) dan Collin Rose (1997)
Ciri-ciri yang mereka yang memiliki tipe gaya belajar Visual, yaitu menyatakan
emosi melalui ekspresi wajah, jika berbicara cenderung lebih cepat, lebih mudah
mengingat apa yang dilihat dari pada yang di dengar, mengingat sesuatu dengan
penggambaran (asosiasi) visual, tidak mudah terganggu dengan keributan saat
belajar, pembaca yang cepat dan tekun. Bahasa tubuh yang menunjukkan seseorang
yang memiliki gaya belajar visual duduk tegak dan mengikuti penyaji dengan
matanya.
2.1.3.2.2 Gaya Belajar Auditorial

Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar dengan cara mendengar. Dengan
kata lain, orang dengan tipe gaya belajar auditorial mudah belajar, mudah
menangkap stimulus atau rangsangan apabila melalui alat indera pendengaran. Cara
yang efektif digunakan orang yang bergaya belajar auditorial untuk belajar adalah
dengan cara mendengar seperti ceramah, berdialog, dan berdiskusi. Orang yang
menggunakan gaya belajar Auditorial memperoleh informasi dengan
memanfaatkan alat indera telinga.

Menurut Bobbi De Poter & Mike Hernacki (2016) dan Collin Rose (1997)
ciri-ciri yang menonjol dari orang yang memiliki tipe gaya belajar auditorial, yaitu
mengungkapkan emosi melalui verbal, mudah terganggu oleh keributan atau hiruk

pikuk disekitarnya, mengucapkan tulisan dibuku ketika membaca, senang membaca
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dengan keras dan mendengarkan sesuatu, dapat mengulangi kembali dan menirukan
nada, birama, dan warna suara dengan mudah, merasa kesulitan untuk menulis
tetapi mudah dalam bercerita. Ciri-ciri bahasa tubuh yang menunjukkan seseorang
gaya belajar Auditorial yaitu sering mengulang dengan lembut kata-kata yang di
ucapkan penyaji, atau sering menggunakan kepalanya saat fasilitator menyajikan
informasi lisan. Pelajar tipe ini juga sering memandang ke atas saat saat ia mencoba
mengingat informasi.
2.1.3.2.3 Gaya belajar Kinestetik

Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan cara bergerak, bekerja,
dan menyentuh. Maksudnya ialah belajar dengan mengutamakan indera perasa dan
gerakan-gerakan fisik. Individu yang bertipe ini, mudah mempelajari bahan yang
berupa tulisan-tulisan, gerakan-gerakan, dan sulit mempelajari bahan yang berupa
suara atau penglihatan. Selain itu, belajar secara kinestetik berhubungan dengan
praktik atau pengalaman belajar secara langsung. Orang yang menggunakan gaya
belajar kinestetik memperoleh informasi dengan mengutamakan indera perasa dan
gerakan-gerakan fisik (Bobbi De Poter & Mike Hernacki, 2016 dan Collin Rose,
1997). Individu yang mempunyai gaya belajar kinestetik mudah menangkap
pelajaran apabila ia bergerak, meraba, atau mengambil tindakan. Selain itu dengan
praktik atau pengalaman belajar secara langsung. Individu dengan gaya belajar
kinestetik memiliki ciri-ciri, yaitu berbicara dengan perlahan, selalu berorientasi
dengan fisik dan banyak bergerak, menghafal dengan cara berjalan dan melihat,
menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca, banyak menggunakan isyarat

tubuh, tidak dapat duduk diam untuk waktu lama dan menunjukkan emosi melalui
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tindakan. Bahasa tubuh yang menunjukkan seseorang gaya belajar Kinestetik yaitu
sering menunduk saat mendengarkan.

Angket gaya belajar yang digunakan adalah VAK Learning Styles Self-
Assessment Questionnaire V Chislett MSc & A Chapman 2005. Penggolongan gaya
belajar yang dominan pada siswa digunakan ketentuan sebagai berikut.

(1) Jika skor gaya belajar visual (V) merupakan skor tertinggi ( V>A dan V>K)
maka siswa tersebut tergolong tipe gaya belajar visual.

(2) Jika skor gaya belajar auditorial (A) merupakan skor tertinggi ( A>V dan A>K)
maka siswa tersebut tergolong tipe gaya belajar auditorial.

(3) Jika skor gaya belajar kinestetik (K) merupakan skor tertinggi ( K>V dan K>A)

maka siswa tersebut tergolong tipe gaya belajar kinestetik.

2.1.4 Etnomatematika

Etnomatematika berasal dari bahasa Yunani ethno, mathema, dan tics (Rosa
2017: 11). Ethno mengacu pada anggota kelompok dalam lingkungan budaya yang
diidentifikasi oleh tradisi budaya mereka, kode, simbol, mitos, dan cara-cara khusus
yang digunakan untuk berpikir dan menyimpulkan. Mathema berarti menjelaskan
dan memahami dunia untuk melampaui, mengelola dan mengatasi kenyataan
sehingga anggota kelompok budaya dapat bertahan hidup dan berkembang, dan tics
mengacu pada teknik seperti menghitung, memesan, menyortir, mengukur,
menimbang, menyandikan, mengklasifikasi, menyimpulkan, dan memodelkan.

D’Ambrosio (1985: 45) menyatakan bahwa, etnomatematika merupakan

matematika yang dipraktekkan didalam kelompok budaya, seperti suku, kelompok
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buruh, anak-anak dari kelompok usia tertentu, dan sebagainya. Menurut Shirley
(2001: 86) etnomatematika adalah belajar tentang model-model belajar tentang
budaya. Menurut Rosa (2011: 35), berpendapat bahwa etnomatematika mencoba
untuk membangun hubungan antara ide dan prosedur matematika tertanam dalam
praktik lokal dan kerangka kerja konseptual akademik.

Kajian etnomatematika dalam pembelajaran matematika mencakup segala
bidang: arsitektur, tenun, jahit, pertanian, ornamen, dan praktik keagamaan sering
selaras dengan pola yang terjadi di alam atau memerintahkan sistem ide-ide abstrak
(Wahyuni, 2013). Matematika dan budaya merupakan satu kesatuan. Pembelajaran
matematika akan lebih efektif apabila contoh diambil dari konteks budaya daerah
tertentu (Barton, 1996: 203). Bangunan bersejarah seperti ruah adat, rancang
bangun, candi, tempat ibadah, bangunan tempat tinggal, motif kain tapis, permainan
tradisional dan berbagai bentuk bagunan yang merupakan hasil cipta manusia yang
membentuk  kebudayaan (Zaenuri, 2018; Rakhmawati, 2016). Kajian
etnomatematika bisa berupa kebudayaan suatu etnis, misal etnis Sunda (Muhtadi,
2017).

Dalam ranah penelitian menurut Zhang (2010), etnomatematika sering
didefinisikan sebagai penelitian tentang hubungan antara matematika (pendidikan
matematika) dengan latar belakang sosial dan budaya yang sesuai, yaitu penelitian
untuk menunjukkan bagaimana matematika dihasilkan, disalurkan, disebarkan dan
dikhususkan dalam beragam sistem budaya. Penerapan etnomatematika di kelas
merupakan salah satu alternatif cara guru dalam melakukan inovasi pembelajaran

dan memperbaiki kualitas pembelajaran matematika (Wahyuni 2013).
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa etnomatematika
adalah matematika yang dipraktikan dalam kelompok budaya tertentu. Penggunaan
konsep etnomatematika dalam kehidupan sehari-hari menghitung, memesan,
menyortir, mengukur, menimbang, menyandikan, mengklasifikasi, menyimpulkan,
dan memodelkan. Sementara hasil kebudayaan yang mencerminkan konsep
etnomatematika seperti bentuk bangunan bersejarah. Etnomatematika apabila
diintegrasikan dengan tepat dalam pembelajaran maka dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran secara umum dan geometri secara khusus (Suhartini,
2017). Hasil penelitian Laurens (2016), menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
dengan pembelajaran berbasis etnomatematika meningkat dengan kategori sedang.
Hal ini sesuai dengan penelitian Rizka (2014), bahwa penerapan pembelajan
Project Based Learning Bernuansa etnomatematika efektif. Hasil penelitian
Kaselin (2013), menemukan bahwa penerapan strategi REACT berbasis
etnomatematika efektif dan mampu meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis siswa.

2.1.5 Problem Based Learning

Pembelajaran dengan Model Problem Based Learning adalah pembelajaran
yang diterapkan guru dalam pembelajaran sehari-hari. Pembelajaran Problem
Based Learning diberikan pada kelas kontrol. Langkah-langkah pembelajaran
Problem Based Learning (Isrokatun, 2018: 46) vyaitu, (1) Orientasi peserta didik

pada masalah; (2) mengorganisasi peserta didik dalam belajar; (3) membimbing
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penyelidikan individual maupun kelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan

hasil karya; (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

2.1.6 Model Eliciting Activities

Model Eliciting Activities adalah model pembelajaran yang tersusun dengan
baik, realistis, yang memungkinkan peserta didik untuk berinovasi, mensintesis,
berkomunikasi, dan beradaptasi secara efektif dalam rangka untuk mengembangkan
model yang merupakan solusi (Stohlman, 2013: 61). Model Eliciting Activities
adalah model pembelajaran matematika untuk memahami, menjelaskan, dan
mengkomunikasikan konsep-konsep matematika yang terkandung dalam suatu
permasalahan melalui pemodelan matematika (Dzulfikar, 2012: 3). Model
pembelajaran Model Eliciting Activities tidak hanya menuntut siswa untuk
memahami konsep dan memilih prosedur yang tepat untuk menyelesaikan masalah,
akan tetapi siswa juga harus dapat mentransformasikan masalah nyata ke dalam
bentuk matematika, melakukan proses penyelesaian yang sesuai serta menafsirkan
dan menjustifikasi hasil penyelesaian yang diperoleh (Pertamawati, 2018: 475).

Model Eliciting Activities dikonstruksi dengan 6 prinsip. Menurut Yildrum
(2010: 832), Coxbill (2013: 171), Dede (2017: 224), Permatawati (2018:474) 6
prinsip Model Eliciting Activities adalah model construction, reality, self
assessment, model documentation, effective prototype dan model share-ability and

reuseability. Keenam prinsip tersebut disajikan dalam Tabel 2.4 berikut.
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Tabel 2.4 Prinsip Model Eliciting Activities

Prinsip

Penjelasan

Model Construction

Pemberian masalah harus dapat mendorong
siswa harus membuat model matematika untuk
memecahkan masalah. Ada dua bagian dalam
prinsip ini, yaitu: (1) suatu model harus dapat
menjelaskan pola dan hubungan antar bilangan;
(2) suatu model harus dapat digunakan pada
permasalahan yang sejenis.

Reality

Masalah yang disajikan sebaiknya realistis dan
terjadi di lingkungan sekitar siswa yang
membutuhkan  model  matematika  untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut.

Self Assesment

Pemberian  masalah  diharapkan  dapat
mendorong siswa menilai manfaat dan ketepatan
solusi dan bagaimana solusi tersebut dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan.

Model Documentation

Pemberian masalah mendorong siswa untuk
menuliskan proses berpikirnya secara rinci.

Model  Shareability
Reusability

and

Model yang dihasilkan siswa diharapkan dapat
membantu  siswa untuk  menyelesaikan
permasalahan yang serupa.

Effective Prototype

Pemberian masalah menuntut siswa untuk
membuat model yang efektif untuk mencari
sebuah solusi.

Model Eliciting Activities tidak dapat lepas dari kegiatan pemodelan

matematika. Pemodelan matematika adalah proses memahami, menyederhanakan,

dan menyelesaikan masalah kehidupan nyata (Sari, 2018: 72). Pemodelan

matematika menurut Blum (2009: 46) dan Sari (2018: 73) memiliki beberapa

tahapan, yaitu (1) Siswa memahami masalah nyata yang diberikan; (2)

Menyederhanakan masalah nyata menjadi bentuk model matematika; (3)

Mengubah masalah nyata ke dalam bentuk model matematika; (4) Menggunakan

prosedur matematika dengan tepat untuk menemukan hasil dari permasalahan yang

diberikan; (5) Mengembalikan hasil matematika yang diperoleh ke masalah nyata;
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(6) Melakukan pengecekan kembali terhadap jawaban yang diperoleh; (7)
Menyampaikan kesimpulan. Sintaks pembelajaran Model Eliciting Activities yaitu,
(1) menyajikan materi dengan pendekatan pemecahan masalah berbasis heuristic;
(2) mengelaborasi, menjadi sub-sub masalah yang lebih sederhana; (3)
mengidentifikasi masalah yang sudah terpotong menjadi beberapa bagian; (4)
menyusun sub-sub masalah sehingga terjadi koneksivitas dan bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran
matematika; dan (5) memilih solusi yang tepat untuk memecahkan masalah

(Suyatno dalam Amalia, 2015).

2.1.7 Hubungan Gaya Belajar, Model Eliciting Activities dengan

Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik

Setiap individu memiliki tiga gaya belajar dalam dirinya, namun ada satu
gaya belajar yang dominan (De Porter, 2016). Gaya belajar yang digunakan dalam
penelitian ini adalah gaya belajar visual, auditorial dan Kinestetik. Penelitian
sebelumya menunjukkan bahwa tingkat pencapaian kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik berbeda-
beda. Penelitian Anintya (2017), menunjukkan bahwa tingkat pencapaian siswa
bergaya belajar visual dan auditorial mencapai kemampuan komunikasi level 4,
sementara tingkat pencapaian siswa bergaya belajar kinestetik mencapai level 3.
Hasil penelitian Danaryanti (2015) dan Nirawati (2017), memperoleh hasil bahwa

gaya belajar berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi siswa. Siswa dengan
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gaya belajar visual memiliki kemampuan komunikasi matematis yang lebih tinggi
dari pada siswa yang bergaya belajar auditorial dan kinestetik.

Penggunaan model pembelajaran juga berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan komunikasi matematis dan prestasi belajar siswa. Hasil penelitian
Sutrisno (2013), menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
bergaya belajar visual lebih baik dari pada auditorial dan Kkinestetik. Pencapaian
indikator koneksi matematis siswa bergaya belajar visual, auditorial dan kinestetik
pada pembelajaran VAK dengan self-assesment berbeda-beda (Apipah, 2017).
Penelitian Nirawati (2017), menunjukkan bahwa siswa bergaya belajar visual pada
model pembelajaran TAI memiliki prestasi belajar yang lebih baik dari pada model
TGT maupun langsung. Prestasi belajar siswa bergaya belajar visual pada model
pembelajaran TGT dan langsung memperoleh hasil yang sama. Siswa bergaya
belajar auditorial pada model pembelajaran TAI memiliki prestasi belajar yang
lebih baik dari pada model TGT maupun langsung. Hasil capaian pembelajaran
siswa bergaya belajar visual, auditorial dan kinestetik pada pembelajaran STAD
berbasis web dan berbasis teks berbeda (Hariadi, 2015). Hasil penelitian Widowati
(2018) siswa gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik pada pembelajaran STAD
dengan strategi QSH memiliki prestasi belajar yang lebih baik dari pada
pembelajaran  konvensional. Hasil penelitian Nurhayati (2018), model
pembelajaran TPS berpendekatan Quantum Learning dan pembelajaran
konvensional, siswa dengan gaya belajar visual memiliki prestasi belajar
matematika sama baiknya dibandingkan siswa dengan gaya belajar auditorial.

Siswa dengan gaya belajar visual memiliki prestasi belajar matematika lebih baik
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daripada siswa dengan gaya belajar kinestetik. Siswa dengan gaya belajar auditorial
memiliki prestasi belajar matematika lebih baik daripada siswa dengan gaya belajar
kinestetik.Hasil penelitian Nirawati (2017) menunjukkan bahwa pembelajaran TAI
yang memiliki latar pembelajaran kelompok dan diskusi memiliki dampak terhadap
kemampuan siswa. Salah satu pembelajaran kelompok adalah Model Eliciting
Activities. Hasil penelitian Hanifah (2018), menunjukkan bahwa pencapaian dan
peningkatan kemampuan komunikasi matematis pada pembelajaran MEAs dengan
pendekatan saintifik lebih baik dari pada pembelajaran dengan pendekatan saintifik.
Hasil penelitian Zulkarnaen (2015), menunjukkan penggunaan model eliciting

activities cukup berpengaruh terhadap kemampuan kreativitas matematis siswa.

2.1.8 Model Eliciting Activities Bermuatan Etnomatematika

Model Eliciting Activities terdiri dari 4 bagian utama yaitu, lembar
permasalahan, pertanyaan kesiapan, permasalahan dan berbagi solusi melalui
kegiatan presentasi (Yu&Chang, 2013). Setiap guru dituntut berinovasi dalam
memilih dan mengembangkan model pembelajaran (Zaenuri, 2017: 422). Inovasi
yang dilakukan dapat dilakukan dengan mengintegrasikan budaya lokal. Model
pembelajaran matematika yang bermuatan etnomatematika mampu memperluas
pengetahuan siswa (Prabawa, 2017: 122). Didukung dengan pendapat Martadiputra
(2012), Pembelajaran MEAs yang dimodifikasi dapat meningkatkan kemampuan
berpikir statis siswa. Pada penelitian ini pembelajaran MEAs dilaksanakan dalam

beberapa tahapan dalam Tabel 2.5 berikut.



Tabel 2.5 Model Eliciting Activities dan Model Eliciting Activities Bermuatan Etnomatematika

Bagian Model Eliciting Activities Model Eliciting Activities Bermuatan Etnomatematika
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Menyajikan Guru membacakan (1) Siswa (1) Guru membagi siswa (1) Siswa berkelompok
Materi lembar permasalahan.  berkelompok menjadi kelompok-kelompok sesuai instruksi guru;
(1) Guru membagi sesuai instruksi yang terdiri dari 3-4 siswa; (2) Siswa mendengarkan
siswa menjadi guru; (2) Guru menyampaikan tujuan  penjelasan tujuan
(Lembar kelompok-kelompok (2) Siswa pembelajaran; pembelajaran yang
Masalah) yang terdiri dari 3-4 mendengarkan (3) Guru memotivasi siswa disampaikan guru;

Siswa;

(2) Guru
menyampaikan tujuan
pembelajaran;

(3) Guru
menyampaikan tujuan
pembelajaran;

penjelasan tujuan
pembelajaran
yang disampaikan
guru;

untuk aktif dalam kelompok dan

proses pembelajaran;

(4)Guru memberikan lembar
permasalahan dan LKPD yang
berkaitan dengan hasil budaya di

kabupaten klaten seperti

bangunan candi, hasil kerajinan

kepada setiap kelompok.

(3) Siswa menemukan
rumus di LKPD dengan
bimbingan guru.

(4) Siswa mendengarkan
penjelasan guru
mengenai hasil-hasil
kebudayaan di Klaten
yang berkaitan dengan
materi segi empat;

Mengelaborasi

(Pertanyaan
Kesiapan)

Guru memastikan
kondisi kelas kondusif
dan memastikan setiap
kelompok mengerti
apa yang ditanyakan

Siswa berdiskusi
dan menanggapi
lembar
permasalahan
yang dibacakan
guru

Guru memastikan kondisi kelas
kondusif dan memastikan setiap
kelompok mengerti apa yang
ditanyakan dan mengingatkan

mengenai hasil-hasil

kebudayaan yang berhubungan

dengan materi segiempat

Siswa berdiskusi dalam
kelompoknya
menemukan rumus luas
dan keliling di Buku
Peserta Didik

Ge



Mengidentifikasi,
dan Menyusun
Masalah

(Permasalahan)

(1)Guru membantu
siswa untuk merespon
permasalahan yang
ada pada lembar
masalah

(2) Guru membantu
siswa membuat model
matematika

Siswa berusaha
menyelesaikan
permasalahan yang
ada pada lembar
permasalahan
dengan membuat
model matematika
dalam kelompok
masing-masing

(1) Guru membantu siswa

untuk merespon permasalahan
yang ada pada lembar masalah

yang berhubungan dengan

hasil budaya dan kerajinan di

Klaten.
(2) Guru membantu siswa

membuat model matematika.
Pemodelan matematika yang
dilakukan guru berdasarkan 7
langkah pemodelan matematis
menurut Blum (2009: 46) dan

Sari (2018: 73).

Siswa berusaha
menyelesaikan
permasalahan yang ada
pada lembar
permasalahan dengan
membuat model
matematika dalam
kelompok masing-masing.

Memilih Solusi

(Berbagi Solusi)

(1)Memberikan

feedback

(2) Guru melihat
keaktifan siswa dan
membantu siswa

melakukan refleksi.

Siswa
mempresentasikan
model  matematika
yang telah mereka
bahas dalam
kelompok di depan
kelas.

(1) Guru memberikan feedback
(2) Guru melihat keaktifan
siswa dan membantu siswa

melakukan refleksi.

(1) Siswa
mempresentasikan solusi
masalah dan model yang
diperoleh kelompoknya;
(2) Siswa memperhatikan
kemungkinan alternatif
jawaban dari kelompok
lain;

(3) Merefleksikan
pembelajaran

9€
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Contoh kasus etnomatematika yang dapat digunakan dalam pembelajaran
Model Eliciting Activities bermuatan etnomatematika untuk siswa kelas V11 sesuai

dengan indikator kemampuan komunikasi matematis adalah sebagai berikut.

Perhatikan gambar di bawah ini.

Gambar 2.1 Gambar 2.2

Gambar 2.1 di atas adalah salah satu candi yang berada di Kabupaten Klaten yaitu
Candi Sojiwan. Dari bangunan tersebut seorang pembuat ukiran tertarik membuat
ukiran relief dengan bentuk seperti Gambar 2.2 dua kali ukuran aslinya. Jika ukiran
tersebut berukuran panjang 30 cm dan lebar 20 cm, deskripsikan dan gambar bentuk
permukaan batu yang cocok untuk bahan baku ukiran dan ukuran minimalnya
(dalam meter). Kemudian hitung juga luas ukiran yang akan dibuat.

Penyelesaian:

Indikator 1 dan 2

Diketahui

Panjang ukiran (p) = 30 cm = 0,3 meter
Lebar ukiran (I) =20 cm = 0,2 meter
Ditanya:
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Bentuk bahan baku

Luas ukiran yang akan dibuat

Jawab

Panjang ukiran awal 30 cm, panjang ukiran baru 2 x 30 = 60cm = 0,6m

Lebar ukiran awal 20 cm, lebar ukiran baru 2 x 20 = 40cm = 0,4m

Dari gambar 2.2 bentuk bahan baku yang cocok adalah batu dengan permukaan
berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang minimal 0,6 m dan lebar
minimal 0,4 m.

Gambar (Indikator 3)

04m

0,6m
Indikator 4

Luas=p x |
=06 x04
=0,24 m?

Indikator 5

Jadi luas ukiran yang dibuat pembuat adalah 0,24 meter persegi.

Keterangan indikator komunikasi matematis:

1. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematis.

2. Menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-
strukturnya untuk menyajikan ide-ide, dalam pemecahan masalah.

3. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara lisan atau tulisan dengan
benda nyata, gambar, grafik dan aljabar.

4. Menyatakan dan mengevaluasi peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika.

5. Mengkomunikasikan jawaban dari permasalahan dalam bentuk kesimpulan.
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2.1.9 Teori yang Melandasi Model Eliciting Activities Bermuatan
Etnomatematika
2.1.9.1 Teori Belajar Piaget

Jean Piaget merupakan salah satu ilmuwan yang menganut teori belajar
kognitif. Teori belajar Piaget dikenal dengan “teori perkembangan mental manusia”
(Isrokatun, 2018: 11). Kata mental pada teori piaget bermakna “intelektual” atau
kognitif. Piaget berpendapat bahwa perkembangan kognitif manusia terbagi dalam
empat tahapan berdasarkan urutan waktu dan usia (Isrokatun, 2018: 11).

Piaget menekankan proses belajar melalui dua proses penting yaitu adaptasi
dan organisasi (Shadig dan Mustajab, 2011: 29-30). Dalam proses adaptasi terjadi
asimilasi dan akomodasi. Proses asimilasi adalah suatu proses dimana pengetahuan
yang dimiliki siswa sama dengan pengalaman baru. Sementara, akomodasi adalah
proses perubahan atau pengembangan kerangka kognitif berdasarkan pengalaman
baru yang dialami. Jadi proses belajar anak adalah proses yang aktif dan sesuai
dengan tahap perkembangan anak.

Dalam kegiatan belajar Piaget lebih mementingkan keaktifan siswa untuk
memperoleh pegetahuan baru. Salah satu aktivitas yang memerlukan keaktifan
siswa adalah kegiatan belajar dalam kelompok. Dalam kegiatan belajar kelompok
terdapat interaksi antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru. Teori belajar
dari Piaget mendukung model MEAs, karena dalam model pembelajaran MEAs
siswa bekerjasama dengan teman sekelompok untuk menemukan ide melalui

kegiatan diskusi, pengalaman sendiri, dan melalui interaksi lingkungan.
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2.1.9.2 Teori Belajar Jerome S. Brunner

Teori belajar Brunner menekankan pada pemberian kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar sendiri sehingga dapat direkam dan disimpan dalam
memori jangka panjang (Suherman, 2003:42 dan Isrokatun, 2018: 13). Tahap
belajar menurut Brunner dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu (1) tahapan enaktif yaitu
melibatkan benda-benda konkret yang dioperasikan; (2) tahapan ikonik,
pembelajaran tidak menggunakan benda konkret melainkan merepresentasikan
benda konkret dalam bentuk gambar; (3) tahap simbolik, siswa dapat menuliskan
simbol-simbol matematika abstrak. Kegiatan ini mengarahkan siswa berpikir
formal dan memahami suatu presentasi tertulis.

Teori Jerome S.Brunner memperkuat pengunaan etnomatematika dalam
pembelajaran matematika. Misalnya pencarian rumus luas persegi panjang melalui
relief candi kemudian direpresentasikan dalam bentuk bangun datar dan diakhiri
dengan rumus dengan simbol-simbol. Teori ini juga mendukung pembelajaran
MEAs bermatan ethomatematika dimana pembelajaran memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berkelompok maupun mandiri guna mengembangkan
kemampuannya.
2.1.9.3 Teori Belajar David Ausubel

Menurut Ausubel dalam Dahar (1996: 110) belajar dapat diklasifikasikan ke
dalam dua dimensi. Dimensi pertama berhubungan dengan cara informasi atau
materi pelajaran yang disajikan pada siswa melalui penerimaan atau penemuan.
Pada tingkat pertama dalam belajar, informasi dapat dikomunikasikan dalam

bentuk belajar penerimaan yang menyajikan informasi itu dalam bentuk final
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ataupun dalam bentuk belajar penemuan yang mengharuskan pelajar untuk
menemukan sendiri sebagian atau seluruh materi yang akan diajarkan. Dimensi
kedua berhubungan dengan cara bagaimana siswa dapat mengaitkan informasi pada
struktur kognitif yang telah ada. Pada tingkat kedua, siswa menghubungkan atau
mengaitkan informasi itu pada pengetahuan (berupa konsep atau lainnya) yang
telah dimilikinya, dalam hal ini terjadi belajar bermakna. Akan tetapi, siswa itu
dapat juga hanya mencoba-coba menghafalkan informasi baru itu tanpa
menghubungkannya pada konsep-konsep yang telah ada dalam struktur
kognitifnya; dalam hal ini terjadi belajar hafalan. Struktur kognitif adalah fakta-
fakta, konsep-konsep, dan generalisasi-generalisasi yang telah dipelajari dan
diingat oleh siswa.

Menurut Shadiq dan Mustajab (2011: 32), Teori belajar Ausubel
menekankan pada pada bagaimana siswa memperoleh pengetahuannya.
Pengetahuan diperoleh melalui belajar hafalan atau belajar bermakna (Isrokatun,
2018: 12). Belajar hafalan adalah proses belajar dimana siswa menggunakan
memori untuk menghafal konsep-konsep yang diberikan oleh guru. Sementara
belajar bermakna adalah belajar yang mementingkan kemampuan dasar
(pengetahuan awal), untuk dapat dikaitkan dengan pengetahuan baru atau
pengalaman baru. Berkaitan dengan teori Ausubel, belajar matematika
mementingkan pengetahuan awal siswa atau materi prasyarat untuk membangun
konsep. Untuk mengetahui kemampuan awal siswa guru dapat melakukan tanya
jawab di awal pembelajaran untuk mengetahui konsep yang diketahui siswa yang

terkait dengan materi yang akan dipelajari.
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Keterkaitan penelitian ini dengan teori Ausubel adalah adanya pembelajaran
bermakna dimana siswa berusaha untuk mengintegrasikan pengetahuan baru
dengan pengetahuan yang ada, relevan, atau yang berada dalam struktur kognitifnya
melalui MEAs untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematika siswa.
2.1.9.4 Teori Belajar Vygotsky

Teori Vygotsky berfokus pada keterkaitan antara manusia dan koneksi
sosial budaya dimana mereka saling berinteraksi dalam berbagai hal. Oleh karena
itu, teori Vygotski terkenal dengan teori belajar sosiokultural yang menekankan
belajar pada interaksi sosial dan budaya, dalam kaitannya dengan kemampuan
kognitif siswa (Isrokatun, 2018: 23). Hal ini menunjukkan bahwa seseorang dapat
belajar dari lingkungan sosial dan budaya setempat untuk memahami suatu konsep
matematika. Perkembangan kemampuan kognitif anak dapat diperoleh dari hasil
interaksi dengan orang lain. Siswa melakukan interaksi dengan guru atau siswa lain
yang lebih memahami konsep tersebut.

Danoebroto (2015: 195) menyatakan bahwa pendapat Vygotsky
berimplikasi terhadap pembelajaran matematika yakni dengan adanya More
Knowledge Other (MKO) atau lebih dikenal sebagai Zone of Proximal Development
(ZPD). MKO atau ZPD mengacu pada jarak kemampuan seseorang yang memiliki
suatu pemahaman yang lebih baik, atau kemampuannya lebih tinggi dari siswa
mengenai suatu konsep yang dipelajari (Isrokatun, 2018: 23).

Implikasi MKO atau ZPD dalam pembelajaran matematika adalah sebagai
jembatan proses berpikir konkret menuju berpikir abstrak. Pada umumnya siswa

belajar matematika mulai dari konkret menuju abstak. Akan tetapi tidak selamanya
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siswa belajar matematika belajar menggunakan proses berpikir konkret. Siswa
dalam proses meningkatkan proses berpikir konkret menjadi proses berpikir abstrak
siswa sering mengalami kesulitan. Interaksi antara guru dengan siswa maupun
siswa dengan siswa yang telah memahami konsep diperlukan untuk mengatasi
kesulitan ini.

Keterkaitan penelitian ini dengan teori Vygotsky adalah mengenai interaksi
sosial dengan orang lain yang memacu pembangunan gagasan baru dan
meningkatkan perkembangan intelektual pembelajar, sebagaimana dengan model
MEAs yang menerapkan kegiatan diskusi kelompok dalam pembelajaran untuk
menyusun suatu model dan menyelesaikan permasalahan. Model MEAs yang
digunakan sudah bermuatan etnomatematika, sesuai dengan teori Vygotsky yang
menekankan belajar pada interaksi sosial dan budaya. Teori Vygotsky juga
mendukung penggunaan etnomatematika dalam pembelajaran dimana interaksi
sosial budaya diperhatikan dalam pembelajaran.
2.1.9.5 Teori Van Hiele

Van Hiele adalah guru matematika berkebangsaan belanda yang meneliti
tentang pengajaran Geometri. Teori Van Hiele ini dikhususkan pada Geometri
(Isrokatun, 2018: 22). Lima tahapan belajar geometri menurut Van Hiele dalam
Isrokatun (2018: 22) sebagai berikut.
2.1.8.5.1 Pengenalan
Pada tahap pengenalan siswa mulai mengetahui bentuk-bentuk geometri secara
umum, namun belum mengenal sifat-sifatnya. Siswa mampu menunjukkan persegi,

persegi panjang, balok, dan lain-lain akan tetapi belum tahu sifat-sifatnya.
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2.1.8.5.2 Analisis

Pada tahap analisis siswa sudah mengetahui sifat-sifat bangun, akan tetapi belum
memahami hubungan sifat antar bangun. Misalnya siswa mengetahui sifat-sifat
persegi panjang yaitu 2 pasang sisi yang sejajar dan sama panjang, hamun siswa
belum mengetahui bahwa jajaran genjang juga memiliki sifat yang sama. Dengan
demikian siswa belum mengetahui bahwa persegi panjang adalah jajaran genjang.

2.1.8.5.3 Pengurutan

Pada tahapan pengurutan siswa sudah mengenal bentuk-bentuk bagun, memahami
sifat-sifat bangun, dan mengurutkan bentuk-bentuk bangun yang berhubungan satu
sama lain. Misalnya siswa mampu menyatakan bahwa kubus merupakan salah satu
bentuk dari balok.

2.1.8.5.4 Deduksi

Pada tahap deduksi siswa mampu membuat kesimpulan umum dan membawa sifat-
sifat tersebut ke dalam hal-hal khusus. Pada tahap ini siswa mengetahui pentingnya
suatu aksioma dan teorema.

2.1.8.5.5 Akurasi

Pada tahap akhir ini, siswa menyadari pentingnya keakuratan prinsip-prinsip dasar
yang melandasi pembuktian atau teorema.

Dengan demikian lima tahap berpikir geometri Van Hiele yang dilalui siswa
sangat penting dalam penelitian ini. Tahapan tersebut digunakan sebagai dasar
pencapaian konsep siswa mengenai materi geometri. Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bentuk-bentuk geometri dari artefak hasil kebudayaan di

Kabupaten Klaten.
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2.2 Kerangka Teoretis

Salah satu kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah
kemampuan komunikasi matematis (NCTM, 2000). Terdapat 5 aspek komunikasi
matematik yaitu representasi, mendengar, membaca, diskusi dan menulis (Qohar,
2011). Komunikasi pada dasarnya merupakan proses penyampaian informasi dari
komunikator kepada komunikan. Komunikasi juga dapat diartikan sebagai proses
penuangan ide matematis menggunakan angka, maupun gambar yang kemudian
disampaikan dalam kelas (Yuniarti, 2014). Komunikasi efektif terjadi jika terdapat
kesamaan makna antara komunikator dan komunikan. Penyampaian informasi atau
penjelasan ide secara matematis disebut komunikasi matematis. Penjelasan harus
memuat pendapat secara matematik dan rasional, tidak hanya sekedar deskripsi atau
ringkasan (NCTM, 2000).

Kemampuan komunikasi matematis memiliki peranan penting untuk
melakukan pemecahan masalah dan penyelesaian permasalahan soal cerita
(Alhaddad, 2016; Sian, 2016). Akan tetapi kemampuan komunikasi matematis di
berbagai negara masih memerlukan perhatian. Hal ini dapat dilihat dari hasil studi
Hasil penelitian Rahman (2012) di Malaysia menunjukkan bahwa siswa memahami
konsep matematika untuk mengerjakan soal, akan tetapi sulit untuk
mengkomunikasikan kepada teman. Penelitian Widjajanti (2013) di Indonesia dan
Sian (2016) di Brunnei Darrusalam, siswa mengalami kesulitan dalam
mengekspresikan ide matematika kedalam simbol atau notasi dengan benar.

Kurangnya kemampuan komunikasi matematis siswa berdampak pada

kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang diperoleh dan
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kemampuan pemecahan masalah siswa (Yuniarti, 2014). Kurangnya kemampuan
komunikasi siswa dapat terjadi dalam aspek apapun. ldentifikasi dan deskripsi
kemampuan komunikasi matematis siswa diperlukan untuk merespon kendala
siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis yang dia miliki.

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilakukan
dengan merancang suatu pembelajaran yang membuat siswa mengungkapkan ide-
idenya secara tertulis dan meningkatkan kerjasama siswa dalam kelompok
(Supandi, 2017). Model Eliciting Activities adalah model pembelajaran yang
tersusun dengan baik, realistis, yang memungkinkan peserta didik untuk berinovasi,
mensintesis, berkomunikasi, dan beradaptasi secara efektif dalam rangka untuk
mengembangkan model yang berupakan solusi (Stohlman, 2013: 61). Model
Eliciting Activities merupakan model pembelajaran dengan setting belajar
kelompok. Model Eliciting Activities tidak dapat lepas dari kegiatan pemodelan
matematika. Pemodelan matematika adalah proses memahami, menyederhanakan,
dan menyelesaikan masalah kehidupan nyata (Sari, 2018: 72).

Model Eliciting Activities cocok apabila digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan kehidupan nyata. Permasalahan dalam kehidupan nyata yang dapat
diangkat dalam model pembelajaran Model Eliciting Activities adalah
etnomatematika (llyyana, 2018). Menurut Rosa (2011: 35), berpendapat bahwa
etnomatematika mencoba untuk membangun hubungan antara ide dan prosedur
matematika tertanam dalam praktik lokal dan kerangka kerja konseptual akademik.
Kajian etnomatematika dalam pembelajaran matematika mencakup segala bidang:

arsitektur, tenun, jahit, pertanian, ornamen (Wahyuni, 2013: 115). Bangunan
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bersejarah seperti candi, tempat ibadah, bangunan tempat tinggal, dan berbagai
bentuk bagunan yang merupakan hasil cipta manusia yang membentuk kebudayaan
(Zaenuri, 2018: 471).

Selain model pembelajaran yang digunakan, aspek yang tidak kalah penting
untuk meningkatkan kemapuan komunikasi matematis adalah gaya belajar.
Penelitian Anintya (2017) menyatakan bahwa siswa dengan gaya belajar visual dan
auditorial dapat diklasifikasikan pada tingkat kemampuan 4, sedangkan siswa
dengan gaya belajar kinestetik hanya mencapai tingkat kemampuan 2. Siswa yang
mengetahui gaya belajarnya dengan baik maka akan mengetahui cara belajar yang
efektif yang dapat dia lakukan. Kurangnya pemahaman siswa tentang gaya belajar
merupakan salah satu faktor terbesar yang mempengaruhi kesuksesan siswa.

2.3 Kerangka Berpikir

Kemampuan komunikasi merupakan kemampuan yang sangat penting
untuk diperhatikan oleh guru matematika. Kemampuan ini tidak hanya berguna
pada saat siswa belajar matematika akan tetapi juga sangat diperlukan pada saat
mereka memasuki dunia kerja. Tujuan diajarkannya matematika di sekolah salah
satunya agar siswa mempunyai kemampuan komunikasi matematis. Dengan
kemampuan komunikasi ini siswa akan mampu menghadapi persaingan di masa
depan.

Namun pada kenyataannya komunikasi matematis siswa SMP masih
rendah. Oleh karena itu guru harus tepat memilih model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Salah satu model

pembelajaran yang dapat mengembangkan komunikasi matematik siswa adalah
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Model Eliciting Activities. Dengan Model Eliciting Activities setiap aspek
komunikasi matematis dapat dikembangkan dalam tahapan-tahapan Model
Eliciting Activities. Aspek membaca dalam komunikasi matematis dapat
ditingkatkan dengan adanya tahap membaca permasalahan dan mempresentasikan
model matematis. Aspek menulis dapat ditingkatkan dalam tahap perumusan
pertanyaan, dan membuat model matematika. Aspek diskusi dan mendengar dapat
ditingkatkan pada saat perumusan pertanyaan. Berdasarkan pemahaman ini dapat
memberikan panduan bagi para guru sekaligus peneliti untuk merencanakan
pendekatan yang lebih baik dalam metode pengajaran yang efektif. Pengembangan
instrumen, modul dan pendekatan sangat penting untuk membantu siswa yang akan
menghasilkan proses belajar mengajar yang lebih berarti. Model Eliciting Activities
dapat dipadukan dengan Etnomatematika di Kabupaten Klaten yaitu pada lembar
masalah dan Buku Peserta Didik yang digunakan.

Karakteristik komunikasi matematis siswa akan berbeda jika dilihat dari
faktor yang mempengaruhi komunikasi matematis. Salah satu faktor yang
mempengaruhi komunikasi matematis adalah gaya belajar. Gaya belajar siswa
mempunyai pengaruh dalam kemampuan komunikasi siswa, oleh karena itu
kemampuan komunikasi matematis siswa yang memiliki gaya belajar visual akan
berbeda dengan komunikasi matematik siswa yang memiliki gaya belajar auditorial
ataupun Kinestetik. Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat diukur baik
secara lisan maupun tulisan. Komunikasi tertulis diukur melalui tes kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diberikan pada saat akhir pembelajaran.

Sementara komunikasi lisan siswa diukur pada saat diskusi dan presentasi.
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Sehingga, pada penelitian ini akan dilakukan analisis mengenai komunikasi

matematis lisan dan tertulis siswa pada pembelajaran Model Eliciting Activities

ditinjau dari kelompok gaya belajar siswa. Gaya belajar siswa dikelompokkan

menjadi 3 kelompok yaitu visual, auditorial, dan kinestetik untuk setiap kelompok

dipilih 3 siswa untuk dijadikan fokus penelitian. Kemudian akan dilakukan uji

statistik untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi

matematis siswa berdasarkan gaya belajar.

Alur kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Pentingnya siswa

gaya belajar

mengetahui jenis >

Mengelompokkan siswa
berdasarkan gaya belajar dan
kemampuan komunikasi
matematis

v

Pentingnya
kemampuan
komunikasi matematis

Sumber masalah adalah kurangnya
kemampuan komunikasi
matematis siswa, dan kerjasama
dalam kegiatan belajar

v

Pembelajaran menggunakan Model Eliciting Activities bermuatan

etnomatematika

!

!

!

Pembelajaran dengan
Model Eliciting Activities
bermuatan
etnomatematika
berkualitas

Mendeskripsikan
kemampuan komunikasi
matematis siswa
berdasarkan gaya belajar

Perbedaan kemampuan
komunikasi matematis
siswa ditinjau dari gaya
belajar dan model
pembelajaran

Gambar 2.3 Skema Kerangka Berpikir

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian untuk menguji efektivitas pembelajaran adalah sebagai berikut.
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2.4.1 Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan
pembelajaran Model Eliciting Activities bermuatan etnomatematika lebih dari
atau sama dengan batas tuntas aktual.

2.4.2 Kemampuan komunikasi matematis dalam menyelesaikan permasalahan
pada pembelajaran Model Eliciting Activities mencapai kriteria ketuntasan
belajar secara klasikal, yaitu proporsi siswa yang mencapai ketuntasan belajar
lebih dari atau sama dengan 75%.

2.4.3 Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan
pembelajaran Model Eliciting Activities bermuatan etnomatematika lebih
baik dari siswa yang mendapatkan pembelajaran Model Eliciting Activities.

2.4.4 Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan
pembelajaran Model Eliciting Activities bermuatan ethomatematika lebih
baik dari siswa yang mendapatkan pembelajaran model Problem Based
Learning.

2.4.5 Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model
pembelajaran Model Eliciting Activities lebih baik dari siswa yang
mendapatkan model pembelajaran model Problem Based Learning.

2.4.6 Proporsi kemampuan komunikasi matematis siswa pembelajaran Model
Eliciting Activities bermuatan etnomatematika lebih dari proporsi
kemampuan komunikasi matematis siswa pembelajaran Model Eliciting
Activities.

2.4.7 Proporsi kemampuan komunikasi matematis siswa pembelajaran Model

Eliciting Activities bermuatan etnomatematika lebih dari proporsi
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kemampuan komunikasi matematis siswa pembelajaran model Problem
Based Learning.

2.4.8 Proporsi kemampuan komunikasi matematis siswa pembelajaran Model
Eliciting Activities lebih dari proporsi kemampuan komunikasi matematis

siswa pembelajaran model Problem Based Learning.



BAB V
SIMPULAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan,

dapat disimpulkan sebagai berikut.

5.1.1 Pembelajaran Model Eliciting Activities bermuatan etnomatematika
berkualitas terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Indikator
kualitas pembelajaran adalah sebagai berikut.

a. Tahap persiapan pembelajaran, dapat dilihat dari hasil validasi ahli
terhadap Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Buku Siswa,
Lembar Masalah dan uji coba soal dan mendapatkan hasil valid.

b. Tahap pelaksanaan pembelajaran, keterlaksanaan pembelajaran dilihat
dari aktivitas guru dan aktivitas siswa yang dinilai oleh observer. Rata-
rata aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran Model Eliciting
Activities Bermuatan Etnomatematika berkategori sangat baik.

c. Tahap evaluasi pembelajaran, pengujian efektivitas pembelajaran
menunjukkan keefektivan pembelajaran Model Eliciting Activities
bermuatan etnomatematika. Hasil tersebut dibuktikan dengan (1)
kemampuan komunikasi matematis pada pembelajaran MEASs bermuatan
etnomatematika mencapai ketuntasan secara klasikal; (2) Rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model

pembelajaran MEAs bermuatan etnomatematika melebihi batas tuntas
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aktual yang ditentukan; (3) Rata-rata kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mendapatkan model pembelajaran MEAs bermuatan
etnomatematika lebih dari rata-rata kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mendapatkan model pembelajaran MEAs; (4) Rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model
pembelajaran MEAs bermuatan etnomatematika lebih dari rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model
pembelajaran PBL; (5) Rata-rata kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mendapatkan model pembelajaran MEASs lebih dari rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model
pembelajaran PBL; (6) Proporsi kemampuan komunikasi matematis
siswa pembelajaran MEAs bermuatan etnomatematika lebih dari
proporsi kemampuan komunikasi matematis siswa pembelajaran MEAS;
(7) Proporsi kemampuan komunikasi matematis siswa pembelajaran
MEAs bermuatan etnomatematika lebih dari proporsi kemampuan
komunikasi matematis siswa pembelajaran PBL; dan (8) Proporsi
kemampuan komunikasi matematis siswa pembelajaran MEAs lebih dari
proporsi kemampuan komunikasi matematis siswa pembelajaran PBL.
5.1.2 Perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan gaya belajar
visual, auditorial dan kinestetik pada pembelajaran Model Eliciting Activities
bermuatan etnomatematika, Model Eliciting Activities, dan problem based

learning diperoleh hasil sebagai berikut.
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Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya belajar
auditorial lebih dari kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya
belajar visual pada pembelajaran MEAs bermuatan etnomatematika.
Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya belajar
visual lebih dari kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya
belajar kinestetik pada pembelajaran MEAs bermuatan ethomatematika.
Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya belajar
auditorial lebih dari kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya
belajar kinestetik pada pembelajaran MEAS bermuatan ethomatematika.
Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya belajar
visual lebih dari kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya
belajar auditorial pada pembelajaran MEAs.

Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya belajar
visual lebih dari kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya
belajar kinestetik pada pembelajaran MEAs.

Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya belajar
auditorial lebih dari kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya
belajar kinestetik pada pembelajaran MEAs.

Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya belajar
auditorial lebih dari kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya

belajar visual pada pembelajaran Model PBL.
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Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya belajar
kinestetik lebih dari kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya
belajar visual pada pembelajaran Model PBL.

Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya belajar
kinestetik lebih dari kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya
belajar auditorial pada pembelajaran Model PBL.

Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya belajar
visual pada pembelajaran MEAs bermuatan etnomatematika lebih dari
kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya belajar visual pada
pembelajaran MEAsS.

Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya belajar
visual pada pembelajaran MEAs bermuatan etnomatematika lebih dari
kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya belajar visual pada
pembelajaran model PBL.

Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya belajar
visual pada pembelajaran MEAs lebih dari kemampuan komunikasi
matematis siswa bergaya belajar visual pada pembelajaran model PBL.

. Rata-rata kemampuan komunikasi matematis 71,00. Berdasarkan hasil
tersebut maka disimpulkan rata-rata kemampuan komunikasi matematis
siswa bergaya belajar auditorial pada pembelajaran MEAs bermuatan
etnomatematika lebih dari kemampuan komunikasi matematis siswa

bergaya belajar auditorial pada pembelajaran MEAs.
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Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya belajar
auditorial pada pembelajaran MEAs bermuatan etnomatematika lebih
dari kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya belajar auditorial
pada pembelajaran model PBL.

Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya belajar
auditorial pada pembelajaran MEAs lebih dari kemampuan komunikasi
matematis siswa bergaya belajar auditorial pada pembelajaran model
PBL.

Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya belajar
kinestetik pada pembelajaran MEAs bermuatan etnomatematika lebih
dari kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya belajar kinestetik
pada pembelajaran MEAS.

Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya belajar
kinestetik pada pembelajaran MEAs bermuatan etnomatematika lebih
dari kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya belajar kinestetik
pada pembelajaran model PBL.

Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa bergaya belajar
kinestetik pada pembelajaran MEAs lebih dari kemampuan komunikasi
matematis siswa bergaya belajar Kinestetik pada pembelajaran model

PBL.
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5.1.3 Deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII ditinjau dari
gaya belajar adalah sebagai berikut.

a. Siswa gaya belajar visual dengan kemampuan awal tinggi memenuhi tiga
indikator kemampuan tertulis dan lisan. Siswa ini mencapai kemampuan
komunikasi tertulis level 2 dan lisan level 3.

b. Siswa gaya belajar visual dengan kemampuan awal sedang memenuhi 3
indikator kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 4 indikator ada
kemampuan komunikasi matematis lisan. Siswa ini mencapai
kemampuan komunikasi tertulis level 3 dan lisan level 3.

c. Siswa gaya belajar visual dengan kemampuan rendah 2 indikator
kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 1 indikator kemampuan
komunikasi matematis lisan. Siswa ini mencapai kemampuan
komunikasi tertulis level 1 dan lisan level 1.

d. Siswa gaya belajar auditorial dengan kemampuan awal tinggi memenubhi
seluruh indikator kemampuan komunikasi matematis. Siswa ini
mencapai kemampuan komunikasi tertulis level 4 dan lisan level 4.

e. Siswa gaya belajar auditorial dengan kemampuan awal sedang
memenuhi 4 indikator kemampuan komunikasi matematis. Siswa ini
mencapai kemampuan komunikasi tertulis level 3 dan lisan level 4.

f. Siswa gaya belajar auditorial dengan kemampuan rendah memenuhi 4
indikator kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 4 indikator
kemampuan komunikasi matematis lisan. Siswa ini mencapai

kemampuan komunikasi tertulis level 2 dan lisan level 2.
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g. Siswa gaya belajar kinestetik dengan kemampuan awal tinggi memenubhi
3 indikator kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 3 indikator
kemampuan komunikasi matematis lisan Siswa ini mencapai
kemampuan komunikasi tertulis level 2 dan lisan level 2.

h. Siswa gaya belajar kinestetik dengan kemampuan awal sedang
memenuhi 3 indikator kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 3
indikator kemampuan komunikasi matematis lisan. Siswa ini mencapai
kemampuan komunikasi tertulis level 2 dan lisan level 2.

i. Siswa gaya belajar kinestetik dengan kemampuan rendah memenuhi 3
indikator kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 3 indikator
kemampuan komunikasi matematis lisan. Siswa ini mencapai

kemampuan komunikasi tertulis level 2 dan lisan level 1.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang diperoleh dari penelitian, peneliti memberikan
saran untuk membantu pembelajaran sebagai berikut
1. Bagi guru pembelajaran Model Eliciting Activities bermuatan ethomatematika
berkualitas sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran matematika untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Kemampuan komunikasi
matematis siswa dapat dilatih dengan cara guru membentuk siswa dalam
kelompok-kelompok kecil. Pembentukan kelompok dapat memperhatikan
gaya belajar siswa, sehingga dalam tiap kelompok terdapat siswa bergaya

belajar visual, auditorial dan kinestetik. Permasalahan yang diangkat dalam
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pembelajaran untuk melatih kemampuan komunikasi matematis siswa dapat
berasal dari lingkungan sekitar siswa, misalnya etnomatematika. Materi dan
permasalahan yang disampaikan guru hendaknya dapat mengakomodir siswa
bergaya belajar visual, auditorial dan kinestetik sehingga penyerapan informasi
masing-masing gaya belajar efektif.

Bagi siswa bergaya belajar visual dengan kemampuan komunikasi matematis
tinggi dan rendah, serta siswa bergaya belajar auditorial rendah dapat dibantu
dengan membiasakan siswa menerjemahkan soal dengan menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan, dilanjutkan dengan pendampingan tahap mencari
solusi. Bagi siswa bergaya belajar visual sedang, siswa bergaya belajar
auditorial tinggi dan sedang, serta siswa bergaya belajar kinestetik dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dengan jalan pembiasaan
soal-soal sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi matematis untuk
meningkatkan level kemampuan komunikasi matematis.

Bagi guru dan siswa dalam membentuk kelompok dengan teman yang
memiliki gaya belajar yang berbeda sehingga dapat saling melengkapi dalam
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya
dengan menggunakan model pembelajaran yang lain untuk meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa.
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Lampiran Al
PENGGALAN SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA/ MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VI
KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 1 Delanggu

Kelas / Semester : VI / Genap

Materi Pokok : Segi Empat

Kompetensi Intil  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kompetensi Inti 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong),

santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.
Kompetensi Inti3  : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
Kompetensi Inti 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

LEC



Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Pembelajaran Instrumen | Alokasi | Sumber Belajar
Pembelajaran Penilaian Waktu
. Pembelajaran menggunakan model MEAs | Lembar 4x2JP Buku Peserta
4.14 rl\r/llaegzlheizlrlfg n S:gi%l::pgtatar bermuatqn etnomatematik_a dengan kegiatan | Masalah didik materi segi
berkaitan dengan _ pembela_Jaran sebagai berikut. empat bermu_atan
bangun datar (Persegl, 1. Kegiatan Awal _ Ler_nbar etnomatematika
segiempat Persegi a. Guru  membuka  pembelajaran | Quis
(nersegi Panjang, Jajar dengan mengucapkan salam dan
persegip,anjang Genjan_g, mengecek daftar hadlr siswa. Tes awal
belahketupat ' | Trapesium, b. Guru _men)_/ar_npa!kan materi yang kemam_pua_n
jajargenjang1 Belah Ketupat akan dipelajari, tujuan pem_be_lajaran: komunlk_aS|
trapesium d:';m Layang- dan manfaat dar_l mempelajari materi matematis
layang- Ia’yang) Layang) bagun datar segi empat. materi segi
c. Guru menyampaikan kepada siswa | empat
bahwa model pembelajaran yang
akan digunakan adalah Model | Tes akhir
Eliciting  Activities  bermuatan | kemampuan
etnomatematika komunikasi
d. Guru melakukan apersepsi dengan | matematis
melakukan Tanya jawab seputar | materi segi
materi definisi dan sifat-sifat segi | empat

empat.

e. Guru memberikan feedback berupa
konfirmasi dan pembenaran dari
peserta didik.

2. Kegiatan Inti

Guru memfasilitasi siswa membentuk

kelompok dengan 3-4 orang dalam

8€¢



kelompok.
Lembar masalah dan Pertanyaan
Kesiapan

a.

Guru memberikan lembar
permasalahan dan LKPD yang
berkaitan dengan hasil budaya di
kabupaten Klaten seperti bangunan
candi, hasil kerajinan kepada setiap
kelompok.

Guru membimbing siswa
mengerjakan LKPD untuk menukan
konsep rumus keliling dan luas
Guru membacakan lembar
permasalahan.

Guru memotivasi siswa untuk aktif
dalam kelompok dan proses
pembelajaran;

Guru memastikan kondisi kelas
kondusif dan memastikan setiap
kelompok mengerti apa yang
ditanyakan dan mengingatkan
mengenai hasil-hasil kebudayaan
yang berhubungan dengan materi
segiempat.

Permasalahan

a.

Guru membantu siswa untuk
merespon permasalahan yang ada
pada lembar masalah yang

6€¢



berhubungan dengan hasil budaya
dan kerajinan di Klaten.

b. Guru meminta kelompok
mendiskusikan permasalahan dalam
lembar masalah

c. Guru membantu siswa membuat
model matematika. Pemodelan
matematika yang dilakukan guru
berdasarkan 7 langkah pemodelan
matematis menurut Blum (2009: 46)
dan Sari (2018: 73).

Berbagi Solusi

a. Guru memberikan feedback dan
penguatan

b. Guru melihat keaktifan siswa dan
membantu siswa melakukan refleksi.

3. Penutup

a. Guru mengulas kembali materi dan
memberikan penekanan pada materi
pelajaran yang telah dipelajari.

b. Guru memberikan tugas rumah

c. Guru mengingatkan siswa untuk
mempelajari materi selanjutnya dan
menutup pelajaran dengan salam.
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Satuan Pendidikan
Kelas / Semester
Materi Pokok
Kompetensi Inti 1

Kompetensi Inti 2

Kompetensi Inti 3

Kompetensi Inti 4

PENGGALAN SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA/ MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII
KURIKULUM 2013

: SMP Negeri 1 Delanggu

- VIl / Genap

: Segi Empat

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya.

: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

Tve



Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Pembelajaran Instrumen Alokasi Sumber
Pembelajaran Penilaian Waktu Belajar
4.14 Menyelesaikan Bangun Datar Pembelajargn menggunak_an model M_EAs Lembar 4x2JP Buku
masalah yang Segiempat gg?i?(i? kegiatan pembelajaran sebagai Masalah S;e;iel:ta
Eggﬂﬂaﬁ? gan (Persegi, 4. Kegiatan Awal _ Lembar Quis materi segi
segiempat Persegi f. Guru membuka pembelajaran empat
(persegi Panjang, Jajar dengan mengucapkan salam dan | Tes awal
persegir;anjang GenJan_g, mengecek daftar hadlr siswa. kemam_puan
belahketupat ' | Trapesium, g. Guru menyar_npalkar_l materi yang komunlk.a3|
jajargenjang, Belah Ketupat akan  dipelajari, tujuan | matematis.
trapesium d:am Layang- pembelajaran, dan manfaat dari | materi segi
' Layang) mempelajari materi bagun datar segi | empat
layang- layang) empat
h. Guru menyampaikan kepada siswa | Tes akhir
bahwa model pembelajaran yang | kemampuan
akan digunakan adalah Model | komunikasi
Eliciting Activities matematis
i. Guru melakukan apersepsi dengan | materi segi
melakukan Tanya jawab seputar | empat

materi definisi dan sifat-sifat segi
empat.

j. Guru memberikan feedback berupa
konfirmasi dan pembenaran dari
peserta didik.

5. Kegiatan Inti

Guru memfasilitasi siswa membentuk

kelompok dengan 3-4 orang dalam
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kelompok.
Lembar masalah dan Pertanyaan

Kesiapan

f.  Guru memberikan lembar
permasalahan

g. Guru memotivasi siswa untuk aktif
dalam kelompok dan proses
pembelajaran;

h. Guru membimbing siswa

mengerjakan LKPD untuk
menukan konsep rumus keliling
dan luas

Guru membacakan lembar
permasalahan.

Guru memastikan kondisi kelas
kondusif dan memastikan setiap
kelompok mengerti apa yang
ditanyakan dan mengingatkan
mengenai hasil-hasil kebudayaan
yang berhubungan dengan materi
segiempat.

Permasalahan dan Diskusi
d. Guru membantu siswa untuk

merespon permasalahan yang ada
pada lembar masalah.

Guru meminta kelompok
mendiskusikan permasalahan
dalam lembar masalah

eve



f. Guru membantu siswa membuat
model matematika.

Berbagi Solusi

c. Guru memberikan feedback dan
penguatan

d. Guru melihat keaktifan siswa dan
membantu siswa melakukan
refleksi.

6. Penutup

d. Guru mengulas kembali materi dan
memberikan penekanan pada
materi pelajaran yang telah
dipelajari.

e. Guru memberikan tugas rumah

f. Guru mengingatkan siswa untuk
mempelajari materi selanjutnya dan
menutup pelajaran dengan salam.

14744



PENGGALAN SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA/ MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VI
KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 1 Delanggu

Kelas / Semester - VIl / Genap

Materi Pokok : Segi Empat

Kompetensi Inti 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kompetensi Inti 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong),

santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.
Kompetensi Inti 3  : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
Kompetensi Inti 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori
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Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Pembelajaran Instrumen Alokasi Sumber
Pembelajaran Penilaian Waktu Belajar
4.14 Menyelesaikan Bangun Datar Siswa bel_ajar dengan m(_JdeI _pembelajaran LKS 4x2JP Buku Guru
berkaitan dengan (Persegi 1. Guru memberikan apersepsi 'l[es awal Siswa "
bangun datar Perse ? kepada siswa dengan cara | cemampuan Matematika
segiempat 0 i mengingatkan kembali komunlk_a3| Kelas VI
(persegi Panjang, Jajar ging _ matematis Semester 1
orseqi ’an'an Genjang, pengertian seglempat dan | materi segi Kurikulum
E I h?f; . i g Trapesium, macam-macam segiempat. empat 2013 edisi
jaej;rgeﬁjl;ﬁz’ Belah Ketupat revisi 2017
trapesium,  dan tayang- Fase 1: Orientasi siswa kepada masalah | Tes akhir
layang- layang) ayang) 2. Guru mengajukan permasalahan yang I;emam_?(uan
berhubungan dengan materi luas dan omunikasl
- . matematis
keliling seg empat. | materi segi
3. Guru meminta siswa untuk mengamati empat

permasalahan individu.

(mengamati)

Secara

Fase 2: Mengorganisasikan siswa

4.

Guru meminta siswa untuk
berkelompok yang beranggotakan 3-4
orang.

Guru membagikan LKS pada setiap
kelompok untuk menemukan konsep
keliling dan luas segiempat untuk

ave



selanjutnya menyelesaikan
permasalahan.

Siswa membaca dan mengamati
masalah  pada LKS  tersebut.
(mengamati)

Setiap anggota kelompok harus
berperan aktif dan bekerja sama dalam
menyelesaikan  permasalahan yang
tersaji pada LKS.

Fase 3: Membimbing penyelidikan
individu dan kelompok

8.

10.

Siswa mengidentifikasi masalah dan
melakukan pengumpulan data
informasi pada LKS.

Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya jika menemukan
kesulitan. Jika tidak ada yang bertanya,
maka guru memberikan pertanyaan
pancingan. (menanya)

Selama proses diskusi, guru berkeliling
mengamati siswa guna memotivasi
siswa dan membimbing kelompok yang
mengalami kesulitan.

LvZ



Fase 4: Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Guru memberi kesempatan kepada satu
kelompok untuk mengomunikasikan
/menyampaikan hasil diskusi
kelompok. (mengasosisasi,
mengomunikasikan)

Guru memberikan kesempatan kepada
anggota  kelompok  lain  untuk
memberikan tanggapan, mengomentari
atau bertanya kepada kelompok yang
mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas. (mengasosiasi)

Guru memberikan konfirmasi terhadap
jawaban dan pendapat Siswa .

Masih dalam kondisi berkelompok,
guru  memberikan  soal  tentang
penerapan luas dan keliling segiempat
Siswa mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru secara berkelompok sesuai
waktu yang telah ditentukan. (menalar)
Guru meminta siswa menyampaikan
hasil diskusinya di depan kelas.

8r¢



Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah

17.

18.

19.

Guru melibatkan siswa mengevaluasi
jawaban kelompok penyaji serta
masukan dari siswa yang lain.
(menalar dan mengomunikasikan)
Guru memberi kesempatan kepada
kelompok lain yang mempunyai
jawaban yang berbeda dari kelompok
penyaji untuk mengkomunikasikan
hasil diskusi kelompoknya.
(mengomunikasikan)

Guru  membimbing siswa untuk
menyimpulkan hasil pembelajaran dan
menulis rangkuman di buku tulis
masing-masing tentang materi yang
sudah dipelajari.

6v¢
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Lampiran A2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP ke-1)
Sekolah : SMP Negeri 1 Delanggu
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI 2
Materi Pembelajaran : Segi empat
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (1 pertemuan)

A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

B. Kompetensi Dasar
4.14Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar segiempat
(persegi, dan persegipanjang)
C. Indikator
4.14.1 Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan keliling dan
luas persegi panjang.
4.14.2 Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan keliling dan
luas persegi.
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran Model Eliciting Activities Bermuatan Etnomatematika
diharapkan peserta didik mampu,
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4.14.1 menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan keliling dan
luas persegi panjang.
4.14.2 Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan keliling dan
luas persegi.
. Deskripsi Materi Pembelajaran
Segiempat adalah poligon bidang yang dibentuk dari empat sisi yang saling
berpotongan pada satu titik.
1) Definisi dan Sifat-Sifat Persegi Panjang
Persegi panjang adalah jajar genjang yang salah satu sudutnya siku-siku
(Kusni, 2016:24).
D C

A p B
Sifat-sifat persegi panjang
AB # CD; BC # AD
m£A=mzB =mzC =mzD =90°
AO=0C=BO=0D= AC=BD
Mempunyai 2 simetri putar dan 2 simetri lipat, sehingga dapat
menempati bingkainya dengan 4 cara
2) Keliling Persegi Panjang

oo o

D C

A P B
K= AB+ BC+CD + DA

K=p+l+p+l1
K=2p+1)

3) Luas Persegi panjang
L=pxl
4) Definisi dan Sifat-Sifat Persegi
Persegi adalah suatu segi empat yang semua sisinya sama panjang dan
salah satu sudutnya siku-siku.
S R

Pa®




Sifat-sifat persegi:

a. PQ=QR=RS=SP
b. msZP =m4£Q =m«R =m4S=90°
c. PO=OR=Q0=0S=QSdanPR L QS
d. Mempunyai 4 simetri putar dan 4 simetri lipat, sehingga dapat
menempati bingkainya dengan 8 cara
5) Keliling Persegi
S R
O
7N
P Q
K= AB+BC+CD+ DA
K=s4+s+s+s
K = 4s
6) Luas Persegi
L=sXs

. Model Pembelajaran
Model Eliciting Activities bermuatan etnomatematika
. Kegiatan Pembelajaran
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Waktu | Kegiatan Guru | Kegiatan Peserta Didik
Kegiatan Awal (10 menit)
10 |a. Guru datang tepat waktu | a. Siswa datang tepat waktu

dan membuka pembelajaran
dengan salam.

Guru meminta ketua kelas
memimpin kelas berdoa
Guru menginformasikan
model pembelajaran yang
akan  digunakan adalah
Model Eliciting Activities
bermuatan etnomatematika
(Kompleks Candi Plaosan
dan Sojiwan)

Guru menyampaikan materi
yang akan dipelajari dan
tujuan yang akan di capai
yaitu keliling dan luas

dan menjawab salam.
Berdoa dan
mempersiapkan diri untuk
proses pembelajaran
Memperhatikan penjelasan
guru tentang model yang
akan digunakan
Memperhatikan penjelasan
guru tentang materi dan
tujuan pembelajaran
Peserta didik termotivasi

dan mencermati
lingkungan sekitar yang
berkaitan dengan

penjelasan guru
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persegi panjang dan persegi

f.

Mengingat dan menjawab

e. Guru memberikan motivasi pertanyaan-pertanyaan
kepada peserta didik tentang tentang definisi dan sifat-
manfaat mempelajari sifat persegi panjang.
keliling dan luas persegi
panjang dan persegi dalam
kehidupan sehari-hari
Khususnya yang berkaitan
dengan aktivitas budaya di
Klaten.

f. Guru melakukan apersepsi
dengan serangkaian Tanya
jawab tentang sifat-sifat
persegi dan persegi panjang

g. Guru mengkonfirmasi
jawaban peserta didik.

Kegiatan Inti (60 menit)

a. Guru memfasilitasi peserta | a. Peserta didik
didik untuk membentuk mempersiapkan diri dan
kelompok secara bebas memposisikan tempat
dengan 3-4 anggota duduk sesuai
kelompok kelompoknya.

Permasalahan dan

Pertanyaan Siap-siaga

a. Guru membagikan LKPD | a. Peserta didik

15 1 dan 2 mengenai materi mendengarkan penjelasan
menit keliling dan luas pesegi dari guru dan berdiskusi.
panjang dan persegi pada
kompleks Candi Plaosan
dan Sojiwan.

b. Peserta didik diberikan | b. Peserta didik membaca
stimulus berupa pemberian permasalahan yang
materi oleh guru mengenai diberikan dan siap siaga
unsur-unsur, keliling, luas menghadapi pertanyaan
yang dikaitkan dengan yang diberikan.
aktivitas matematika di
Candi Plaosan dan
Sojiwan.

c. Guru memberikan | c. Menjawab pertanyaan yang

pertanyan melalui lembar

diberikan guru.
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25
menit

permasalahan yang
berkaitan dengan aktivitas
matematika budaya di
Klaten (Candi Plaosan dan
Sojiwan)

d. Guru memberikan

pertanyaan kepada peserta
didik dan meminta peserta
didik untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut.

e. Guru membantu peserta

didik dalam cara
menyelesaikan
permasalahan dan

menuangkannya  secara
terarah dan sistematis.

f.  Guru memberi petunjuk

kepada peserta didik jika
diperlukan.

Diskusi Kelompok

a. Peserta  didik  secara
berkelompok
mendiskusikan
permasalahan yang ada

b. Guru meminta salah satu
kelompok
mempresentasikan  hasil
diskusi dan kelompok lain
menanggapi

c. Guru menuntun peserta
didik agar dapat
memusatkan perhatian
mereka pada kesalahan
yang dibuat dan guru
dapat langsung
memberikan arahan agar
peserta didik dapat
mengoreksi sendiri
kesalahannya.

d. Peserta didik mencoba

menyelesaikan
permasalahan yang
diberikan  guru  secara
sistematis dan terarah.

Peserta didik mengerjakan
tugas dalam kelompok dan
saling cek dengan
pekerjaan teman dalam
satu kelompok.

. Beberapa peserta didik

perwakilan beberapa
kelompok
mempresentasikan  hasil
jawabannya di depan kelas
Peserta didik menerima
penguatan dari guru dan
bantuan dalam menjawab
soal
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d. Guru memberikan
penguatan kepada peserta
didik yang menjawab
benar dan memberikan
bantuan bagi peserta didik
yang jawabannya belum
benar.

e. Guru menyarankan agar
peserta didik menuliskan
kelebihan dan kekurangan
tulisan peserta didik dalam
menjawab  soal  untuk
kemudian diperbaiki.

Peserta didik mengerjakan
latihan dengan jawaban
yang lebih rinci

Peserta  didik  menulis
kelebihan dan kekurangan
tulisan peserta didik dalam
menjawab  soal  untuk
selanjutnya dilakukan
evaluasi dan perbaikan

15 Kerja Individu
Menit | a. Membimbing peserta didik
memantau prosedur | a. Peserta didik menerima
penyelesaian, pengetahuan arahan dari guru mengenai
awal yang relevan yang prosedur pengerjaan
digunakan. b. Peserta didik mengerjakan
b. Memberikan evaluasi soal evaluasi
untuk memperoleh
gambaran mengenai
pemahaman peserta didik
terhadap materi
pembelajaran yang
dikaitkan dengan aktivitas
matematika di Klaten
Penutup (10 menit)
10 |a. Melalui kegiatan | a. Membuat kesimpulan
menit konfirmasi, guru | b. Menerima pekerjaan rumah
memberikan ulasan dan | c. Melakukan refleksi dengan

penekanan pada konsep
utama serta membimbing
peserta  didik membuat
kesimpulan.

b. Memberikan tugas dan

pekerjaan  rumah  buku
peserta didik halaman 10
dan 14.

bimbingan guru.
Menjawab salam
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c. Melalui kegiatan konfirmasi
guru memfasilitasi peserta
didik untuk  melakukan
refleksi tentang
pembelajaran hari ini.

d. Guru mengingatkan peserta
didik untuk mempelajari
materi selanjutnya yaitu
luas dan keliling jajaran
genjang

e. Guru salam penutup
pembelajaran

H. Sumber Belajar
1. Buku
a. Buku Peserta didik Bermuatan Etnomatematika karangan
Suryandaru Prasetyo Jati, Zaenuri dan Mohammad Asikin.
b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Matematika
Kelas VII Semester Il (BSE). Jakarta:Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Balitbang Kemendikbud.

2. Media :Lembar masalah bermuatan etnomatematika 1 dan 2
3. Alat : Laptop, Proyektor, Papan tulis, Spidol, dan Penggaris
I. Penilaian
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis
2. Bentuk : Uraian
3. Intrumen
Soal

1. Kompleks Candi Sojiwan berbentuk }
seperti gambar 6 dengan luas 20.000
meter persegi, dan panjang kompleks
tersebut adalah 200 meter.

a. Sketsalah kompleks Candi Sojiwan
dalam bangun datar dan berikan
keterangan.

b. Hitunglah lebar dan keliling g
kompleks Candi Sojiwan dalam deka meter!

2. Desa Nganjat, Polanharjo adalah salah satu pemasok Ikan Nila
merah terbesar di Kabupaten Klaten. Pemerintah desa Nganjat
ingin membuat kolam ikan kedua yang ukuran sisinya 2 meter
lebih panjang dari panjang sisi kolam ikan pertama. Panjang sisi
kolam yang pertama adalah 18 meter.

o
L P

“
‘Eandi Sojiwan
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a. Sketsalah bentuk bangun datar yang menggambarkan
permasala tersebut

b. Berapa keliling dalam dekameter dan luas kolam kedua dalam
are?

3. Desa Nganjat, Polanharjo adalah salah satu pemasok Ikan Nila
merah terbesar di Kabupaten Klaten. Pemerintah desa Ngajat
memiliki kolam ikan berbentuk persegi dengan ukuran 10x 10
meter. Pemerintah Desa Nganjat ingin membuat jalan mengelilingi
kolam yang memiliki lebar 1 meter.

a. Sketsalah bentuk bangun datar yang menggambarkan kolam
dan jalan.

b. Berapakah luas jalan yang akan dibuat pemerintah Desa
Nganjat?

Kunci Jawaban

No. Penyelesaian Skor

1. | Diketahui:

Kompleks Candi Sojiwan berukuran luas (L)
20.000 m?

Panjang kompleks (p) 200m 4
Ditanya:

Sketsa, Lebar Kompleks Candi Sojiwan dan
keliling Kompleks candi dalam dekameter....... ?
Jawab

Sketsa Kompleks Candi

200

20.000 m?

[

L=pxl
20.000 = 200 x [
_20.000
~ 200
[ =100 meter
[ =100dam
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p =200 m = 20dam

K=2(p+1)

K =2(20+ 10)
K = 2(30)

K = 60dam

Jadi lebar kompleks Candi Sojiwan adalah 10
dam dan kelilingnya 60 dam

Diketahui

Panjang sisi kolam pertama (s)= 18m

Panjang sisi kolam kedua (s) = 2+18=20m
Ditanya: Sketsa, Keliling dan Luas Kolam
kedua...?

Kolam 1 Kolam 2

18
20

18

20

Keliling (K) =4 X s
=4 X 20
= 80m
= 8dam

Luas (L) =sXs

=20x% 20
= 400m?
= 4dam?

= 4are

Jadi Keliling koam kedua adalah 8 dam dan
luasnya adalah 4are

Diketahui

Panjang sisi ()= 10m

Disekitar kol akan dibuat jalan selebar 1 mter
Ditanya: Sketsa, Keliling dan Luas jalan...?

Jawab:
Sketsa koam dan jalan
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10 m
12m

Li—L,

Luasjalan= L; — L,
= 12x12-10x10

= 144 —-100 8
= 44 m?
Jadiluas jalan yang akan dibuat pemerintah Desa 4

Nganjat adalah 44 m?

Klaten, Maret 2019
Guru Mata Pelajaran Peneliti

Dra. Sri Wahyuni Suryandaru Prasetyo Jati, S.Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP ke-1)
Sekolah : SMP Negeri 1 Delanggu
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI 2
Materi Pembelajaran : Segi empat
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (1 pertemuan)

A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

B. Kompetensi Dasar
4.14Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar segiempat
(persegi, dan persegipanjang)
C. Indikator
4.14.1 Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan keliling dan
luas persegi panjang.
4.14.2 Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan keliling dan
luas persegi.
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran Model Eliciting Activities diharapkan peserta didik
mampu,
4.14.1 menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan keliling dan
luas persegi panjang.
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4.14.2 Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan keliling dan
luas persegi.
E. Deskripsi Materi Pembelajaran

Segiempat adalah poligon bidang yang dibentuk dari empat sisi yang saling

berpotongan pada satu titik.

1) Definisi Persegi Panjang
Persegi panjang adalah jajar genjang yang salah satu sudutnya siku-siku
(Kusni, 2016:24).

2) Keliling Persegi Panjang

D C
~0
[
A P B
K=2p+)
3) Luas Persegi panjang
L=pxl

4) Definisi Persegi
Persegi adalah suatu segi empat yang semua sisinya sama panjang dan
salah satu sudutnya siku-siku.

S R
O
N
P 0
5) Keliling Persegi
S R
O
7N
P 0
K = 4s
6) Luas Persegi
L=sXs

F. Model Pembelajaran
Model Eliciting Activities
G. Kegiatan Pembelajaran
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Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik
Kegiatan Awal (10 menit)

10 |a. Guru datang tepat waktu | a. Siswa datang tepat waktu
dan membuka pembelajaran dan menjawab salam.
dengan salam. b. Berdoa dan

b. Guru meminta ketua kelas mempersiapkan diri untuk
memimpin kelas berdoa proses pembelajaran

c. Guru menginformasikan | c. Memperhatikan penjelasan
model pembelajaran yang guru tentang model yang
akan  digunakan adalah akan digunakan
Model Eliciting Activities d. Memperhatikan penjelasan

d. Guru menyampaikan materi guru tentang materi dan
yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran
tujuan yang akan di capai | e. Peserta didik termotivasi
yaitu keliling dan luas dan mencermati
persegi panjang dan persegi lingkungan sekitar yang

e. Guru melakukan apersepsi berkaitan dengan
dengan serangkaian Tanya penjelasan guru
jawab tentang sifat-sifat | f. Mengingat dan menjawab
persegi dan persegi panjang pertanyaan-pertanyaan

f. Guru mengkonfirmasi tentang definisi dan sifat-
jawaban peserta didik. sifat persegi dan persegi

panjang.
Kegiatan Inti (60 menit)

a. Guru memfasilitasi peserta | a. Peserta didik
didik untuk membentuk mempersiapkan diri dan
kelompok secara bebas memposisikan tempat
dengan 3-4 anggota duduk sesuai
kelompok kelompoknya.

Permasalahan dan

Pertanyaan Siap-siaga

a. Guru membagikan LKPD

15 1 dan 2 mengenai materi | a. Peserta didik

menit keliling dan luas pesegi mendengarkan penjelasan
panjang dan persegi dari guru dan berdiskusi.

b. Guru memberikan | b. Peserta didik membaca
pertanyaan melalui lembar permasalahan yang
permasalahan 1 dan 2 diberikan dan siap siaga

c. Guru memberikan menghadapi pertanyaan

pertanyaan kepada peserta

yang diberikan.
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25
menit

didik dan meminta peserta
didik untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut.

Guru membantu peserta

didik dalam cara
menyelesaikan
permasalahan dan
menuangkannya  secara
terarah dan sistematis.
Guru memberi petunjuk

kepada peserta didik jika
diperlukan.

Diskusi Kelompok

a. Peserta

€.

didik
berkelompok
mendiskusikan
permasalahan yang ada
Guru meminta salah satu
kelompok
mempresentasikan  hasil
diskusi dan kelompok lain

Secara

menanggapi

Guru menuntun peserta
didik agar dapat
memusatkan perhatian
mereka pada kesalahan
yang dibuat dan guru
dapat langsung
memberikan arahan agar
peserta didik dapat
mengoreksi sendiri
kesalahannya.

Guru memberikan
penguatan kepada peserta
didik yang menjawab
benar dan memberikan

bantuan bagi peserta didik
yang jawabannya belum
benar.

Guru menyarankan agar

C.

Menjawab pertanyaan yang
diberikan guru

Peserta didik mencoba
menyelesaikan
permasalahan yang
diberikan  guru  secara
sistematis dan terarah.

Peserta didik mengerjakan
tugas dalam kelompok dan

saling cek dengan
pekerjaan teman dalam
satu kelompok.

Beberapa peserta didik
perwakilan beberapa
kelompok
mempresentasikan  hasil

jawabannya di depan kelas
Peserta didik menerima
penguatan dari guru dan
bantuan dalam menjawab
soal

Peserta didik mengerjakan

latihan dengan jawaban
yang lebih rinci
Peserta  didik  menulis
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peserta didik menuliskan
kelebihan dan kekurangan
tulisan peserta didik dalam
menjawab  soal  untuk
kemudian diperbaiki.

Kerja Individu

a. Membimbing peserta didik
memantau prosedur
penyelesaian, pengetahuan

kelebihan dan kekurangan
tulisan peserta didik dalam
menjawab  soal  untuk
selanjutnya dilakukan
evaluasi dan perbaikan

Peserta didik menerima
arahan dari guru mengenai

15 awal yang relevan yang prosedur pengerjaan
Menit digunakan. b. Peserta didik mengerjakan
b. Memberikan evaluasi soal evaluasi

untuk memperoleh

gambaran mengenai

pemahaman peserta didik

terhadap materi

pembelajaran

Penutup (10 menit)

10 |a. Melalui kegiatan | a. Membuat kesimpulan
menit konfirmasi, guru | b. Menerima pekerjaan rumah

memberikan ulasan dan | c. Melakukan refleksi dengan

penekanan pada konsep bimbingan guru.

utama serta membimbing | d. Menjawab salam

peserta  didik membuat
kesimpulan.

b. Memberikan tugas dan

pekerjaan  rumah  buku
peserta didik halaman 7

c. Melalui kegiatan konfirmasi

guru memfasilitasi peserta
didik untuk  melakukan
refleksi tentang
pembelajaran hari ini.

d. Guru mengingatkan peserta

didik untuk mempelajari
materi  selanjutnya yaitu
luas dan keliling jajar
genjang.

e. Guru salam penutup
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| pembelajaran

H. Sumber Belajar
1. Buku

a. Buku Peserta didik karangan Suryandaru Prasetyo Jati, Zaenuri
dan Mohammad Asikin.

b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Matematika
Kelas VII Semester 1l (BSE). Jakarta:Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Balitbang Kemendikbud.

2. Media :Lembar masalah 1 dan 2
3. Alat : Laptop, Proyektor, Papan tulis, Spidol, dan Penggaris

Penilaian

1.
2.
3.

Teknik Penilaian : Tes Tertulis

Bentuk : Uraian

Intrumen

Soal

Diketahui ukuran permukaan sebuah meja yang berbentuk persegi

panjang adalah 120 cm x 80 cm. Di atas meja tersebut terdapat sebuah

flashdisk yang berukuran 5 cm x 2 cm.

a. Sketsalah permukaan meja dan flashdisk tersebut ke dalam bentuk
bangun datar

b. Tentukan perbandingan luas flashdisk dengan luas permukaan
meja tersebut.

Terdapat dua bentuk bangun datar di buku gambar yaitu persegi dan

persegi panjang. Persegi memiliki panjang sisi 8,5c¢m. Panjang persegi

panjang sama dengan panjang sisi persegi dan luas persegi panjang %

kali luas persegi.

a. Sketsalah persegi dan persegi panjang tersebut dan berikan
ukurannya.

b. Hitunglah lebar persegi panjang tersebut

Kunci Jawaban

No. Penyelesaian Skor
1. | Diketahui:
Meja yang berbentuk persegi panjang adalah 120
cm x 80 cm
p1 = 120cm 4
l{ =80cm
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Di atas meja tersebut terdapat sebuah flashdisk
yang berukuran 5 cm x 2 cm

p, = 5cm
I, =2cm
Ditanya:

Perbandingan luas flashdisk dengan permukaan

Sketsa Permasalahan meja dan buku

5cm 80 cm

2cm

120 cm

Luas Meja (L1) = p X1
=120 %X 80
= 9.600 cm?
Luas Flashdisk (L,) = p x 1
=5x%2
=10 cm?
Perbandingan Luas Flashdik: Luas Meja =
L, 10 1
L, 9.600 960

Jadi perbandingan luas flashdisk dengan luas
permukaan meja adalah 1:960

Diketahui
Suatu persegi memiliki sisi (5)=8,5cm
Luas Persegi panjang setengah dari Luas persegi

Ditanyakan lebar persegi panjang.......... ?
Sketsa permasalahan
Persegi Persegi Panjang
l
8.5
8.5

8.5
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1
L.Persegi Panjang = > L.Persegi

1 8
pxlzz %X 8,5%8,5

Dari gambar terlihat bahwa panjang persegi
panjang adalah 8,5c¢m, sehingga

1
8,5><l=§ X 8,5 %X 8,5

1
8,5><l=§ X 8,5 %X 8,5

1
l = E X 8,5
l =4,25cm
Jadi lebar persegi panjang adalah 4,25 cm 4
Klaten, Maret 2019
Guru Mata Pelajaran Peneliti

Dra. Sri Wahyuni Suryandaru Prasetyo Jati, S.Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP ke-1)
Sekolah : SMP Negeri 1 Delanggu
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI 2
Materi Pembelajaran : Segi empat
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (1 pertemuan)

A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar
4.14Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar segiempat
(persegi, dan persegipanjang)

C. Indikator
4.14.1 Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan keliling dan
luas persegi panjang.
4.14.2 Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan keliling dan
luas persegi.

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran Problem Based Learning diharapkan peserta didik
mampu,



269

4.14.1 menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan keliling dan
luas persegi panjang.

4.14.2 Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan keliling dan
luas persegi.

E. Deskripsi Materi Pembelajaran
Segiempat adalah poligon bidang yang dibentuk dari empat sisi yang saling
berpotongan pada satu titik.
1) Definisi Persegi Panjang
Persegi panjang adalah jajar genjang yang salah satu sudutnya siku-siku
(Kusni, 2016:24).
2) Keliling Persegi Panjang
D C

K=2p+]

3) Luas Persegi panjang
L=pxl

4) Definisi Persegi
Persegi adalah suatu segi empat yang semua sisinya sama panjang dan
salah satu sudutnya siku-siku.

S R
@)
7N
Q
5) Keliling Persegi
S R
@)
N
P 0
K= 4=
6) Luas Persegi
L=sXs

F. Model Pembelajaran
Problem Based Learning
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G. Kegiatan Pembelajaran
Waktu | Kegiatan Guru | Kegiatan Peserta Didik
Kegiatan Awal (10 menit)
10 |1. Guru datang tepat waktu | 1. Peserta Didik datang tepat

dan membuka pembelajaran waktu dan  menjawab
dengan salam. salam.
2. Guru meminta ketua kelas | 2. Berdoa dan
memimpin kelas berdoa mempersiapkan diri untuk
3. Guru menginformasikan proses pembelajaran
model pembelajaran yang | 3. Memperhatikan penjelasan
akan  digunakan adalah guru tentang model yang
Problem Based Learning akan digunakan
4. Guru menyampaikan materi | 4. Memperhatikan penjelasan
yang akan dipelajari dan guru tentang materi dan
tujuan yang akan di capai tujuan pembelajaran
yaitu keliling dan luas | 5. Peserta didik termotivasi
persegi panjang dan persegi dan mencermati
5. Guru melakukan apersepsi lingkungan sekitar yang
dengan serangkaian Tanya berkaitan dengan
jawab tentang sifat-sifat penjelasan guru
persegi dan persegi panjang | 6. Mengingat dan menjawab
6. Guru mengkonfirmasi pertanyaan-pertanyaan
jawaban peserta didik. tentang definisi dan sifat-
sifat persegi dan persegi
panjang.

Kegiatan Inti (60 menit)
10 Fase 1: Orientasi Peserta
menit | Didik kepada masalah

1. Guru mengajukan | 1. Peserta didik
permasalahan yang mendengarkan penjelasan
berhubungan dengan dari guru dan berdiskusi.
materi luas dan Kkeliling | 2. Peserta didik menanggapi
segi empat. permasalahan yang

2. Guru meminta Peserta diberikan dan siap siaga
Didik untuk mengamati menghadapi pertanyaan
permasalahan secara yang diberikan.

individu. (mengamati)

30
menit




271

15

Fase 2: Mengorganisasikan
Peserta Didik

Guru  meminta Peserta
Didik untuk berkelompok
yang beranggotakan 3-4

orang.
Guru membagikan LKS
pada setiap  kelompok

untuk menemukan konsep
keliling dan luas persegi
dan persegi panjang untuk
selanjutnya menyelesaikan
permasalahan.

Peserta Didik membaca

dan mengamati masalah
pada LKS tersebut.
(mengamati)

Setiap anggota kelompok
harus berperan aktif dan
bekerja ~ sama dalam
menyelesaikan
permasalahan yang tersaji
pada LKS.

Fase 3: Membimbing
penyelidikan individu dan
kelompok

7.

Guru memberi kesempatan
kepada Peserta Didik untuk
bertanya jika menemukan
kesulitan. Jika tidak ada
yang bertanya, maka guru
memberikan pertanyaan
pancingan. (menanya)

Selama proses diskusi, guru

berkeliling mengamati
Peserta Didik guna
memotivasi Peserta Didik

dan membimbing kelompok

3. Peserta didik membentuk

kelompok menjadi 3-4
orang

. Peserta didik mencoba
menyelesaikan
permasalahan yang
diberikan  guru  secara
sistematis dan terarah.

5. Peserta Didik
mengidentifikasi  masalah
dan melakukan
pengumpulan data

informasi pada LKS.




272

Menit

yang mengalami kesulitan.

Fase 4: Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

9.

10.

11.

12.

13.

14.

Guru memberi kesempatan
kepada satu kelompok untuk
mengomunikasikan
/menyampaikan hasil
diskusi kelompok.
(mengasosisasi,
mengomunikasikan)

Guru memberikan
kesempatan kepada anggota
kelompok lain untuk
memberikan tanggapan,
mengomentari atau bertanya
kepada kelompok yang
mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas.
(mengasosiasi)

Guru memberikan
konfirmasi terhadap
jawaban  dan  pendapat
Peserta Didik .

Masih dalam kondisi
berkelompok, guru
memberikan soal tentang
penerapan luas dan keliling
segiempat

Peserta Didik mengerjakan
soal yang diberikan oleh
guru secara berkelompok
sesuai waktu yang telah
ditentukan. (menalar)

Guru meminta Peserta Didik
menyampaikan hasil
diskusinya di depan kelas.

6. Perwakilan
mempresentasikan
diskusi.

kelompok
hasil




273

Fase 5: Menganalisa dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

15.

16.

17.

Guru melibatkan Peserta
Didik mengevaluasi
jawaban kelompok penyaji
serta masukan dari Peserta
Didik yang lain. (menalar
dan mengomunikasikan)
Guru memberi kesempatan
kepada kelompok lain yang
mempunyai jawaban yang
berbeda dari  kelompok
penyaji untuk
mengkomunikasikan  hasil
diskusi kelompoknya.
(mengomunikasikan)

Guru membimbing Peserta
Didik untuk menyimpulkan
hasil pembelajaran  dan
menulis rangkuman di buku
tulis masing-masing tentang
materi yang sudah dipelajari

Penutup (10

menit)

10
menit

Melalui
konfirmasi,
memberikan ulasan dan
penekanan pada konsep
utama serta membimbing
peserta  didik membuat
kesimpulan.
Memberikan  tugas
pekerjaan rumah
Melalui kegiatan konfirmasi
guru memfasilitasi peserta
didik untuk  melakukan
refleksi tentang
pembelajaran hari ini.

Guru mengingatkan peserta
didik untuk mempelajari

kegiatan
guru

dan

1.
2.
3.

Membuat kesimpulan
Menerima pekerjaan rumah
Melakukan refleksi dengan
bimbingan guru.

Menjawab salam




274

materi selanjutnya yaitu
luas dan keliling jajar
genjang.

5. Guru salam penutup
pembelajaran

H. Sumber Belajar
1. Buku
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Matematika Kelas
VIl Semester Il (BSE). Jakarta:Pusat Kurikulum dan Perbukuan,
Balitbang Kemendikbud.
2. Media :LKS

3. Alat : Laptop, Proyektor, Papan tulis, Spidol, dan Penggaris
I. Penilaian
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis
2. Bentuk : Uraian
3. Intrumen
LKS:
Pemahaman Konsep Keliling dan Luas Persegi Panjang
No | Gambar Persegi Sisi Sisi Keliling Luas
Panjang Panjang Pendek (Banyak
Kotak)
L I
2. I
3
3.
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No | Gambar Persegi Sisi Sisi Keliling Luas
Panjang Pendek (Banyak
Kotak)
1. 1
o
2.
2

2

3.
3
3
Soal

1. Diketahui ukuran permukaan sebuah meja yang berbentuk persegi panjang
adalah 120 cm x 80 cm. Di atas meja tersebut terdapat sebuah Karet
penghapus yang berukuran 5 cm x 2 cm.
a. Sketsalah permukaan meja dan Karet penghapus tersebut ke dalam bentuk

bangun datar

b. Tentukan perbandingan luas Karet penghapus dengan luas permukaan

meja tersebut.

2. Terdapat dua bentuk bangun datar di buku gambar yaitu persegi dan persegi
panjang. Persegi memiliki panjang sisi 8,5cm. Panjang persegi panjang sama

dengan panjang sisi persegi dan luas persegi panjang 3 kali luas persegi.

a. Sketsalah persegi dan persegi panjang tersebut dan berikan ukurannya.
b. Hitunglah lebar persegi panjang tersebut

Kunci Jawaban

No. Penyelesaian Skor
1. | Diketahui:

Meja yang berbentuk persegi panjang adalah 120 cm x 80

cm

p; = 120cm 4
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[, =80cm

Di atas meja tersebut terdapat sebuah Karet penghapus
yang berukuran 5 cm x 2 cm

p; = Scm

l,=2cm

Ditanya:

Perbandingan luas flashdisk dengan permukaan meja

Sketsa Permasalahan meja dan buku

2cm

120 cm

Luas Meja (L) =p x1
=120 x 80
= 9.600 cm®
Luas Flashdisk (L,)=p x 1
=5x2
=10 cm?
Perbandingan

Luas Karet penghapus : Luas Meja =
L, 10 1

L, 9600 960

Jadi perbandingan luas Karet penghapus dengan luas
permukaan meja adalah 1:960

Diketahui

Suatu persegi memiliki sisi (s)=8,5cm

Luas Persegi panjang setengah dari Luas persegi
Ditanyakan lebar persegi panjang.......... ?
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Sketsa permasalahan

Persegi Persegi Panjang
] 4
8,5
8,5
8,5
L.Persegi Panjang = > L.Persegi
1 8
pb(l=£ X 8,5 X 8,5
Dari gambar terlihat bahwa panjang persegi panjang
adalah 8,5¢m, sehingga
1
S,Sxi=§ X 8,5x85
1
B,EX.F,:E ® 8,5 x 8,5
1
l=—x85
2
l=4725cm
Jadi lebar persegi panjang adalah 4,25 cm 4
Klaten, Maret 2019
Guru Mata Pelajaran Peneliti

Dra. Sri Wahyuni Suryandaru Prasetyo Jati, S.Pd
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Lampiran A3
LEMBAR MASALAH 1
Persedi panjang

/Sekolah : SMP N 1 Delanggu Petunjuk Penggunaan:
Mata Pelajaran: Matematika 1. Isikan nama
Kelas : VII anggota kelompok
Materi : Persegi panjang dan persegi 2. Kerjakan sesuai
Alokasi Waktu : 15 Menit langkah-langkah

Tujuan Pembelajaran:

.

J

Peserta didik diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan
Qang berhubungan dengan keliling dan luas pesegi panjang.

Kelompok:

Nama Anggota:

Gambar 1. Relief Candi Sojiwan

Gambar 1 di atas adalah relief salah satu candi yang berada di Kabupaten
Klaten yaitu Candi Sojiwan. Dari bangunan tersebut seorang pelukis ukiran
tertarik membuat lukisan relief. Sebagai syarat untuk dapat melukis secara
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tepat pelukis harus mengetahui panjang, lebar, keliling dan luas relief

tersebut. Relief tersebut memiliki Luas 300 cm? , perbandingan panjang dan

lebar 3:1.

a. Sketsalah bangun datar yang ada dalam permasalahan dan berikan
keterangan.

b. Berapakah panjang, lebar dan keliling dan luas relief tersebut?

Penyelesaian:
Diketahui:

Ditanya:

Jawab: (Sertakan gambar sketsa bangun datar)



RUBRIK PENILAIAN LEMBAR MASALAH 1 MEAS BERMUATAN ETNOMATEMATIKA

No

Soal

Jawaban

Indikator

Skor

Gambar 1. Relief Candi Sojiwan
Gambar 1 di atas adalah relief salah
satu candi yang berada di Kabupaten
Klaten yaitu Candi Sojiwan. Dari
bangunan tersebut seorang pelukis
ukiran tertarik membuat lukisan
relief. Sebagai syarat untuk dapat
melukis secara tepat pelukis harus
mengetahui panjang, lebar, keliling
dan luas relief tersebut. Relief
tersebut memiliki Luas 300 cm? ,
perbandingan panjang dan lebar 3:1.
a. Sketsalah bangun datar yang
menggambarkan permasalahan

Diketahui:

L = 300cm?

p:l=3:1

Ditanya:

sketsa, panjang (p), lebar ()dan keliling (K)

1,2

Jawab:

300 cm?

o~
w
Uy

T~
Il
Wl w Il

=~ |l
Il

p Xl
300 =3I x1
300 = 312

300
K
12 =100
[ =100
[ =10cm
K=2(p+))
K =2(30+10)
K = 2(40)

l2

2,4

08¢



dan berikan keterangan.
b. Berapakah panjang, lebar dan
keliling dan luas relief tersebut?

K = 80cm

Jadi lebar relief adalah 10cm, panjang relief adalah 30cm
dan kelilingnya 80cm

Total

20

18¢



282

LEMBAR MASALAH 1
Persegi panjang

/ o |
Sekolah : SMP N 1 Delanggu Petunjuk Penggunaan:
Mata Pelajaran: Matematika Isikan nama anggota
Kelas : VII kelompok
Materi : Persegi panjang dan persegi Kerjakan sesuai langkah-
Alokasi Waktu : 10 Menit \langkah panduan y

Tujuan Pembelajaran:
Peserta didik diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan yang
Qerhubungan dengan keliling dan luas pesegi panjang.

Kelompok:
Nama Anggota:

- O - - . .

Sebuah bingkai foto memiliki sisi yang sejajar sama panjang, dan keempat
sudutnya 90 derajat perbandingan panjang dan lebar 3 : 1. Keliling bingkai
tersebut 88 cm.

a. Sketsalah bangun datar tersebut dan berikan keterangan.

b. Hitunglah luas bingkai tersebut

Penyelesaian:
Diketahui:

Ditanya:
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Jawab: (Sertakan gambar sketsa bangun datar)



RUBRIK PENILAIAN LEMBAR MASALAH 1 MEAS

No

Soal

Jawaban

Indikator

Skor

Sebuah bingkai foto memiliki sisi
yang sejajar sama panjang, dan
keempat sudutnya 90 derajat
perbandingan panjang dan lebar
persegi panjang 3 1. Keliling
bingkai tersebut 88 cm.

a. Sketsalah bangun datar tersebut

dan berikan keterangan.
b. Hitunglah luas bingkai tersebut

Diketahui:
p:l=3:1
K = 88cm

Ditanya: Luas (L)........... ?

1,2

Jawab:

K= 88cm

T~
Wk w

= 3l

K=2(p+])

88 =231+

88 = 2(41)

88 = 8l

[l =11cm

p=3l=3%x11=33cm
L=pxl
= 33cm X 11cm
= 363 cm?

2,4

¥8¢



Jadi luas bingkai foto adalah 363 cm?

Total

20

G8¢



MEAs Bermuatan Etnomatematika

Lampiran A4

Untuk SMP/MTs Kelas VII Semester Genap




Peta Konsep

Geometri dan Pengukuran

Segi Empat

Persegi Persegi Jajar Trapesium Layang- Belah
Panjang Genjang layang Ketupat
Sifat-Sifat Keliling
Segi Empat dan Luas

Pencapalan:
1. Penerapan dan Menyelesaikan Masalah
Bangun Datar
2. Kemampuan Komunikasi Matematis

LKPD 1



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa, yang
telah memberikan berkat-Nya sehingga penulisan buku ajar tentang bangun datar segi empat
untuk siswa SMP/MTs Kelas VII dapat terselesaikan. Buku siswa ini disusun untuk
mendukung terlaksananya pembelajaran model eliciting activities bermuatan ethomatematika.

Buku matematika ini berisikan materi bangun datar segi empat dan segitiga yang
memuat latihan soal untuk mendalami materi serta melatih komunikasi matematis siswa.
Tujuan penulisan buku matematika ini adalah untuk membantu siswa meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis. Penulis menyadari bahwa buku matematika ini masih
belum sempurna, sehingga kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan untuk

perbaikan.

Semarang, Maret 2019

Penulis

LKPD SEGEMPAT 2



Segi Empat

KOMPETENSI INTI

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumberhain/

yang sama dalam sudut pandang/teori.

KOMPETENSI DASAR

4.14 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar segiempat
(persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan
layang- layang)

TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun
datar segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang,
trapesium, dan layang- layang)

LKPD SEGEMPAT c



MATERI PRASYARAT

Rumus Pythagoras
a? + b% = c?
b PR 2 g

P = P

L
a
km
Tiap naik 1 tangga dibagi 10
hm Tiap turun 1 tangga dikali 10
dat Jika dalam bentuk luas missal meter

persegi (m?)
m Tiap naik 1 tangga dibagi 100
Tiap turun 1 tangga dikali 100

dm

lare=1damx1dam=10m x 10 m =
100 m2

cm

mm

LKPD SEGEMPAT



o ®endahuluan

Perhatikan gambar bangun-bangun datar di bawah ini. Bangun apakah yang ada pada
gambar di bawah ini?

Bangun di atas adalah jenis-jenis bangun datar segi empat.

Bangun datar segi empat adalah poligon bidang yang dibentuk dari empat sisi yang
saling berpotongan pada satu titik.

Jenis-jenis bangun datar segi empat adalah persegi panjang, persegi, jajar genjang,
trapesium, belah ketupat dan layang-layang. Masing-masing bangun datar memiliki sifat

yang berbeda satu dengan lainnya. Demikian juga dengan rumus untuk menghitung
keliling dan luas bangun datar segi empat berbeda satu dengan lainnya.

Di Kabupaten Klaten banyak dijumpai hasil kebudayaan yang berbentuk bangun
datar segi empat, yaitu

Gambar 1. Candi Plaosan Gambar 2. Candi Sojiwan
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Sifat-Sifat Segi Empat

No. Sifat-Sifat Segi Empat PP P JG BK TR | LL
1. | Setiap pasang sisi berhadapan N Vi v Vi X X
sejajar
2. | Sisi berhadapan sama panjang v v X v X X
3. | Semua sisi sama panjang X Vv X Vv X X
4. | Sudut berhadapan sama besar Vv Vv v Vv X X
5. | Semua sudut sama besar N Vi X X X X
6. | Masing-masing diagonal membagi v v X v X X
daerah atas dua bagian yang sama
7. | Kedua diagonal berpotongan di titik Vv Vv X Vv X X
tengah masing-masing
8. | Kedua diagonal saling tegak lurus X v X v X Vv
9. | Sepasang sisi sejajar N vV N vV N X
10. | Memiliki simetri lipat sebanyak 1 X X X X X Vv
11. | Memiliki simetri lipat sebanyak 2 vV X X v X X
12. | Memiliki simetri lipat sebanyak 4 X v X X X X
13. | Memiliki simetri putar sebanyak 1 X X vV X Vv X
14. | Memiliki simetri putar sebanyak 2 v X X v X X
15. | Memiliki simetri putar sebanyak 4 X v X X X X

Tanda V (berarti memenuhi), tanda X berarti tidak memenuhi.

Keterangan:

PP = Persegi Panjang
P =Persegi

JG = Jajar Genjang
BK =Belah Ketupat
TR =Trapesium

LL = Layang-Layang
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Materi Keliling dan Luas Persegi Panjang

1. Keliling Persegi Panjang

Dalam kegiatan sehari-hari kita sering dihadapkan pada permasalahan yang
berhubungan dengan keliling dan luas persegi panjang. Misalnya permasalahan
berikut ini.

Permasalahan 1:

s Candi Sewu berlokasi di di Kecamatan
g Prambanan, Kabupaten Klaten. Pak Joni
bekerja di badan pertanahan nasional. Pak
Joni ingin mengukur apakah benar kompleks
candi sewu berukuran panjang 180 meter dan
lebar 160 meter dengan mengukur manual
dengan dengan roll meter dan berjalan kaki.
] Kompleks Candi Sewu apabila dilihat dengan

Gambar 3 Kor(?uﬂi l:s Candi Sewu Drone berbentuk persegi panjang. Sketsalah
g il sl L Sovm) kompleks cadi sewu dalam bentuk bangun
datar dan hitunglah keliling kompleks Candi

Sewu.

Sketsa Kompleks Candi Sewu dengan memberikan nama A, B, C, D pada sudutnya

Untuk mengecek apakah memang
benar panjang kompleks candi 180
meter dan lebar 160 meter pak Joni
melakukan pengukuran manual
dengan berjalan dari titik A ke B ke C
lalu ke D lalu kembali ke A. Dan K= AB+--+CD + -
hasilnya memang benar bahwa

kompleks Candi Sewu berukuran 180

Jika panjang lintasan yang pak Joni
lalui dengan berjalan kaki disebut
Keliling, maka keliling (K) Kompleks
Candi Sewu adalah

=180+ --+--+ 160

x 160 meter. S meter

Panjang Lintasan AB=........

Panjang Lintasan BC=......... Jadi Keliling Kompleks Candi Sewu
Panjang Lintasan CD=......... adalah.............

Panjang Lintasan DA=.........
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Kesimpulan:
Apabila ditemui persegi panjang ABCD seperti

B gambar disamping maka keliling persegi panjang
tersebut adalah

lebar K=2(...H.....)

C

panjang

2. Luas Persegi Panjang
Permasalahan 2:
Tabel 1. Pemahaman Konsep Luas Persegi Panjang

No Gambar Persegi Sisi Sisi Luas
Panjang Pendek (Banyak
Kotak)
1.
! 2 1 2x1=2
2.
I 3 1 3x1=3
3
3.
3
3 2 3x2=
4.
............. WX o=
4
3
5.
2 R - WX o=
5
6.
L WX
P
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Kesimpulan:
Apabila ditemui persegi panjang ABCD seperti
gambar disamping maka luas persegi panjang

tersebut adalah
lebar L =

B

X

C

panjang

Permasalahan 3: (Penggunaan Indikator Komunikasi Matematis)

o~

Gamar 4 Gambar 5 '

Gambar 4 di atas adalah salah satu candi yang berada di Kabupaten Klaten yaitu Candi
Sojiwan. Dari bangunan tersebut seorang Perajin ukiran tertarik membuat ukiran relief
dengan bentuk seperti gambar 5 sesuai ukuran aslinya. Sebagai syarat untuk dapat
mengukir secara tepat Perajin harus mengetahui bentuk bahan baku, keliling ukiran,
dan luas ukiran dalam ukuran meter. Jika ukiran tersebut berukuran panjang 30 cm dan
lebar 20 cm, deskripsikan dan gambar bentuk permukaan batu yang cocok untuk bahan
baku ukiran dan ukuran minimalnya. Kemudian hitung juga keliling ukiran.

Diketahui

Panjang ukiran (p) = 30 cm = 0,3 meter

Lebar ukiran (I) = 20 cm = 0,2 meter

Ditanya:

Bentuk bahan baku

Keliling ukiran

Jawab

Dari gambar 5 bentuk bahan baku yang cocok adalah batu dengan permukaan berbentuk
persegi panjang dengan ukuran panjang minimal 0,3 m dan lebar minimal 0,2 m.
Gambar Sketsa

0,2m

0.3m

Keliling = 2(p + 1)
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=2(0,3 +0,2)
=2(0,5)m
=1 meter

Jadi keliling ukiran adalah 1 meter.

Uji Kompetensi

Petunjuk:

1. Tulis yang diketahui, dan ditanyakan dalam mengerjakan.

2. Sketsalah bangun datar dalam permasalahan tersebut dan berikan
keterangan yang diketahui untuk mempermudah dalam menjawab.

1. Kompleks Candi Sojiwan berbentuk seperti gambar 6. §
Luas kompleks adalah 20.000 meter persegi, dan 5 f,".___‘\,‘
panjang kompleks tersebut adalah 200 meter. |
Hitunglah lebar dan keliling kompleks Candi Sojiwan f’ ﬂ"d‘f"i‘wa“
dalam deka meter! 5 .

2. Bangsal Sidareja adalah salah satu bangunan di
kompleks Tugu Waseso. Sudah menjadi tradisi
apabila pada saat malam jumat pon di bangsal ini
diadakan pementasan wayang kulit semalam
suntuk. Lantai bangsal ini berbentuk persegi
panjang dengan ukuran 30 X 20 meter. Setiap
penyelenggaraan panitia selalu menyiapkan tikar

yang luasnya 6 meter persegi. L
Gambar 7 Bangsal
a. Hitung luas dan keliling bangsal Sidareja Sidareja

b. Berapa banyak tikar yang dibutuhkan panitia penyelenggara?
c. Apabila biaya pembelian tikar adalah Rp. 30.000, maka berapa biaya yang
harus disiapkan oleh panitia?

3. Umbul Pluneng adalah salah satu pemandian yang
ada di Klaten. Kolam di umbul ini berbentuk persegi
panjang dengan ukuran 40 X 24 meter. Kolam di
Umbul Pluneng akan dibagi menjadi 4 lintasan renang
yang memanjang untuk lomba renang. Hitung

berapakah luas 1 lintasan!
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Materi Keliling dan Luas Persegi

1. Keliling Persegi

Dalam kegiatan sehari-hari kita sering dihadapkan pada permasalahan yang
berhubungan dengan keliling dan luas persegi. Misalnya permasalahan berikut ini.

Gambar 8 Ukiran Candi Plaosan

Permasalahan 1:

Candi Plaosan berlokasi di di Kecamatan
Prambanan, Kabupaten Klaten. Pak Tono bekerja
di merupakan seorang pembuat ukiran. Pak Tono
ingin membuat ukiran yang kelilingnya sama
dengan Kkeliling relief Candi Plaosan asli. Pak Tono
melakukan pengukuran dari titik A ke B ke C lalu
ke D dan kembali ke A diketahui bahwa ukuran
ukiran adalah 20 cm X 20 cm

Sketsa ukiran Candi Plaosan dengan memberikan nama A, B, C, D pada sudutnya

Jika panjang lintasan yang pak Tono
ukur disebut Keliling, maka keliling

Pak Tono melakukan pengukuran (K) Ukiran yang Pak Tono buat
dari titik A ke B ke C lalu ke D lalu adalah

kembali ke A. Sehingga diperoleh
panjang lintasan sebagai berikut. K= AB+:--+CD+ -

Panjang Lintasan AB=........

Panjang Lintasan BC=.........
Panjang Lintasan CD=.........
Panjang Lintasan DA=.........

Kesimpulan:

LKPD SEGEMPAT

Jadi Keliling ukiran relief yang akan
dibuat pak Tono adalah..............
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Apabila ditemui persegi ABCD seperti gambar disamping

B maka keliling persegi tersebut adalah
. K=4X(. )

Sisi

C

sisi

2. Luas Persegi
Permasalahan 2:

Tabel 2. Pemahaman Konsep Luas Persegi

No | Gambar Persegi Sisi Sisi Luas
Panjang Pendek (Banyak
Kotak)
1. I
; 1 1 1x1=1
/2
B /2 2 2Xx2=4
3.
- I— X =
3
4
O e (.
S

Jika s merupakan panjang sisi persegi, maka lengkapilah Tabel 2 dan Simpulkan
hubungan antara sisi panjang dan sisi lebar dengan luas.

Kesimpulan:
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Permasalahan 3: (Penggunaan Indikator Komunikasi Matematis)

\Candi Plaosan berlokasi di di Kecamatan

Prambanan, Kabupaten Klaten. Pak Tono bekerja

sebagai seorang pembuat ukiran. Pak Tono ingin

membuat ukiran yang perbandingan panjang sisi

relief asli:relief ukiran 1:2. Apabila ukuran relief

candi yang asli adalah 20 cm X 20 cm.

a. Hitunglah panjang sisi ukiran yang akan
dibuat Pak Tono

b. Hitunglah keliling relief yang dibuat Pak
Tono

c. Hitunglah luas relief yang dibuat Pak Tono

(Sketsalah bangun datar dalam permasalahan tersebut dan berikan keterangan

yang diketahui untuk mempermudah dalam menjawab)

Diketahui

Panjang sisi ukiran (s) = 20 cm

Perbandingan relief asli: ukiran 1:2

Ditanya:

Sketsa bangun datar ukiran dan Keliling ukiran.....?

Jawab

Dari gambar 9 dapat dilihat bahwa ukiran berbentuk persegi.

Ukiran yang akan dibuat berukuran 1:2 aslinya, berarti panjang sisi ukiran yang akan

dibuat adalah

Gambar 9 Ukiran Candi Plaosan

1_20
2 x
x =40

Panjang sisi ukiran yang akan dibuat 40 cm
Gambar Sketsa

40 cm

40 cm
Keliling = 4s
=4 x40
=160
=160 cm
Luas=s X s
=40 X% 40
= 1.600 cm?
Jadi keliling dan luas ukiran adalah 160 cm dan1.600cm?.
Uji Kompetensi
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Petunjuk:

1. Tulis yang diketahui, dan ditanyakan dalam mengerjakan.

2. Sketsalah bangun datar dalam permasalahan tersebut dan berikan
keterangan yang diketahui untuk mempermudah dalam menjawab.

1. Apabila luas persegi ABCD sama dengan luas persegi panjang WXYZ dengan
panjang 20 cm dan lebar 15. Berapakah panjang sisi dan keliling persegi
ABCD?

2. Desa Nganjat, Polanharjo adalah salah satu pemasok Ikan Nila merah terbesar
di Kabupaten Klaten. Pemerintah desa Nganjat ingin membuat kolam ikan
kedua yang ukuran sisinya 2 meter lebih panjang dari panjang sisi kolam ikan
pertama. Jika panjang sisi kolam yang pertama adalah 18 meter. Berapa
keliling kolam dalam dekameter dan luas kolam kedua dalam are?

3. Desa Nganjat, Polanharjo adalah salah satu pemasok Ikan Nila merah terbesar
di Kabupaten Klaten. Pemerintah desa Ngajat memiliki kolam ikan berbentuk
persegi dengan ukuran 10X 10 meter. Pemerintah desa Nganjat ingin
membuat jalan mengelilingi kolam yang memiliki lebar 1 meter. Berapakah
luas jalan yang akan dibuat pemerintah Desa Ngajat?

4. Bu Ani akan membuat motif batik dengan tema ukiran Candi Sojiwan
berbentuk persegi seperti berikut ini.

P

&

Setiap motif memiliki luas 144 cm?, akan digambar pada kain mori yang
berbentuk persegi panjang yang luasnya 8,64 mz2.
a. Berapa banyak motif yang terbentuk?
b. Apabila setiap motif memerlukan 10ml pewarna, berapa liter pewarna
batik yang dibutuhkan?
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1. Penerapan dan Menyelesaikan Masalah
Bangun Datar
2. Kemampuan Komunikasi Matematis
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa, yang
telah memberikan berkat-Nya sehingga penulisan buku ajar tentang bangun datar segi empat
untuk siswa SMP/MTs Kelas VII dapat terselesaikan. Buku siswa ini disusun untuk
mendukung terlaksananya pembelajaran model eliciting.

Buku matematika ini berisikan materi bangun datar segi empat yang memuat latihan
soal untuk mendalami materi serta melatih komunikasi matematis siswa. Tujuan penulisan
buku matematika ini adalah untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis. Penulis menyadari bahwa buku matematika ini masih belum sempurna, sehingga

kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan untuk perbaikan.

Semarang, Maret 2019

Penulis
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Segi Empat

KOMPETENSI INTI

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan/

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

KOMPETENSI DASAR

4.14 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar segiempat
(persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan
layang- layang)

TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun
datar segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang,
trapesium, dan layang- layang)
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MATERI PRASYARAT

km

hm

dam

dm

cm

mm

LKPD SEGEMPAT

Rumus Pythagoras
a? + b% = c?
p2 =2 — g2

P = P

Tiap naik 1 tangga dibagi 10
Tiap turun 1 tangga dikali 10
Jika dalam bentuk luas missal meter
persegi (m?)
Tiap naik 1 tangga dibagi 100
Tiap turun 1 tangga dikali 100

lare=1ldamx1ldam=10m x 10 m =
100 m?



" @endahuluan

Perhatikan gambar bangun-bangun datar di bawah ini. Bangun apakah yang ada pada
gambar di bawah ini?

Bangun di atas adalah jenis-jenis bangun datar segi empat.

Bangun datar segi empat adalah poligon bidang yang dibentuk dari empat sisi yang
saling berpotongan pada satu titik.

Jenis-jenis bangun datar segi empat adalah persegi panjang, persegi, jajar
genjang, trapesium, belah ketupat dan layang-layang. Masing-masing bangun datar
memiliki sifat yang berbeda satu dengan lainnya. Demikian juga dengan rumus untuk
menghitung keliling dan luas bangun datar segi empat berbeda satu dengan lainnya.

Sifat-Sifat Segi Empat

Tanda vV (berarti memenuhi), tanda x jika tidak memenuhi.

Keterangan:

PP = Persegi Panjang
P =Persegi

JG = Jajar Genjang
BK  =Belah Ketupat
TR =Trapesium

LL = Layang-Layang
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No. Sifat-Sifat Segi Empat PP P JG BK TR | LL
1. | Setiap pasang sisi berhadapan v v v v X X
sejajar
2. | Sisi berhadapan sama panjang v v X v X X
3. | Semua sisi sama panjang X vV v X X
4. | Sudut berhadapan sama besar Vv Vv Vv v X X
5. | Semua sudut sama besar Vv Vv X X X X
6. | Masing-masing diagonal membagi N Vv X v X X
daerah atas dua bagian yang sama
7. | Kedua diagonal berpotongan di titik v vV X v X X
tengah masing-masing
8. | Kedua diagonal saling tegak lurus X v X v X v
9. | Sepasang sisi sejajar N N Vi v i X
10. | Memiliki simetri lipat sebanyak 1 X X X X X v
11. | Memiliki simetri lipat sebanyak 2 vV X X v X X
12. | Memiliki simetri lipat sebanyak 4 X v X X X X
13. | Memiliki simetri putar sebanyak 1 X X v X v X
14. | Memiliki simetri putar sebanyak 2 vV X X v X X
15. | Memiliki simetri putar sebanyak 4 X v X X X X

Materi Keliling dan Luas Persegi Panjang

Dalam kegiatan sehari-hari kita sering dihadapkan pada permasalahan yang
berhubungan dengan keliling dan luas persegi panjang. Misalnya permasalahan berikut
ini.

Permasalahan 1:

Lapangan Stadion Trikoyo terletak di tengah
Kota Klaten. Pak Joni bekerja di badan
pertanahan nasional. Pak Joni ingin
mengukur apakah benar kompleks lapangan
Stadion Trikoyo panjang 120 meter dan lebar
90 meter dengan mengukur manual dengan
dengan roll meter dan berjalan kaki.
Lapangan Stadion Trikoyo apabila dilihat
dengan Drone berbentuk persegi panjang.
Sketsalah lapangan Stadion Trikoyo dalam bentuk bangun datar dan hitunglah keliling
lapangan.

Sketsa Lapangan Stadion Trikoyo dengan memberikan nama A, B, C, D pada sudutnya
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Untuk mengecek apakah memang
benar panjang lapangan 120 meter
dan lebar 90 meter pak Joni
melakukan pengukuran manual
dengan berjalan dari titik A ke B ke C
lalu ke D lalu kembali ke A. Dan
hasilnya memang benar bahwa
lapangan berukuran 120 x 90 meter.
Panjang Lintasan AB=........
Panjang Lintasan BC=.........
Panjang Lintasan CD=.........
Panjang Lintasan DA=.........

Kesimpulan:

B
lebar

C

panjang

Jika panjang lintasan yang pak Joni
lalui dengan berjalan kaki disebut
Keliling, maka keliling (K) lapangan
adalah

K= AB+ -4 CD+ -

=120 + -+ -+ 90

Jadi Keliling Lapangan
adalah..............

Apabila ditemui persegi panjang ABCD seperti
gambar di samping maka keliling persegi panjang
tersebut adalah

K=2(..... +o )

Tabel 1. Pemahaman Konsep Keliling dan Luas Persegi Panjang

No Gambar Persegi Sisi Sisi Keliling Luas
Panjang Panjang Pendek (Banyak
Kotak)
1. !
D:I 2 22 +1) 2x1
= !
I T T IR IR
3.
: 3 23+2) | 3x2
= 10 =6
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Jika p merupakan panjang persegi segi panjang, dan [ merupakan lebar persegi panjang

maka simpulkan hubungan antara sisi panjang dan sisi lebar dengan luas.

» Kesimpulan:

Permasalahan 1: (Penggunaan Indikator Komunikasi Matematis)
Sebuah lapangan basket berbentuk persegipanjang memiliki luas 84 m2 dengan panjang

Luas Persegi Panjang (L):

Keliling Persegi Panjang (K):

12 m. Hitunglah lebar lapangan itu dalam satuan deka meter.

Penyelesaian:

Diketahui:

Luas Lapangan (L) = 84m?
Panjang lapangan (p)= 12m

Ditanya Lebar lapangan (/) dalam dekameter

Jawab:
82 m?
B 12
L =pxl
84m?=12mx1
- 84 m?
T 12m
l=7m
[ =0,7dam

Jadi lebar lapangan adalah 0,7 dam
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Uji Kompetensi

Petunjuk:

1. Tulis yang diketahui, dan ditanyakan dalam mengerjakan.

2. Sketsalah bangun datar dalam permasalahan tersebut dan berikan keterangan yang
diketahui untuk mempermudah dalam menjawab.

1. Diketahui ukuran permukaan sebuah meja yang berbentuk persegi panjang adalah
120 cm x 80 cm. Di atas meja tersebut terdapat sebuah flashdisk yang berukuran 5
cm x 2 cm. Tentukan perbandingan luas flashdisk dengan luas permukaan meja
tersebut!

2. Sebuah kebun berbentuk persegipanjang memiliki ukuran panjang 9000 cm dan
lebar 7 m. Hitung luas kebun jagung dalam are!

3. Sebuah lapangan basket berbentuk persegipanjang memiliki luas 84 m? dengan
panjang 12 m. Hitunglah lebar lapangan itu dalam satuan deka meter.

Materi Keliling dan Luas Persegi

Dalam kegiatan sehari-hari kita sering dihadapkan pada permasalahan yang
berhubungan dengan keliling dan luas persegi. Misalnya permasalahan berikut ini.

Permasalahan 1:
[

Pak Tono merupakan seorang pembuat paving. Pak Tono ingin
membuat paving berukuran 20cm X 20cm.  Berapakah
keliling paving tersebut?

LKPD SEGEMPAT



Pak Tono melakukan pengukuran
dari titik A ke B ke C lalu ke D lalu
kembali ke A. Sehingga diperoleh
panjang lintasan sebagai berikut.
Panjang Lintasan AB=........

Panjang Lintasan BC=.........

Panjang Lintasan CD=.........

Panjang Lintasan DA=.........

sisi

Jika panjang lintasan yang pak Tono
ukur disebut Keliling, maka keliling
(K) paving yang Pak Tono buat
adalah

K= AB+-+CD+ -

Jadi Keliling paving yang akan dibuat
pak Tono adalah..............

Kesimpulan:
Apabila ditemui persegi ABCD seperti gambar disamping
B maka keliling persegi tersebut adalah
. K=4X(0.u )
sisi
C

Tabel 2. Pemahaman Konsep Keliling dan Luas Persegi

No | Gambar Persegi Sisi Keliling Luas
Panjang Pendek (Banyak
Kotak)
1. I
|: / 1 4x1=1 1x1=1
2.
= 2 4x2=8 2X2=4
3.
K 2 A A IR
3

LKPD SEGEMPAT



Jika s merupakan panjang sisi persegi, maka simpulkan hubungan

antara sisi dengan luas dan keliling.
A)

S

Kesimpulan:
Luas Persegi (L)

Keliling Persegi (K)

Permasalahan 2: (Penggunaan Indikator Komunikasi Matematis)

Lantai kamar tidur Budi akan dipasangi ubin. Luas kamar Budi 20 m2. Ubin yang akan
dipasang berukuran 40cm X 40 cm.

a. Sketsalah lantai kamar tidur budi dan ubin dalam bentuk bangun datar !
b. Hitunglah berapa banyak ubin yang diperlukan!

Penyelesaian:

Diketahui:

Luas Kamar mandi =20m?2 =200.000 cm?

Ukuran Ubin =40%40 cm

Ditanya banyak ubin.............. ?

Jawab:

Gambar Sketsa

Luas 1 U bin=s X s = 40 X 40 = 1.600cm?
L. Kamar Mandi

L.U bin
200.000

1.600
Banyak U bin= 125 buah

Jadi banyak ubin yang diperlukan adalah 125 ubin

Banyak U bin=

Banyak U bin=

LKPD SEGEMPAT 12



Uji Kompetensi

Petunjuk:

1. Tulis yang diketahui, dan ditanyakan dalam mengerjakan.

2. Sketsalah bangun datar dalam permasalahan tersebut dan berikan keterangan yang
diketahui untuk mempermudah dalam menjawab.

1. Sebuah paving block berbentuk persegi dengan luas 144 cm?
a. Sketsalah persegi tersebut dan berikan keterangan.
b. Hitunglah berapa panjang sisinya

2. Terdapat dua bentuk bangun datar di buku gambar yaitu persegi dan persegi
panjang. Persegi memiliki panjang sisi 8,5cm. Panjang persegi panjang sama dengan
panjang sisi persegi dan luas persegi panjang % kali luas persegi..

a. Sketsalah persegi dan persegi panjang tersebut dan berikan ukurannya.
b. Hitunglah lebar persegi panjang tersebut

2. Pak Tono memiliki kolam ikan berbentuk persegi dengan ukuran 10x 10 meter. Pak
Tono ingin membuat jalan di sekeliling kolam dengan lebar 1 meter.
a. Sketsalah kolam dan jalan tersebut dalam bentuk bangun datar.
b. Berapakah luas jalan yang akan dibuat Pak Tono?

3. Apabila luas persegi ABCD sama dengan luas persegi panjang WXYZ dengan
panjang 20 cm dan lebar 15. Berapakah panjang sisi dan keliling persegi ABCD?

LKPD SEGEMPAT
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Lampiran A5
REKAPITULASI VALIDASI SILABUS
No Aspek Validator
Val 1 Val 2 Val 3
1. | Kelengkapan komponen 4 5 4
silabus
2. | Penyusunan silabus 5 5 4
sistematis
3. | Kompetensi dasar 5 4
4. | Indikator  kemampuan 4 4
komunikasi matematis
5. | Materi pembelajaran 5 5 4
6. | Kegiatan pembelajaran 5 4 3
7. | Penilaian 5 5 4
8. | Alokasi Waktu 5 5 4
9. | Sumber Belajar 4 4 3
10. | Kesesuaian tata bahasa 5 5 4
dengan EYD dan
komunikatif
Rata-rata 4,6 4,7 3,8
Rata-Rata Ketiga Validator 4,37
Kategori Sangat Baik




VALIDASI SILABUS

314

komunikasi
matematis
10 Bahasa.
Kesesuaian tata bahasa dengan EYD dan komunikatif.
, ) : A
T T T 1
tidak sesuai sesuai
dengan EYD dengan EYD
dan tidak . dan
komunikatif komunikatif
G. SKALA PENILAIAN:
skor total ¢
rata—rata (¥) = —————=——= WAk
10 \o
Rata-rata () Nilai Hasil (V)
1,00 <x < 1,80 Didalk BTk s
1,80 < x <2,60 Kurangibaik™ = == e
2,60 <x <340 Cuknpbaik = LR
3,40 <x <420 Batkes Ll o Wl N
4,20 <x <5,00 Sangat baik (Ve

Kesimpulan terhadap validasi silabus:

D Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi kecil

\:l Dapat digunakan dengan revisi besar

I:| Tidak dapat digunakan

H. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN
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10 Bahasa.
Kesesuaian tata bahasa dengan EYD dan komunikatif.
| 2 3 4 /:
I T T T
tidak sesuai sesuai
dengan EYD dengan EYD
dan tidak dan
komunikatif komunikatif

G. SKALA PENILAIAN:

skor total "
rata — rata (¥) = — " l\_& = Z{\’\‘

Rata-rata (%) Nilai Hasil (V)
1,00 <x < 1.80 Tlidakybaile S S
1,80 < ¥ <2,60 Kurangbaike |~
2,60 <x <3,40 Griku pibailcn R NS
3,40 <x <4.20 etk R
4,20 <x <5,00 Sangat baik AN

Kesimpulan terhadap validasi silabus:
m/ Dapat digunakan tanpa revisi

If Dapat digunakan dengan revisi kecil
I:] Dapat digunakan dengan revisi besar
\:’ Tidak dapat digunakan

H. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

....... WW A T
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komunikasi

matematis
10 Bahasa.
Kesesuaian tata bahasa dengan EYD dan komunikatif:
1 2 g 41 ) 5
e e T T 1 1
tidak sesuai 1 sesuai
dengan EYD dengan EYD
dan tidak dan
komunikatif komunikatif
G. SKALA PENILAIAN: -
skor total 8 3 4
ta—rata (B =——m"—"=""g =" !
rata — rata (%) 0 s
Rata-rata (X) —l Nilai Hasil (V) J
1,00 <x < 1.80 Tidakbaik | e

1,80 < x <2,60 Kurang baik | e

Guknpibalkt = e

Sangatbaik | e
Kesimpulan terhadap validasi silabus:
E Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi kecil

D Dapat digunakan dengan revisi besar

[:] Tidak dapat digunakan

e pesbtha. el
W oSl \\)M L et
........... Tk i

2. bwrw Yq/bu /V\AMW\/»"/MM’,Q‘ Sonbr %1-
poay Esen omme 18 Oapd Koy

\

-t
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REKAPITULASI VALIDASI RPP

320

No Aspek Validator
Val 1 Val 2 Val 3

1. | Kesesuaian RPP dengan 5 5 4
kurikulum

2. | Memperhatikan prinsip 5 5 4
pengembangan RPP

3. | Sistematika  penulisan 5 5 4
RPP

4. | Kesesuaian identitas 5 5 4
dengan standar isi

5. | Kesesuaian alokasi 5 5 4
penggunaan waktu
pembelajaran

6. | Kegiatan pembelajaran 5 4 4
mengembangkan
kemampuan komunikasi
matematis

7. | Kesesuaian kompetensi 5 5 4
dasar dengan standar isi

8. | Pencapaian indikator 5 4 4
kemampuan komunikasi
matematis sesuai Kl dan
KD

9. | Perencanaan  rumusan 5 5 3
tujuan pembelajaran

10. | Ketepatan materi ajar 5 4 4
dengan tujuan
pembelajaran

11. | Ketepatan Model 5 4 3
pembelajaran  dengan
tujuan pembelajaran

12. | Penerapan Model 4 4 4
Eliciting Activities
bermuatan
etnomatematika

13. | Kejelasan langkah 4 5 4
permasalahan dan

pertanyaan siap siaga




321

14. | Kejelasan langkah 5 5 4
Diskusi Kelompok

15. | Kejelasan langkah Kerja 5 5 4
Individu

16. | Kegiatan pembelajaran 5 4 3
dapat melibatkan siswa
secara aktif

17. | Kesesuaian instrumen 5 4 4
penilaian dengan
indikator  kemampuan
komunikasi matematis

18. | Kesesuaian penggunaan 4 5 3
alat dan sumber-sumber
belajar

19. | Pemanfaatan bahasa 5 5 4
secara efektif dan efisien

20. | Keterbacaan bahasa 5 5 4

21. | Kesesuaian dengan 5 5 4
kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar

Rata-rata 4,86 4,67 3,81
Rata-Rata Ketiga Validator 4,45
Kategori Sangat Baik




VALIDASI RPP

G. SKALA PENILAIAN:

rata — rata (x¥) = M = J‘,&Q = =

Y
Rata-rata () Nilai Hasil (V)
1,00 <% < 1,80 Tidak baik | ..
1,80 < ¥ <2,60 Kurangbaile - SIS

2,60 < % < 3,40 Cukup baik =y

3,40 <% <420 Bk o A————

4,20 <x <5.00 Sangat baik L

Kesimpulan terhadap validasi RPP:

\:| Dapat digunakan tanpa revisi

IE Dapat digunakan dengan revisi kecil
\:‘ Dapat digunakan dengan revisi besar
|:] Tidak dapat digunakan

H. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

Semarang,

Validator,
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G. SKALA PENILAIAN:

= skor total )
rata — rata (x) = = ‘5-[: 4; (9? £

Rata-rata () I:Jilai Hasil (V)
1,00 <x < 1.80 Tidaldpaik™ | e
1,80 < ¥ < 2,60 Kurang baik | ...
2,60 <x <3,40 Cukupibailcts [
3,40 <x <420 Baik o
420 <x <5,00 Sangat baik Xy

Kesimpulan terhadap validasi RPP:

[:l Dapat digunakan tanpa revisi

Er Dapat digunakan dengan revisi kecil
l:] Dapat digunakan dengan revisi besar
[ ] Tidak dapat digunakan

H. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

SEIBTANG . oveoimiosvasisi it 2019

Validator,
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G. SKALA PENILAIAN:
skor total 3}@ \ - 3

rata — rata (X) =

TR AL
Rata-rata () Nilai Hasil (V)
1,00 <x < 1,80 Tidakbatk ™ | = =00 e
1,80 < x <2,60 Kurang baik | ...
2,60 <x <340 Cukup baik | e
3.40 <x <420 Baik XS ]
4,20 <x <5,00 Sangatbaik [ ...

Kesimpulan terhadap validasi RPP:
[:] apat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi kecil
D Dapat digunakan dengan revisi besar
[ ] Tidak dapat digunakan

H. KOMEN'I;AR DAN SARAN PERBAIKAN
LMokt apar belam  avan onl et pu Frun

2. ol M,,/ u\,.a‘;/ TenEEa e e T 2019

Validator,




325

REKAPITULASI VALIDASI BUKU PESERTA DIDIK

No Aspek Validator
Val 1 Val 2 Val 3
1. | Sistematika yang 5 5 4
digunakan dalam buku
peserta didik
2. | Kelengkapan urutan cara 5 5 3
kerja
3. | Kebenaran konsep 5 4 3
4. | Pengenalan kemampuan 5 5 4
komunikasi matematis
5. | Adanya pertanyaan 5 5 4
untuk uji  kemampuan
komunikasi matematis
6. | Keterkaitan dengan 5 4 4
MEAs Bermuatan
etnomatematika
7. | Keterbacaan bahasa 5 5 4
8. | Kesesuaian dengan 5 5 4
Bahasa Indonesia yang
baik dan benar
9. | Kesesuaian jenis dan 5 5 4
ukuran huruf
10. | Pengaturan tata letak, 5 4 4
spasi, ruang, dan gambar
11. | Kemenarikan secara 5 4 3
visual
Rata-rata 5 4,63 4
Rata-Rata Ketiga Validator 4,54
Kategori Sangat Baik
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VALIDASI BUKU PESERTA DIDIK

/'\

1 2 3 4 T
1

)

Jenis dan
ukuran huruf

Jenis dan
ukuran huruf

tidak sesuai sesuai
b. Pengaturan tata letak, spasi, ruang, dan gambar
Kesesuaian pengaturan tata letak, spasi, ruang, dan gambar.
- TN 1 2 3 4 5
| T T T 1
tidak sesuai ;
sesuai |

¢. Kemenarikan secara visual

Kemenarikan tampilan cover dan isi buku siswa secara visual
1 2 3 4 5
1

r T T T

tidak menarik menarik
secara visual secara visual |
G. SKALA PENILAIAN:

skor total _ & 5 s b

rata — rata (Ji) = T T R ]
Rata-rata (%) Nilai ‘ Hasil (V)
1,00 <x < 1,80 ihidals batle e .
1,80 < ¥ <2,60 Rutangbalk © | = T aaa
2,60 <x <3,40 Cukup baik i
3,40 <x <420 Baikw - 11 950wl sk
4,20 <x <5,00 Sangat baik N

Kesimpulan terhadap validasi Buku Peserta Didik:
Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi kecil

Dapat digunakan dengan revisi besar

B

Tidak dapat digunakan




H. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

SCMAANG, =, 5 it desssinsdan ssabeca 2019
Validator ahli,
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LN
=

1

Jenis dan

Jenis dan
ukuran huruf

ukuran huruf

tidak sesuai sesuai
b. Pengaturan tata letak, spasi, ruang, dan gambar
] g Kesesuaian pengaturan tata letak, spasi, ruang, dan bar.
. e | 2 2 [4 ) 5
T T T Q_/ 1
tidak sesuai T sy

¢. Kemenarikan secara visual
Kemenarikan tampilan cover dan isi buku siswa secara visual

| 2 3 /N 5
o

‘ T T = T 1
| . y .
| tidak menarik menarik
| 5 :
secara visual secara visual

G. SKALA PENILAIAN:

rata—rata(;?):Sko;Tw:%: 4,&7)

Rata-rata (%) Nilai ~ Hasil (V)
1,00 <x < 1,80 Tidak baik | ..
1,80 < X <2.60 Kurang baik | ...
2,60<x <340 Gukupibaike = [ L
3,40 <X <4.20 i
420 <x <5,00 Sangat baik )

Kesimpulan terhzurlrnp validasi Buku Peserta Didik:
|:| Dapat digunakan tanpa revisi

E/ Dapat digunakan dengan revisi kecil

|:| Dapat digunakan dengan revisi besar

[] Tidak dapat digunakan



H. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN
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/‘ ~\
1 2 3 [ 4 \ 5
r T T \ T 1
Jenis dan \\/ Jenis dan
ukuran huruf ukuran huruf
tidak sesuai sesuai

b. Pengaturan tata letak, spasi, ruang, dan gambar

Kesesuaian pengaturan tata letak, spasi, ruang, dan gambar.

1 2 3 (4 5
= T T T 1
T &
tidak sesuai X o
¢. Kemenarikan secara visual
Kemenarikan tampilan cover dan ismsiswa secara visual
1 2 3 4 5
T T T / T 1
tidak menarik = menarik
secara visual secara visual
G. SKALA PENILAIAN:
skor total 3 AL (4
rata —rata (X) = —————= : [
1\ W
Rata-rata (X) Nilai Hasil (V)
1,00 <x < 1.80 Midakibails e oae
1,80 < X <2,60 Kurangibaik [l e
2,60 <x <3.40 Gukppbailk " [ . eaw
| 340<x<420 Baik N
4,20 <x <5,00 Sangathaik ~ | ©  ...#

Kesimpulan terhadap validasi Buku Peserta Didik:
[:] Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi kecil

[:] Dapat digunakan dengan revisi besar

[] Tidak dapat digunakan

330
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REKAPITULASI VALIDASI LEMBAR MASALAH

332

No

Aspek

Validator

Val 1

Val 2

Val 3

Soal sesuai dengan
kompetensi dasar dan
indikator kemampuan
komunikasi matematis

5

5

Isi soal yang ditanyakan
sesuai indikator
kemampuan
komunikasi matematis

Kejelasan batasan
pertanyaan atau ruang
lingkupyang akan
diukur

Pertanyaan butir soal
menggunakan kata
tanya atau perintah yang
benar

Penulisan soal
menggunakan  ukuan
huruf dan mathematics
equation yang tepat

Tampilan gambar pada
soal jelas dan mudah
dipahami

Rumusan  butir  soal
menggunakan  bahasa
indonesia yang baik dan
benar

Rumusan butir  soal
menggunakan  bahasa
yang sederhana dan
mudah dipahami

Rumusan butir  soal
tidak menggunakan
bahasa daerah setempat
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10. | Rumusan butir soal 5 5 3
tidak menimbulkan
penafsiran ganda
11. | Makna kalimat sudah 5 5 3
tepat
Rata-rata 5 4,72 3,55
Rata-Rata Ketiga Validator 4,42
Kategori Sangat Baik
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VALIDASI LEMBAR MASALAH

11 | Makna kalimat sudah tepat
ot SR O G
Tidak tepat tepat
G. SKALA PENILAIAN:
skor total
rata — rata (X) = = = % = g

Rata-rata () Nilai Hasil (V)

1,00 <x < 1,80 el o Sl L 1

1,80 < x <2,60 Kurang batk | ...

2,60<x<340 Cukupbaik | ...

3,40<x <420 Bajles T T

Sangat baik )

4,20<x<5,00

Kesimpulan terhadap validasi Lembar masalah:

EI Dapat digunakan tanpa revisi

D Dapat digunakan dengan revisi kecil

{:] Dapat digunakan dengan revisi besar
[ ] Tidak dapat digunakan

H. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

335
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11 | Makna kalimat suklah tepat
1 2 3 4 5
T T T T T
|
\ Tidak tepat tepat
|

G. SKALA PENILAIAN:
skor total o 5_‘1‘_\ » 47? 7k

rata — rata () = -

Rata-rata (¥) Nilai Hasil (V)
1,00 <x < 1,80 Tidakbaikl™ | = oo
1,80 < x <2.60 Bimangbaik | = o
2,60 <x <3.40 EBiilupibaike = SN
3,40 <x <420 S e | [
4,20 <x <5,00 Sangat baik e/

Kesimpulan terhadap validasi Lembar masalah:
|:| Dapat digunakan tanpa revisi

m/ Dapat digunakan dengan revisi kecil

|___| Dapat digunakan dengan revisi besar

[j Tidak dapat digunakan

H. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN
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Validator,
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11 | Makna kalimat sudah tepat
1 2 3 \ 4 5
r T T T 1
Tidak tepat N tepat

G. SKALA PENILAIAN:
skor total %9 7,,55‘

rata — rata (¥) =

11 \

Rata-rata (X) Nilai Hasil (V)
1,00 <x < 1,80 T ake baik s S e
1,80 < x <2,60 Kurang baik | ...
2,60 <x <3,40 Cikipibaik. | e
3,40 <x <4,20 Baik N

4,20 <x <5,00 SangAtbaik I RS

Kesimpulan terhadap validasi Lembar masalah:
E] Dapat digunakan tanpa revisi

[Q/ Dapat digunakan dengan revisi kecil

[:] Dapat digunakan dengan revisi besar

[ ] Tidak dapat digunakan

H. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

§€§lﬂ:\k0ﬂ Pergguiren katn Aougra .

5o [Regr visen 3:\"“‘9“\, penul3 an eguatiow ’uuqlb\

aph Wew 6y Wewer .
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REKAPITULASI VALIDASI SOAL TKKM

341

No

Aspek

Validator

Val 1

Val 2

Val 3

Soal sesuai dengan
kompetensi dasar dan
indikator kemampuan
komunikasi matematis

5

5

Isi soal yang ditanyakan
sesuai indikator
kemampuan
komunikasi matematis

Kejelasan batasan
pertanyaan atau ruang
lingkupyang akan
diukur

Jumlah butir pertanyaan
sudah tepat

Pertanyaan butir soal
menggunakan kata
tanya atau perintah yang
benar

Penulisan soal
menggunakan  ukuan
huruf dan mathematics
equation yang tepat

Tampilan gambar pada
soal jelas dan mudah
dipahami

Rumusan butir  soal
menggunakan  bahasa
indonesia yang baik dan
benar

Rumusan butir  soal
menggunakan  bahasa
yang sederhana dan
mudah dipahami

10.

Rumusan  butir  soal
tidak menggunakan
bahasa daerah setempat







VALIDASI SOAL TKKM

12 | Makna kalimat sudah tepat

Tidak tepat ~tepat

G. SKALA PENILAIAN:
skor total _Lao . g

- rata — rata (%) = T \’L— ;
i Rata-rata (¥) Nilai Hasil (V) ‘ |
1,00 <¥ < 1,80 Tidakbaik [° | = 1 o
1,80 < ¥ <2,60 Komangbatk " | = | e
2,60 < X < 3,40 Guknpibaie do i 4 e A
3,40 <x <420 B3 S il s & il
4,20 <x <5,00 Sangat baik N

Kesimpulan terhadap validasi Soal Tes Kemampuan Komunikasi
Matematis:

|:] Dapat digunakan tanpa revisi

M Dapat digunakan dengan revisi kecil

E] Dapat digunakan dengan revisi besar

[] Tidak dapat digunakan

H. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN
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12 | Makna kalimat sudah tepat
1 2 3 4

r T

Tidak tepat tepat
G. SKALA PENILAIAN:
skor total 58 4 5‘@
L2 gy == e el
rata — rata (x) B n

Rata-rata (¥) Nilai Hasil (V)
1,00 <x < 1,80 LT R R 7
1,80 < x < 2,60 Kurgngbaik | = s
2,60 <x <3,40 Cukupbaik |
3,40 <x <420 Baik | T G
4,20 <x <5,00 Sangat baik \/

Kesimpulan terhadap validasi Soal Tes Kemampuan Komunikasi

Matematis:

D Dapat digunakan tanpa revisi

Er Dapat digunakan dengan revisi kecil
[:] Dapat digunakan dengan revisi besar
|:| Tidak dapat digunakan

H. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN
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Makna kalimat sudah tepat '

| 2 3 4 5
L T \

Tidak tepat : tepat

G. SKALA PENILAIAN:

rata — rata (X) =

skor total =iﬂ o I e ﬁ}\

12 {7
Rata-rata (%) T e
1,00 <x < 1,80 Tidak baik o
1,80 < x <2,60 Kurangbaik = [* Ll
2.60 <x <3.40 Cikapibaik  “ | e
340 <% <420 Baik N
4,20 <x <5,00 Sangatbaik  [F L

Kesimpulan terhadap validasi Soal Tes Kemampuan Komunikasi
Matematis:

D [;zpat digunakan tanpa revisi

EZ] Dapat digunakan dengan revisi kecil

[:! Dapat digunakan dengan revisi besar

D Tidak dapat digunakan
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Lampiran B1
KISI - KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Materi Pokok : Segiempat
Waktu : 2 X 40 menit
Jumlah Soal . 7 soal
Bentuk Soal : Essay

Standar Kompetensi
4.14Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar segiempat (persegi, persegipanjang, jajargenjang, trapesium,
belahketupat dan layang-layang)

Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis:

1. Kemampuan menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematis. Pada penelitian ini siswa menuliskan
informasi yang diketahui, dan ditanyakan.

2. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-
ide, dalam pemecahan masalah. Pada penelitian ini siswa mampu menggunakan simbol atau notasi matematika dengan benar
baik dalam menuliskan yang diketahui, ditanya maupun menyelesaikan soal.

3. Kemampuan menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan

aljabar. Pada penelian ini siswa mampu menggambarkan sketsa gambar yang sesuai dengan permasalahan pada soal.
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4. Kemampuan menyatakan dan mengevaluasi peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika dan menyelesaikannya.

Pada penelitian ini siswa mampu menuliskan konsep rumus, menggunakan dengan benar, dan melakukan operasi dengan tepat.

5. Kemampuan mengkomunikasikan jawaban dari permasalahan dalam bentuk kesimpulan.

Kompetensi Dasar Indikator Soal Indikator Komunikasi No. Soal
Matematis
4.14  Menyelesaikan masalah | Menyelesaikan permasalahan yang 1,2,3,4,5 1,2,6
yang berkaitan dengan berkaitan dengan keliling dan luas
bangun datar segiempat | PErS€gl panjang
(persegi,  persegipanjang, |"Menyelesaikan permasalahan yang 1,2,3,4,5 2,3
jajargenjang,  trapesium, | perkaitan dengan keliling dan luas
belahketupat dan layang- | persegi
layang) Menyelesaikan permasalahan yang 1,2,3,4,5 4,6
berkaitan dengan keliling dan luas
trapesium
Menyelesaikan permasalahan yang 1,2,3,4,5 5,6
berkaitan dengan keliling dan luas
jajargenjang
Menyelesaikan permasalahan yang 1,2,3,4,5 3,7
berkaitan dengan keliling dan luas
belahketupat
Menyelesaikan permasalahan yang 1,2,3,4,5 6,8

berkaitan dengan keliling dan luas
layang-layang

TG€
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Lampiran B2

SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester V12
Materi : Segiempat
Waktu : 80 Menit

1. Sebuah pemancingan di Rawa Jombor
membuka lomba memancing untuk umum
Kolam vyang akan digunakan untuk
perlombaan memiliki luas 300 m? dan lebar @
kolam 15m. Panitia membuat peraturan jarak | .;
antara pemancing satu dengan pemancing
lainnya harus 1 meter.

a. Sketsalah bangun datar yang ada dalam soal tersebut dan berikan
keterangan ukuran!
b. Berapa banyak peserta yang dapat ikut perlombaan?

2. Peternak Ikan di Desa Jimbung Klaten menggelar panen bersama di kolam
yang memliki berbentuk persegi panjang dengan panjang 15 meter dan
lebar 10 meter dengan menjaring. Panitia menyediakan berbentuk persegi
seluas 16m? per orang. Jarak antara 1 peserta dengan peserta lainnya
adalah 5 meter. Sketsa bangun datar yang ada pada permasalahan tersebut,
hitung berapakah lebar sisi jaring, dan jumlah peternak yang dapat ikut
panen bersama!

3. Di Kabupaten Klaten terdapat festival tradisi
Yagowiyu yang dilaksanakan setiap bulan sapar,
bulan kedua penanggalan Jawa. Bangunan Panggung
pembagian apem terlihat seperti pada gambar di
samping. Lantai dasar panggung tersebut berbentuk ==
persegi dengan ukuran 4 X 4 meter. Panitia ingin ;
memasang paving selebar 1 meter mengelilingi
pangggung.

a. Sketsalah bangun datar yang terdapat dalam permasalahan tersebut
dan berikan keterangan ukuran!
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b. Panitia akan memasang paving dengan bentuk belah ketupat yang

panjang diagonal-diagonalnya 20v2 centimeter. Berapakah paving
yang dibutuhkan?

4. Pak Anto ingin membuat replika atap
panggung Yaqowiyu berbentuk seperti
pada gambar di samping. Apabila
trapesium tersebut yang akan dibuat
memiliki tinggi 4 cm, sisi miring 5 cm
dan panjang sisi sejajar yang pendek
6cm.

a. Sketsalah replika atap berbentuk
trapesium dan berikan keterangan ukuran!
b. Hitunglah panjang sisi yang lain!

5. Pak Tono adalah Perajin kayu di daerah Serenan. Beliau ingin membuat
hiasan dinding berbentuk jajar genjang dengan luas 450 cm? apabila
panjang alas jajargenjang tersebut adalah 30 cm
a. Sketsalah bangun datar yang ada pada permasalahan di atas dan

berikan keterangan ukuran!
b. Berapakah tinggi jajar genjang tersebut?

6. Di desa Keden, Pedan banyak
Perajin puzzle mainan anak-
anak. Salah satu puzzle yang
dibuat adalah seperti pada
gambar disamping.
Jajargenjang memiliki alas 5
cm dan tinggi 2 cm. Persegi
panjang memiliki panjang 4
cm dan lebar 25 cm.
Trapesium  memiliki  luas
yang sama yaitu 12cm?. Kedua layang-layang memiliki panjang diagonal
yang sama Yaitu 6 cm dan 8cm.

a. Sketsalah permasalahan di atas dan berikan keterangan sesuai yang
diketahui
b. Berapakah Luas gabungan puzzle tersebut?
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7. Sebuah ukiran berbentuk belah ketupat. Perbandingan panjang diagonal 1
dan 2 adalah 1:2. Luas belah ketupat adalah 64 cm? Sketsalah
permasalahan dan hitunglah panjang diagonal-diagonalnya!

8. Siswa SD di Kecamatan Karangdowo [Z58
melukis motif batik pada layang-layang. LS
Diagonal layang-layang yang di lukis adalah |
20 dan 14 cm. Sketsalah permasalahan |
tersebut dan hitung luas layang-layang
tersebut!




Lampiran B3

PEDOMAN PENSKORAN SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS
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Indikator Kemampuan Kriteria Penilaian Skor
Komunikasi Matematis
Kemampuan a. Tidak menuliskan informasi yang 0
menghubungkan benda diketahui dan ditanyakan dari soal
nyata, gambar, dan b. Menuliskan informasi diketahui dan 1
diagram ke dalam ide ditanya akan tetapi salah
matematis c. Menuliskan 25% informasi yang 2
diketahui dan ditanyakan
d. Menuliskan 50% informasi yang 3
diketahui dan ditanyakan
e. Dapat menuliskan informasi yang 4
diketahui dan ditanyakan dengan
tepat
Kemampuan dalam a. Tidak menggunakan simbol-simbol 0
menggunakan istilah- dalam menuliskan informasi yang
istilah, notasi-notasi diketahui dan ditanyakan.
matematika dan struktur- |b. Menuliskan simbol akan tetapi salah 1
strukturnya untuk semua
menyajikan ide-ide, dalam |c. Menuliskan 25%  simbol-simbol 2
pemecahan masalah. dengan benar
d. Menuliskan 50%  simbol-simbol 3
dengan benar
e. Menuliskan simbol-simbol dengan 4
efisien dan benar
Kemampuan menjelaskan |a. Tidak menggambarkan sketsa atau 0
ide, situasi dan relasi bentuk aljabar pada soal
matematis secara lisan b. Salah dalam menggambarkan sketsa 1
atau tulisan dengan benda atau bentuk aljabar pada soal
nyata, gambar, grafik dan |c. Dapat menggambarkan sketsa atau 2
aljabar bentuk aljabar yang sesuai dengan
permintaan soal akan tetapi tidak
menuliskan keterangan
d. Dapat menggambarkan sketsa atau 3
bentuk aljabar yang sesuai dengan
permintaan soal akan tetapi salah
dalam menuliskan keterangan
e. Menggambarkan = menggambarkan 4

sketsa atau bentuk aljabar yang
sesuai dengan permintaan soal benar
dalam menuliskan ukuran dan
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keterangan dalam gambar

Kemampuan menyatakan
dan mengevaluasi
peristiwa sehari-hari dalam
bahasa atau simbol
matematika dan
penyeleseaiannya.

a.

Tidak menuliskan konsep rumus
yang akan digunakan  untuk
menyelesaikan permasalahan

Menuliskan konsep rumus yang akan
digunakan untuk  menyelesaikan
permasalahan akan tetapi masih ada
yang tidak menuliskan langkah-
langkah penyelesaian.

Menuliskan konsep rumus yang akan
digunakan untuk  menyelesaikan
permasalahan akan tetapi masih ada
yang kurang dalam menuliskan
langkah-langkah penyelesaian.

Menuliskan konsep rumus yang akan
digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan ~ dan  menuliskan
langkah-langkah penyelesaian
dengan lengkap, akan tetapi
perhitungan masih salah

Menuliskan konsep rumus yang akan
digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan, menuliskan langkah-
langkah penyelesaian dengan
lengkap, dan perhitungan benar

Kemampuan
mengkomunikasikan
jawaban dari permasalahan
dalam bentuk kesimpulan

o

Tidak menuliskan kesimpulan

Menuliskan hasil tanpa satuan yang
diminta soal

C.

Menuliskan  kesimpulan  dengan
lengkap akan tetapi hasilnya masih
salah

Menuliskan kesimpulan tidak
dikembalian ke permasalahan yang
ditanyakan

Menuliskan kesimpulan dengan hasil
benar dan lengkap




RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS AWAL SISWA

No Soal Jawaban Indikator | Skor
1. Diketahui:
L = 300m?
[=15m 12 4
Jarak antar pemancing 1 meter
Ditanya: Jumlah maksimun pemancing yang ikut
perlombaan........... ?
Jawab:
Sebuah pemancingan di  Rawa Jombor
membuka lomba memancing untuk umum
Kolam yang akan digunakan untuk perlombaan 300 m? 15m 3 4
memiliki luas 300 m? dan lebar kolam 15m.
Panitia membuat peraturan jarak antara
pemancing satu dengan pemancing lainnya
harus 1 meter. L=pxl
a. Sketsalah permasalahan tersebut dalam | 300 =p X 15
bentuk bangun datar! _ ﬂ
: p=
b. Berapa banyak peserta yang dapat ikut b= 2105m
perlombaan? K=20p+10)
K =2(20 +15) 24 8
K = 2(35)
K=70m

Banyaknya Pemancing =

Keliling Kolam

Jarak Antar Pemancing

LS€



. 70m
Banyaknya Pemancing = Ery

Banyaknya Pemancing = 70 orang

Jadi banyaknya peserta yang 358rap ikut lomba 5
memancing adalah 70 orang
Peternak lkan di Desa Jimbung Klaten | Diketahui:
menggelar panen bersama di kolam yang | panjang kolam (p) = 15m 19
memliki berbentuk persegi panjang dengan | lebar kolam (1) = 10m ’
panjang 15 meter dan lebar 10 meter dengan | Luas jaring berbentuk persegi= 16 m?
menjaring. Panitia menyediakan berbentuk | Jarak antar peserta 5meter
persegi seluas 16m? per orang. Jarak antara 1 | Ditanya: Sketsa, panjang sisi jaring, Banyak peternak
peserta dengan peserta lainnya adalah 5 meter. | yang dapat ikut.....?
Sketsa permasalahan tersebut dalam bentuk | Jawab:
bangun datar, hitung berapakah panjang sisi | Sketsa permasalahan
jaring, dan jumlah peternak yang dapat ikut 16 m?2
|
panen bersamal 300 m?
3
Jaring berbentuk persegi
L=s? 24
16 = s2 '
s =416
s =4m
Kolam berbentuk persegi panjang
K=2(p+1]

8G€E



K =2(15+10)

K = 2(25)

K =50m

Keliling kolam

lah pet k =
Jumlah peterna Jarak antar peternak

lah peternak = o
Jumlah peternak = =

Jumlah peternak = 10

Jadi panjang sisi jaring dan jumlah peternak yang dapat 5
ikut perlombaan adalah 4meter dan 10 orang peternak.

Di  Kabupaten Kilaten Diketahui:

terdapat festival tradisi i s =4m 12

Yaqowiyu yang Panitia akan memasang paving selebar 1meter '

dilaksanakan setiap bulan § mengelilingi panggung

sapar, bulan kedua [ Jarak antar pemancing 1 meter

penanggalan Jawa. Ditanya: Luas yang harus dipasangi paving ...... ?

Bangunan Panggung Y | Jawab:

pembagian apem terlihat ¢

seperti pada gambar di : :

samping. Lantai dasar panggung tersebut

berbentuk persegi dengan ukuran 4 x 4 meter. 3

Panitia ingin memasang paving selebar 1 meter
mengelilingi pangggung.
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Sketsalah permasalahan tersebut dalam
bentuk bangun datar!

Panitia akan memasang paving dengan
bentuk belah ketupat yang panjang diagonal-

diagonalnya 20v2 centimeter. Berapakah
paving yang dibutuhkan?

1
4m
6m
L, |
Ly
Ly =L,
Luas daerah yang akan dipasang paving = L; — L,
= 6X6—4
% 4 2,4
= 36-—16
= 20m?
diagonal — diagonal pav ing= 20v2cm = 0,2v2m
Luas pav ing= > Xdy Xd,
1
Luas pav ing= > X 0,2\/§m X 0,2\/§m
Luas pav ing= 0,1\/§m X O,Zx/fm
Luas pav ing= 0,04m?
, 20m? ,
Banyaknya pav ing= 0.04m2 = 500 pav ing
Jadi banyaknya paving yang dibutuhkan adalah 500 5

paving

09¢€
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Pak Anto ingin membuat replika atap panggung
Yaqowiyu berbentuk Trapesium sama kaki
seperti pada gambar di samping. Apabila
trapesium tersebut yang akan dibuat memiliki
tinggi 4 cm, sisi miring 5 cm dan panjang sisi
sejajar yang pendek 6¢cm.

a. Sketsalah replika atap berbentuk trapesium

dan berikan keterangan!

b. Hitunglah panjang sisi yang lain!

Diketahui:
t =4cm,s = 5cm,a = 6cm
Ditanya: Panjang b......... ?

1,2

Jawab
A 6cm

5cm

D E

Panjang DE

DE =+ AD? — AE?

DE = /5% — 42

DE =V25-16

DE =9

DE = 3cm

Panjang DE = FC = 3cm
Panjang EF = AB = 6cm

2,4

T9€



Panjang DC = DE + EF + FC = 3cm + 6cm + 3cm

=12cm
Jadi Panjang sisi sejajar yang lain (b) adalah 12cm 5
Pak Tono adalah Perajin kayu di daerah | Diketahui:
Serenan. Beliau ingin membuat hiasan dinding | L.Jajargenjang = 450cm?
berbentuk jajar genjang dengan luas 450 cm? | ¢ = 30cm
apabila panjang alas jajargenjang tersebut | Ditanya: 1,2
adalah 30 cm Eoonien e ?
a. Sketsalah permasalahan di atas dan berikan | Jawab:
keterangan! D C
b. Berapakah tinggi jajar genjang tersebut?
18cm t 450cm? 3
A E 30cm B
L=axt
450 =30cm X t
450
t=30 2.4
t =15cm
Jadi tinggi jajargenjang adalah 15 cm 5
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Di desa Keden, Pedan banyak Perajin puzzle Di
desa Keden, Pedan banyak Perajin puzzle
mainan anak-anak. Salah satu puzzle yang
dibuat adalah seperti pada gambar disamping.
Jajargenjang memiliki alas 5 cm dan tinggi 2
cm. Persegi panjang memiliki panjang 4 cm dan
lebar 2,5 cm. Trapesium memiliki luas yang
sama vyaitu 12cm? Kedua layang-layang
memiliki panjang diagonal yang sama yaitu 6
cm dan 8cm.

a. Sketsalah permasalahan di atas dan berikan

keterangan sesuai yang diketahui

Diketahui:

a=5cm
t=2cm
p =4cm
l=25cm

Luas trapesium = 12cm?
d: = 6 dan d>=8cm
Ditanya:

Sketsa dan luas gabungan

Jawab:
Sketsa dan keterangan

L1

L2

L4

L5

L7

L6

L3

L2=L7=12cm?
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b. Berapakah Luas gabungan puzzle tersebut?

L4=L6=axt=>5cmx 2cm =10cm?
L5=p x [ = 4cm x 2,5cm = 10cm?

1
L1=13=5xdy xd,

—1x6x8
2

! 48
==X
2

= 24 cm?
L gabungan = L1+L2+L3+L4+L5+L6+L7
=24 cm? + 12 cm? + 24 cm? +
10 cm? + 10 cm? + 10 cm? + 12 cm?

=102 cm?
Jadi luas gabungan puzzle adalah 102 cm?
Sebuah ukiran berbentuk belah ketupat. | Diketahui:
Perbandingan panjang diagonal 1 dan 2 adalah | L = 64cm? 12
1:2. Luas belah ketupat adalah 64 cm? |d;:d, =1:2 ’
Sketsalah permasalahan dan hitunglah panjang | Ditanya:
diagonal-diagonalnya! Panjangd;dand,..........ccoeinni... ?
Jawab: _
A
3

(W]

!
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d, 1

motif batik pada layang-layang. Diagonal
layang-layang yang di lukis adalah 20 dan 14
cm. Sketsalah permasalahan tersebut dan hitung
luas layang-layang tersebut!

d, 2
d, = 2d,;
L= 1d xd
2 2,4 8
L= Edl X 2d1
64 = d,*
d, = V64
d, =8cm
d, = 2d,
d, =2 X8cm
d, = 16cm
Jadi panjang diagonal belah ketupat adalah 8cm dan 5 4
16cm
Diketahui:
d, = 20cm
d, = 14cm 12 4
Ditanya:
Luas layang-layang............. ?
Jawab

G9¢




B D
20cm
14cm

1
L = E dl X dz

1 2,4
L= > X 20 x 14
L = 140cm?
Jadi luas layang-layang yang akan di lukis adalah 5

140cm?

99¢
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Lampiran B4
Perhitungan Validitas Butir Soal Uji Coba
Rumus yang digunakan untuk menghitung validitas butir adalah korelasi product

moment sebagai berikut.

_ NIXY - (E0EY)
JINIXT = EOFN TV - 2 V)7)

Txy

dengan
Tyy - Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang
dikorelasikan

N  :banyaknya peserta tes

X :skor butir
Y  :skor total
a=5%
Kriteria:

Jika 7, = 1eape; Maka soal dikatakan valid dan sebaliknya jika 7, < r¢gper
artinya soal tidak valid, maka soal tersebut harus direvisi atau tidak digunakan.
Perhitungan:

Validitas Butir Soal Nomor 1

_ 32(34.790) — (479)(2.165)
~ J(32(7.751) — 229.441}{32(168.097) — 4.687.225}

Tyy

Ty = 0,672
Rtabel dengan a 5% dan N = 32 dalam pengujian ini adalah 0,349.

Karena 7y, = 1¢qpe; Maka soal nomor 1 dikatakan valid.



Validitas Butir Soal Nomor 2

~ 32(12.097) — (189)(2.165)
 J(32(1.547) — 35.721}{32(168.097) — 4.687.225}

Tyy

Tyy = —0,226

Rtabel dengan a 5% dan N = 32 dalam pengujian ini adalah 0,349.

Karena 7y, = 1¢qpe; Maka soal nomor 2 dikatakan tidak valid.
Validitas Butir Soal Nomor 3

32(14.174) — (183)(2.165)
J(32(1.419) — 33.489}{32(168.097) — 4.687.225}

Tyy

Tey = 0,632

Rtabel dengan a 5% dan N = 32 dalam pengujian ini adalah 0,349.

Karena 7y, = 1¢qpe; Maka soal nomor 3 dikatakan valid.

Validitas Butir Soal Nomor 4

NYXY -QEXQXY)

" NS X - G ODINE Y - (R V)

o 32(23.009) — (282)(2.165)

¥ J(32(3.594) — 79.524}{32(168.097) — 4.687.225}
Tey = 0,803

Rtabel dengan a 5% dan N = 32 dalam pengujian ini adalah 0,349.

Karena 7y, = 1¢qpe; Maka soal nomor 4 dikatakan valid.
Validitas Butir Soal Nomor 5

~ 32(22.635) — (278)(2.165)
~ J(32(3.836) — 77.284}{32(168.097) — 4.687.225}

Ty

Tey = 0,690
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Rtabel dengan a 5% dan N = 32 dalam pengujian ini adalah 0,349.

Karena 7y, = 1¢qpe; Maka soal nomor 5 dikatakan valid.

Validitas Butir Soal Nomor 6

B 32(20.659) — (239)(2.165)
~ J(32(3.293) — 57.121}{32(168.097) — 4.687.225}

Txy

Tey = 0,786

Rtabel dengan a 5% dan N = 32 dalam pengujian ini adalah 0,349.

Karena 7y, = 1¢qpe; Maka soal nomor 6 dikatakan valid.
Validitas Butir Soal Nomor 7

L NEXY - (ZX)(ZY)
Y JINE X — XN Y — (R V)7

32(18.225) — (233)(2.165)
J(B32(2.571) — 54.289}(32(168.097) — 4.687.225}

Tyy

Tyy = 0,566

Rtabel dengan a 5% dan N = 32 dalam pengujian ini adalah 0,349.

Karena 7y, = 1¢qpe; Maka soal nomor 7 dikatakan valid.
Validitas Butir Soal Nomor 8

L NEXY - (EX)(ZY)
Y JINE X — XN Y — (R V)7

~ 32(22.508) — (282)(2.165)
~ J(32(3.888) — 79.524}{32(168.097) — 4.687.225}

Txy

Tey = 0,623

Rtabel dengan a 5% dan N = 32 dalam pengujian ini adalah 0,349.

Karena 7y, = 1¢qpe; Maka soal nomor 8 dikatakan valid.
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Perhitungan Reliabilitas Butir Soal Uji Coba
Rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas butir adalah rumus

Cronbach’s Alpha sebagai berikut.

1= [(nr—ll)] [1 B Za_?z]

Dengan,

71 - reliabilitas yang dicari

Yo :jumlah varians skor tiap-tiap item
o? : varians total

n : banyaknya butir soal

Dimana variansi dihitung dengan

52— X0 5 x2 - BX)?
g2 == N_ dan of = N
! N ‘ N
N : banyaknya siswa yang ikut tes

Kriteria:

Jika 711 > riape;r maka item tes yang diuji cobakan dapat dikatakan reliabel
(Arikunto, 2013: 122).

Perhitungan

Varians butir soal

229.441

7.751 — 37

32

Butir Soal 1: 62 =

= 18,155



Butir Soal 2: 67 =

Butir Soal 3: 2

= 11,640

79.524
3.594 — —37

Butir Soal 4: 6? = 3

= 34,652

77.284
32

3.836 —
32

Butir Soal 5: 62

= 44,402

57.121

3.293 — 37

32

Butir Soal 6: 62 =

= 47,124

54.289
2.571 — —37

Butir Soal 7: 62 = 3

= 27,327

79.524

3.888 — 37

32

Butir Soal 8: 62 =
= 43,840
Diperoleh Z of = 240,601

Varians total:
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166,097 — 4687225
2 _
% = 32
= 675,663
n Y o?
T11 = [—] 1 -
m-1Dl|" o}

_[ 8 ] i 240,601
= 8-l " 675,663

= 0,751
Diperoleh nilai r,; = 0,736
Traper PA0a @ = 5% dan N = 32 diperoleh 0,349

Karena r;; > 14 Maka soal reliable.
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Perhitungan Reliabilitas Butir Soal Uji Coba Setelah Soal yang Tidak Valid
Dibuang
Rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas butir adalah rumus

Cronbach’s Alpha sebagai berikut.

=[5

Dengan,

71 - reliabilitas yang dicari

Yo :jumlah varians skor tiap-tiap item

o? : varians total
n : banyaknya butir soal
N : banyaknya siswa yang ikut tes

Dimana variansi dihitung dengan

.Z_M YZ_M
o =le N N dan0t2=Z—N

N

Kriteria:

Jika 711 > riape; maka item tes yang diuji cobakan dapat dikatakan reliabel
(Arikunto, 2013: 122).

Perhitungan

Varians butir soal

229.441

7.751 — 37

32

Butir Soal 1: 62 =

= 18,155



, > 3.594 — —79;;24
Butir Soal 3: =
utir Soal 3: 035 37
= 11,640
, 3.594 — 79;;24
Butir Soal 4: =
utir Soal 4: o} 32
= 34,652
, 3.836 — —77é2284
Butir Soal 5: =
utir Soal 5: o 37
= 44,402
, 3.293 — 57é1221
Butir Soal 6: =
utir Soal 6: o 37
= 47,124
, 2.571 — —54é2289
Butir Soal 7: =
utir Soal 7: % 37
= 27,327
, 3.888 — —79:'35224
Butir Soal 8: =
utir Soal 8: o 37
= 43,840

Diperoleh Z of = 227,141
Varians total:

145 450 — 3.904.576
2 32

9% = 32

= 732,250
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n Y o?
T11 = [—] 1 - 2
(n—1DI] O¢
_ [ 7 ] i 227,141
=7l " 732,250

= 0,805
Diperoleh nilai r;; = 0,805
Traper PA0a @ = 5% dan N = 32 diperoleh 0,349

Karena r;; > 1.4 Maka soal reliable.
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Butir Soal Uji Coba

Tingkat Kesukaran (TK) pada masing-masing butir soal dihitung dengan prosedur

sebagai berikut.

1. Menghitung rata-rata skor tiap butir dengan rumus:
Jumlah skor siswa peserta tes pada suatu soal
rata — rata (Mean) =
Jumlah peserta tes
2. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus:
TK (T Kesuk ) = Mean
araf Kesukaran) = Skor maksimum yang ditetapkan
3. Menginterpretasikan hasil perhitungan dengan kriteria tabel berikut.
TK Tingkat Kesukaran
TK > 0,70 Mudah
0,30 <TK < 0,70 Sedang
TK < 0,30 Sukar
Sumber: Arikunto (2013: 225)
Berikut ini taraf kesukaran soal uji coba.
No Kode Butir Soal
1 2 3 4 5 6 7 8
1 UC-1 20 12 16 16 2 2 18 20
2 UC-10 16 3 2 12 2 2 6 12
3 UC-11 14 5 2 8 20 10 8 1
4 UC-12 12 6 5 2 2 2 5 14
5 UC-13 14 5 4 6 10 3 1 2
6 UC-14 12 2 1 2 2 2 5 2
7 UC-15 8 2 2 6 2 2 6 6
8 UC-16 12 2 2 5 12 2 2 12
9 ucC-17 20 5 8 2 12 11 2 20
10 UC-18 18 12 5 13 6 2 2 2
11 uUC-19 20 2 1 1 1 1 1 1
12 ucC-2 10 6 7 8 16 12 14 8
13 UC-20 20 2 8 8 16 16 16 16
14 ucC-21 14 12 2 6 2 2 10 2
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15 uc-22 12 6 7 2 2 2 6 2
16 uUC-23 6 5 2 2 2 2 2 2
17 ucC-24 6 8 6 2 2 2 2 6
18 UC-25 18 8 3 20 20 20 8 20
19 UC-26 18 8 11 16 8 16 4 8
20 uc-27 16 5 5 2 12 7 1 13
21 uUC-28 20 4 6 20 20 20 16 6
22 UC-29 15 14 7 12 2 2 6 20
23 UC-3 18 6 7 15 15 16 14 16
24 UC-30 20 6 8 20 20 20 4 20
25 UC-31 19 2 8 10 2 2 6 12
26 UC-32 12 3 9 14 13 1 13 6
27 uc-4 10 2 2 6 2 2 6 6
28 UC-5 12 2 5 12 8 12 14 5
29 UC-6 20 12 12 16 17 20 2 2
30 ucC-7 12 2 7 5 6 14 16 14
31 ucC-8 20 8 8 8 14 10 12 4
32 UC-9 15 12 5 5 8 2 5 2
Jumlah 479 189 | 183 282 278 239 233 282
Rata-Rata | 14,97 591 | 572 8,81 869 7,47 7,28 8,81
TK 0,75 0,30 | 0,29 0,44 0,43 0,37 0,36 0,44
Interpretasi | Mudah | Sukar | Sukar | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang
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Perhitungan Daya Beda Butir Soal Uji Coba
Perhitungan daya pembeda (DP), dilakukan langkah-langkah sebagai

berikut:

1. Siswa didaftarkan dalam peringkat pada sebuah tabel.

2. Dibuat pengelompokan siswa dalam dua kelompok, yaitu kelompok atas dan

kelompok bawah. Jika jumlah siswa di atas 30 maka ditetapkan 27%
3. Menghitung rata-rata kelompok atas dan kelompok bawabh.
4. Menghitung daya pembeda dengan rumus:

M, —M,
Maks

DP

dengan

DP = daya pembeda

M, = rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah

Mg = rata-rata kelompok bawah pada butir soal yang diolah

maks = skor maksimal

Interpretasi hasil perhitungan daya pembeda menurut Arifin (2016: 274)
DP Daya Pembeda

DP < 0,19 kurang baik, soal dibuang
0,20 < DP £ 0,29  cukup baik, soal perlu perbaikan
0,30 < DP <£0,39 baik

DP = 0,40 sangat baik




Kelompok Atas:
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Butir Soal
Kode 1 2 3 4 5 6 7 8
UC-30 20 2 8 20 20 20 4 20
UC-25 18 2 3 20 20 20 8 20
UC-28 20 2 6 20 20 20 16 6
UC-1 20 12 16 16 2 2 18 20
UC-3 18 5 7 15 15 16 14 16
UC-20 20 5 8 8 16 16 16 16
UC-6 20 2 12 16 17 20 2 2
UC-26 18 3 11 16 8 16 4 8
uC-17 20 8 8 2 12 11 2 20
Xga 19,33 | 4,56 8,78 | 14,78 | 1444 | 1567 | 9,33 | 14,22
Kelompok Bawah:
Kode Butir Soal
2 3 4 5 6 7 8
UC-9 15 5 5 5 8 2 5 2
UC-13 14 2 4 6 10 3 1 2
ucC-21 14 4 2 6 2 2 10 2
UC-14 12 12 1 2 2 2 5 2
uc-4 10 6 2 6 2 2 6 6
UC-15 8 6 2 6 2 2 6 6
UC-19 20 8 1 1 1 1 1 1
UC-24 6 6 6 2 2 2 2 6
UC-23 6 6 2 2 2 2 2 2
Xxg 11,67 6,11 2,78 4,00 3,44 2,00 4,22 3,22
Perhitungan:
19,33 — 11,67
Butir soal 1: 50 = 0,38 (Baik)
4,56 — 6,11
Butir soal 2: — >0 - —0,08 (Kurang Baik)
, 8,78 — 2,78 _
Butir soal 3: —0 - 0,30 (Baik)
14,78 — 4,00
Butir soal 4: BT 0,54 (Sangat Baik)

Butir soal 5:

14,44 — 3,44

50 = 0,55 (Sangat Baik)



) 15,67 — 2,00 .
Butir soal 6: — >0 - 0,68 (Sangat Baik)
9,33 — 4,22
Butir soal 7: —>0 0,26 (Cukup Baik)
14,22 — 3,22
Butir soal 8: ———— = 0,55 (Sangat Baik)

20
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REKAPITULASI HASIL ANALISIS SOAL UJI COBA

Butir Soal Ke

No Kode Skor
1 2 3 4 5 6 7 8
1 |UC-1 20 12 16 16 2 2 18 20 106
2 | UC-2 10 3 7 8 16 12 14 8 78
3 | UC-3 18 5 7 15 15 16 14 16 106
4 | UC-4 10 6 2 6 2 2 6 6 40
5 | UC-5 12 5 5 12 8 12 14 5 73
6 | UC-6 20 2 12 16 17 20 2 2 91
7 ucC-7 12 2 7 5 6 14 16 14 76
8 | UC-8 20 2 8 8 14 10 12 4 78
9 | UC-9 15 5 5 5 8 2 5 2 47
10 | UC-10 16 12 2 12 2 2 6 12 64
11 | UC-11 14 2 2 8 20 10 8 1 65
12 | UC-12 12 6 5 2 2 2 5 14 48
13 | UC-13 14 2 4 6 10 3 1 2 42
14 | UC-14 12 12 1 2 2 2 5 2 38
15 | UC-15 8 6 2 6 2 2 6 6 38
16 | UC-16 12 5 2 5 12 2 2 12 52
17 | UC-17 20 8 8 2 12 11 2 20 83
18 | UC-18 18 8 5 13 6 2 2 2 56
19 | UC-19 20 8 1 1 1 1 1 1 34
20 | UC-20 20 5 8 8 16 16 16 16 105

18¢€



21 | UC-21 14 4 2 6 2 2 10 2 42
22 | UC-22 12 14 7 2 2 2 6 2 47
23 | UC-23 6 6 2 2 2 2 2 2 24
24 | UC-24 6 6 6 2 2 2 2 6 32
25 | UC-25 18 2 3 20 20 20 8 20 111
26 | UC-26 18 3 11 16 8 16 4 8 84
27 | UC-27 16 2 5 2 12 7 1 13 58
28 | UC-28 20 2 6 20 20 20 16 6 110
29 | UC-29 15 12 7 12 2 2 6 20 76
30 | UC-30 20 2 8 20 20 20 4 20 114
31 | UC-31 19 8 8 10 2 2 6 12 67
32 | UC-32 12 12 9 14 13 1 13 6 80

Skor per butir 479 189 183 282 278 239 233 282

Skor total 640 640 640 640 640 640 640 640

Tingkat

Kesukaran 0,75 0,30 0,29 0,44 0,43 0,37 0,36 0,44

Kriteria Mudah Sukar Sukar Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang

Rata-rata

Kelompok Atas 19,33 4,56 8,78 14,78 14,44 15,67 9,33 14,22

Rata-rata

Kelompok

Bawah 11,67 6,11 2,78 4,00 3,44 2,00 4,22 3,22

Daya Pembeda 0,38 -0,08 0,30 0,54 0,55 0,68 0,26 0,55

Kriteria Sangat Sangat Sangat Sangat

Baik Jelek Baik Baik Baik Baik Cukup Baik
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Validitas
Perbutir

0,672

-0,226

0,632

0,803 0,690

0,786

0,566

0,623

rtabel

0,349

Kriteria

Valid

Tidak
Valid

Valid

Valid Valid

Valid

Valid
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Koefisien
Reliabilitas Soal
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0,736

Kriteria

Reliabel

Koef
Reliabilitas
Setelah Soal
Yang Tidak
Valid Dibuang

0,805

Kriteria

Reliabel

Keputusan

Dipakai \ Dibuang \ Dipakai \ Dipakai \ Dipakai \ Dipakai \ Dipakai \ Dipakai
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Lampiran C1

KISI-KISI ANGKET GAYA BELAJAR VAK

Indikator Indikator Soal Gaya Belajar No
Visual Auditorial Kinestetik
Kebiasaan Berbicara Berbicara dengan cepat tetapi | Berbicara dengan sedang, sama Berbicara dengan lambat 1
saat pendiam di kelas seperti di kelas
melakukan Membaca Membaca dengan cepat dan Membaca dengan menggerakkan | Menggunakan jari 2
sesuatu teliti bibir dan bersuara sebagai penunjuk ketika
membaca
Jam kosong Membaca buku pelajaran Mengobrol dengan teman Bermain dengan teman 3
Berjalan Sambil melihat lingkungan Konsentrasi melihat ke depan Menggerak-gerakkan 4
sekitar tangan
Kegemaran Kegiatan yang Melihat pemandangan Mendengarkan musik Olahraga 5
disukai
Pelajaran favorit Seni lukis Seni musik Seni tari 6
Waktu tertawa Membaca komik lucu Mendengarkan cerita lucu Menonton drama komedi 7
Tokoh favorit Mashasi Kishimoto Isyana Sarasvati Cristiano Ronaldo 8
Respon Ekspresi marah Raut wajah Intonasi Suara Tindakan 9
terhadap Hal yang disukai Pakaiannya Suaranya Tingkah lakunya 10
seseorang dari seseorang
Bertemu dengan Mengatakan “sudah lama tidak | Mengatakan “sudah lama tidak Menegur dengan berjabat | 11
teman melihatmu” mendengar kabarmu tangan
Orang bertanya Menunjukkan lokasi dengan Mengarahkan dengan kata-kata Mengantarkan ke tempat 12
alamat peta tujuan
Ingatan Cara mengingat Wajahnya Namanya Perbuatannya 13

teman

G8E



Mengingat Mencatat apa yang dijelaskan | Mendengarkan apa yang Mempraktikkan langsung 14
pelajaran di kelas guru dijelaskan guru apa yang dijelaskan guru
Mengingat jalan Melihat bangunan disekitarnya | Mendengarkan orang Menelusuri jalan secara 15
menyebutkan nama jalan langsung
Konsentrasi | Konsentrasi belajar | Bisa belajar secara maksimal Tidak bisa belajar sama sekali Masih bisa belajar 16
saat ada keributan meskipun hasilnya tidak
maksimal
Kebiasaan saat Mengingat apa yang dilihat Mengingat apa yang didengar Mengingat apa yang 17
belajar dipraktikkan
Kebiasaan saat membaca berdiskusi Tidak bisa duduk dalam 18
belajar waktu lama/ menggerak-
gerakkan anggota tubuh
Pengambilan | Pertimbangan saat | Melihat sampulnya Meminta pendapat teman Membeli yang belum 19
Keputusan membeli buku pernah dibaca
Pertimbangan saat | Melihat warna dan modelnya Mendengarkan penjelasan tentang | Kualitas bahan sepatu 20
membeli sepatu keunggulannya
Kepribadian | Hal yang saya sukai | Tulisan yang rapi Suara yang merdu Badan yang atletis 21
dari diri saya
Catatan Rapi dan teratur Berantakan dan tidak Tidak teratur namun 22
teratur lengkap
Saat marah Cemberut Ngomel-ngomel sendiri Memukul-mukul bantal 23
atau benda disekitar
Saat senang Senyum-senyum sendiri Berbicara dengan riang Memeluk teman, sahabat, 24
dengan membayangkan atau saudara untuk
sesuatu yang menyenangkan meluapkan kesenangan
Mendapatkan nilai | Mencoret-coret kertas ulangan | Ngomel-ngomel Merobek bahkan 25

jelek

membakar kertas ulangan

98¢



Pembelajaran | Saat belajar Menyaksikan apa yang Menirukan penjelasan dari guru Mencoba saat guru pergi 26
dalam kelas | keterampilan baru dilakukan guru
Saat pelajaran Memperhatikan wajah guru Mendengar penjelasan guru Tangan tidak bisa diam 27
dalam kelas dan bermain pulpen
Menggunakan alat | Membaca intruksi yang ada di | Mendengarkan penjelasan Langsung mencoba 28
peraga lembar kegiatan langsung dari guru/teman yang sendiri
sudah paham
Cara mengajar guru | Menggunakan LCD atau papan | Menjelaskan dengan intonasi dan | Mengajak aktivitas fisik 29
tulis saat menjelaskan banyak ekspresi saat pembelajaran
Persiapan Menghadapi ujian Membaca materi dengan tekun | Membaca sambil mendengarkan | Membaca dan 30
saat musik menuliskan kembali
menghadapi materi yang dipelajari
ujian Gagal dalam ujian | Membayangkan nilai terburuk | Mengutarakan isi hati kepada Gelisah dan tidak bisa 31
yang akan didapat teman diam
Cara menghafal Tanpa mengucapkannya atau Mengucapkannya Mengucapkan dan 32

materi ujian

membaca dalam hati

melakukan aktivitas
seperti berjalan

L8€



Lampiran C2

388

ANGKET GAYA BELAJAR

Nama
Nomor Absen
Kelas
Jenis Kelamin :

Petunjuk pengisian angket:
Isilah angket ini secara cermat dan teliti sesuai dengan keadaan anda yang

1.

sesungguhnya.

Hasil pengisian angket dibawah ini tidak akan mempengaruhi nilai anda.
Jawaban pada angket ini tidak ada benar dan salah jadi mohon diisi dengan

sejujurnya.

Angket ini berfungsi untuk mengetahui gaya belajar yang dominan pada Anda,
sehingga dapat lebih mengoptimalkan kemampuan Anda.

Beri tanda (V¥ ) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap
pernyataan berikut sesuai dengan keadaan anda pada saat pembelajaran.

Terima kasih atas kerjasamanya.

1. Biasanya ketika saya berbicara

dengan teman, saya berbicara

dengan...

a. cepat dan biasanya saya
pendiam di kelas

b. berbicara dengan sedang baik
di dalam maupun diluar kelas

c. berbicara dengan lambat

Biasanya saat saya memaca buku,

saya membaca dengan...

a. cepat dan teratur

b. menggerakkan bibir  saat
membaca

c. menggerakkan jari sebagai
penunjuk

Kegiatan yang sering saya

lakukan, saat jam istirahat sekolah

adalah...

a. bermain dengan teman

b. mengobrol dengan teman

c. membaca buku pelajaran

Biasanya saat berjalan saya

melakukan...

a. sambil melihat pemandangan
lingkungan sekitar

b. konsentrasi ke depan

c. menggerak-gerakkan tangan

Kegiatan yang saya sukai

adalah. ..

a. Melihat pemandangan

b. Mendengarkan musik

c. Olahraga

Saya paling menyukai pelajaran...

a. seni lukis

b. seni musik

C. senitari



10.

11.

12.

13.

Biasanya saya mudah tertawa

saat...

a. menonton drama komedi

b. mendengarkan cerita lucu

c. membaca komik lucu

Tokoh yang paling saya sukai

adalah...

a. Mashasi Kishimoto dengan
Tokoh Naruto

b. Isyana Sarasvati dengan lagu-
lagunya

c. Cristiano Ronaldo dengan
cara bermain sepakbolanya

Jika saya sedang marah, terlihat

dari...

a. raut wajah saya

b. intonasi suara yang naik

c. tindakan saya

Jika saya  berteman
mengagumi dari...

a. pakaiannya yang rapi
b. suaranya yang bagus
c. tingkah lakunya yang baik

saya

Hal yang biasa saya lakukan saat

bertemu dengan teman lama

adalah...

a. mengatakan ‘“sudah lama
tidak melihatmu”

b. mengatakan “sudah lama

tidak mendengar kabarmu”

Cc. menegur dan  menjabat
tangannya
Ketika ada seseorang yang

bertanya mengenai alamat, hal

yang saya lakukan adalah...

a. menunjukkan lokasi dengan
peta

b. mengarahkan dengan Kkata-
kata

c. mengantar ke tempat tujuan

Biasanya saya mudah mengenali

seseorang dari...

a. wajahnya

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

389

b. namanya
C. perbuatannya
Biasanya saya mengingat

pelajaran dengan baik jika...

a. mencatat apa yang dijelaskan
guru

b. mendengar apa
dijelaskan guru

c. mempraktikkan langsung apa
yang dijelaskan guru

Saya sering mengingat

dengan...
a. melihat bangunan sekitarnya
b. mendengarkan orang
menyebutkan nama jalan
c. menelusuri  jalan  secara
langsung

Saat ada keributan saya...

a. bisa belajar secara maksimal

b. masih bisa belajar meskipun
hasilnya tidak maksimal

c. tidak bisa belajar sama sekali

Saya lebih mudah belajar dengan

cara...

a. mengingat apa yang dilihat

b. mengingat apa yang didengar

c. mengingat apa yang
dipraktikkan

Saat saya belajar biasanya saya

suka...

a. membaca

b. Dberdiskusi dengan teman

c. berdiskusi dan menggerak-
gerakkan anggota tubuh

Sebelum membeli buku

akan...

a. melihat sampulnya

b. meminta pendapat teman

c. membeli yang belum pernah
dibaca

Sebelum membeli

akan...

a. melihat warna dan modelnya

yang

jalan

saya

sepatu saya



21.

22.

23.

24.

25.

26.

b. mendengarkan penjelasan
tentang keunggulannya

c. memperhatikan kualitas
bahan sepatu

Hal yang paling saya harapkan

dari diri saya adalah memiliki

a. tulisan yang rapi

b. suara yang merdu

c. badan yang atletis

Saya memiliki catatan yang...

a. rapi dan teratur

b. berantakan dan tidak teratur

c. tidak teratur namun lengkap

Hal biasa saya lakukan Kketika

sedang marah adalah..

a. cemberut

b. ngomel-ngomel sendiri

c. memukul-mukul bantal

Saat saya sedang senang, saya

akan...

a. senyum-senyum sendiri
dengan membayangkan
sesuatu yang menyenangkan
berbicara dengan riang
memeluk teman, sahabat,
atau saudara untuk
meluapkan kesenangan

Saat mendapatkan nilai jelek, saya
akan...

a. mencoret-coret kertas
ulangan
ngomel-ngomel

c. merobek  bahkan  kertas
ulangan

Saat belajar keterampilan baru,

saya lebih suka...

a. menyaksikan  apa
dilakukan guru

b. menirukan penjelasan dari
guru

C. mencoba saat guru pergi

yang

217.

28.

29.

30.

31.

32.

390

Saat pembelajaran di  kelas,

biasanya saya...

a. memperhatikan wajah guru

b. mendengar penjelasan guru

c. tangan tidak bisa diam dan
bermain pulpen

Ketika menggunakan alat peraga,

biasanya saya...

a. membaca intruksi yang ada di
lembar kegiatan

b. mendengarkan
langsung dari
yang sudah paham

c. langsung mencoba sendiri

Saya lebih suka guru yang...

a. menggunakan LCD atau
papan tulis saat menjelaskan

b. menjelaskan dengan intonasi
dan banyak ekspresi

c. mengajak aktivitas fisik saat
pembelajaran

penjelasan
guru/teman

Ketika saya meghadapi ujian,

saya belajar dengan...

a. membaca materi dengan
tekun

b. membaca sambil
mendengarkan musik

c. membaca dan menuliskan
kembali materi yang
dipelajari

Ketika saya merasa gagal dalam

ujian, saya sering...

a. membayangkan nilai terburuk
yang akan didapat

b. mengutarakan isi hati kepada
teman/ orangtua

c. gelisah dan tidak bisa diam

Biasanya saya menghafal materi

ujian dengan...

a. tanpa mengucapkannya atau
membaca dalam hati

b. mengucapkannya
mengucapkan dan melakukan
aktivitas seperti berjalan



Jumlah Pilihan A:
Jumlah Pilihan B:
Jumlah Pilihan C:

Jadi Gaya Belajar Anda
Adalah............

Angket diterjemahkan dari VAK
Learning  Styles  Self-Assessment
Questionnaire V Chislett MSc & A
Chapman 2005.
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Lampiran C3

KISI - KISI TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester VI I

Materi Pokok : Persamaan linear dan hubungan antar sudut
Waktu : 2 X 40 menit

Jumlah Soal : 5 soal

Bentuk Soal : Essay

Standar Kompetensi : Memahami bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel
Menganalisis hubungan antar sudut sebagai akibat dari dua garis sejajar yang dipotong oleh garis transversal.

Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis:

1. Kemampuan menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematis. Pada penelitian ini siswa menuliskan
informasi yang diketahui, dan ditanyakan.

2. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-
ide, dalam pemecahan masalah. Pada penelitian ini siswa mampu menggunakan simbol atau notasi matematika dengan benar
baik dalam menuliskan yang diketahui, ditanya maupun menyelesaikan soal.

3. Kemampuan menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan

aljabar. Pada penelian ini siswa mampu menggambarkan sketsa gambar yang sesuai dengan permasalahan pada soal.
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4. Kemampuan menyatakan dan mengevaluasi peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika dan menyelesaikannya.
Pada penelitian ini siswa mampu menuliskan konsep rumus, menggunakan dengan benar, dan melakukan operasi dengan tepat.

5. Kemampuan mengkomunikasikan jawaban dari permasalahan dalam bentuk kesimpulan.

Kompetensi Dasar Indikator Soal Indikator Komunikasi No. Soal
Matematis
Menyelesaikan masalah yang | Siswa dapat menyelesaikan soal 1,2,3,45 1
berkaitan dengan persamaan | cerita tentang aplikasi persamaan
dan pertidaksamaan linear | linear satu variabel
satu variabel.
Menyelesaikan masalah yang | Siswa dapat menghitung panjang, 1,2,3,45 2
berkaitan dengan perbandingan | |ebar dan perbandingan luas rumah
senilai dan berbalik nilai. dengan luas maket.
Menganalisis hubungan antar | Siswa dapat menyelesaikan masalah 1,2,3,45 3,45
sudut sebagai akibat dari dua | yang berkaitan dengan hubungan
garis sejajar yang dipotong | antar sudut sebagai akibat dari dua
oleh garis transversal garis sejajar yang dipotong oleh
garis transversal.

€6€
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Lampiran C4

SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Mata Pelajaran : Matematika Kelas :VII

Satuan Pendidikan  : SMP 1 Delanggu Waktu : 80 Menit

Petunjuk Umum:

1. Isikan terlebih dahulu identitas pada lembar jawab yang telah disediakan!

2. Periksa dan bacalah dengan cermat setiap butir soal sebelum
mengerjakannya!

3. Dahulukan soal-soal yang dianggap mudah!

Tuliskan diketahui, ditanya, proses pengerjaan dan kesimpulan jawaban!

5. Periksa kembali semua jawaban sebelum dikumpulkan kepada bapak/ ibu
guru!

Petunjuk Khusus:

Selesaikanlah soal berikut dengan jawaban dan langkah-langkah yang tepat.

&

1. Banyaknya bakteri dalam cawan petri mula — mula 10 bakteri. Setelah 1 jam,
banyaknya bakteri menjadi (10 x 2) ekor. Setelah 2 jam banyaknya bakteri
adalah (10 x 22) ekor. Setelah x jam, banyaknya bakteri adalah (10 x 2™)
bakteri. Hitunglah banyaknya bakteri setelah 5 jam!

2. Maket adalah suatu bentuk tiga dimensi yang
meniru sebuah benda atau objek dan memiliki
skala. Misalnya miniature pesawat, miniatur
gedung, miniature perumahan, dan
sebagainya. Maket pada gambar di samping
adalah maket perumahan yang akan dijual.
Suatu maket dibuat dengan skala 1 : 400.
Ukuran panjang dan lebar setiap rumah dalam ¢~ =
maket tersebut adalah 7,5 cm x 4 cm.

Hitunglah:
a. Ukuran panjang dan lebar rumah sebenarnya,
b. Perbandingan luas rumah dalam denah terhadap luas sebenarnya.

3. Sudut x dan sudut y adalah sudut yang saling berpelurus. Jika perbandingan
x: y adalah 2: 7, maka berapakah besar sudut x dan y? (Skestsa
gambarkan sketsa sudut y terlebih dahulu)
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4. Jika suatu sudut besar penyikunya 10° lebih besar dari tiga kali sudut
tersebut. Jika sudut tersebut x°, maka berapakah besar pelurus sudut tersebut?

5. Jika sudut y adalah sudut terkecil yang terbentuk pada pukul 10.10, maka
berapakah besar sudut y? (Gambarkan sketsa jam dan beri tanda sudut yang
dicari).

6. Jika sebuah sudut sama dengan % sudut pelurusnya, maka berapakah besar

sudut itu?



Lampiran C5
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PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI AWAL

Indikator Kemampuan Kriteria Penilaian Skor
Komunikasi Matematis
Kemampuan Tidak  menuliskan informasi  yang 0
menghubungkan benda diketahui dan ditanyakan dari soal
nyata, gambar, dan Menuliskan informasi diketahui dan 1
diagram ke dalam ide ditanya akan tetapi salah
matematis Menuliskan ~ 25% informasi  yang 2
diketahui dan ditanyakan
. Menuliskan  50% informasi  yang 3
diketahui dan ditanyakan
Dapat menuliskan informasi  yang 4
diketahui dan ditanyakan dengan tepat
Kemampuan dalam Tidak  menggunakan  simbol-simbol 0
menggunakan istilah- dalam menuliskan informasi  yang
istilah, notasi-notasi diketahui dan ditanyakan.
matematika dan struktur- Menuliskan simbol akan tetapi salah 1
strukturnya untuk semua
menyajikan ide-ide, Menuliskan 25% simbol-simbol dengan 2
dalam pemecahan benar
masalah. Menuliskan 50% simbol-simbol dengan | 3
benar
Menuliskan  simbol-simbol  dengan 4
efisien dan benar
Kemampuan menjelaskan Tidak menggambarkan sketsa atau 0
ide, situasi dan relasi bentuk aljabar pada soal
matematis secara lisan . Salah dalam menggambarkan sketsa atau 1
atau tulisan dengan benda bentuk aljabar pada soal
nyata, gambar, grafik dan Dapat menggambarkan sketsa atau 2
aljabar bentuk aljabar yang sesuai dengan
permintaan soal akan tetapi tidak
menuliskan keterangan
Dapat menggambarkan sketsa atau 3
bentuk aljabar yang sesuai dengan
permintaan soal akan tetapi salah dalam
menuliskan keterangan
Menggambarkan menggambarkan sketsa 4
atau bentuk aljabar yang sesuai dengan
permintaan soal benar dalam menuliskan
ukuran dan keterangan dalam gambar
Kemampuan menyatakan Tidak menuliskan konsep rumus yang 0

dan mengevaluasi

akan digunakan untuk menyelesaikan
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peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau simbol
matematika dan
penyeleseaiannya.

permasalahan

Menuliskan konsep rumus yang akan
digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan akan tetapi masih ada yang
tidak  menuliskan  langkah-langkah
penyelesaian.

Menuliskan konsep rumus yang akan
digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan akan tetapi masih ada yang
kurang dalam menuliskan langkah-
langkah penyelesaian.

Menuliskan konsep rumus yang akan
digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan dan menuliskan langkah-
langkah penyelesaian dengan lengkap,
akan tetapi perhitungan masih salah

Menuliskan konsep rumus yang akan
digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan, menuliskan  langkah-
langkah penyelesaian dengan lengkap,
dan perhitungan benar

Kemampuan
mengkomunikasikan
jawaban dari
permasalahan dalam
bentuk kesimpulan

. Tidak menuliskan kesimpulan

Menuliskan hasil tanpa satuan yang
diminta soal

Menuliskan kesimpulan dengan lengkap
akan tetapi hasilnya masih salah

Menuliskan kesimpulan tidak
dikembalian ke permasalahan yang
ditanyakan

Menuliskan kesimpulan dengan hasil
benar dan lengkap




RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS AWAL SISWA

No Soal Jawaban Indikator | Skor
1. | Banyaknya bakteri dalam cawan | Diketahui:
petri mula — mula 10 bakteri. | Banyak bakteri mula — mula 10 bakteri
Setelah 1 jam, banyaknya | Banyak bakteri setelah 1 jam = (10 x 2) bakteri
bakteri menjadi (10 x 2) ekor. | Banyak bakteri setelah 2 jam = (10 x 22) bakteri 1,2 4
Setelah 2 jam banyaknya bakteri | Banyak bakteri setelah x jam = (10 x 2*) bakteri
adalah (10 x 2?%) ekor. Setelah x | Ditanya: banyak bakteri setelah x = 5 jam?
jam, banyaknya bakteri adalah | Jawab:
(10 x 2™) Dbakteri. Hitunglah | Banyak bakteri setelah x = 5 jam = (10 x 2¥) bakteri 34 8
banyaknya bakteri setelah 5 jam! = (10 x 2°) bakteri '
= (10 x 32) bakteri
= 320 bakteri
Jadi banyaknya bakteri setelah 5 jam adalah 320 bakteri 5 4
2. Diketahui:
Skala denah 1 : 400
Panjang rumah pada denah = 7,5 cm
Lebar rumah pada denah =4 cm 1,2 4
Ditanyakan:
a. Ukuran panjang dan lebar rumah sebenarnya,
b. Perbandingan luas rumah dalam denah terhadap luas sebenarnya.
Sumber: Kemdikbud Jawab
Maket adalah suatu bentuk tiga | Misalkan p adalah panjang rumah sebenarnya dan ! adalah lebar 3 4

dimensi yang meniru sebuah

rumah sebenarnya, sehingga panjang rumah sebenarnya dapat
ditentukan sebagai berikut.

86€
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benda atau objek dan memiliki 1 75
skala.  Misalnya  miniature | 200 [
pesawat,  miniatur  gedung, | p X 1 = 3.000
miniature  perumahan,  dan p = 3.000
sebagainya. Maket pada gambar 1 4 4 4
di samping adalah maket | 400 |
perumahan yang akan dijual. | I x 1 = 1.600
Suatu maket dibuat dengan skala [ =1.600
1 : 400. Ukuran panjang dan | Luas rumah pada denah = 7,5 x 4 = 30 cm?.
lebar setiap rumah dalam maket | Luas rumah sebenarnya = 3.000 x1.600 = 4.800.000 cm?.
tersebut adalah 7,5 cm x 4 cm. | Perbandingan luas rumah pada denah terhadap luas rumah
Hitunglah: sebenarnya adalah 30 : 4.800.000 atau 1 : 160.000
a. Ukuran panjang dan lebar | Jadi, panjang rumah sebenarnya adalah 3.000 cm atau 30 m.
rumah sebenarnya, Jadi, lebar rumah sebenarnya adalah 1.600 cm atau 16 m.
b. Perbandingan luas rumah | Jadi, perbandingan luas rumah pada denah terhadap luas rumah 5 4
dalam denah terhadap luas | sebenarnya adalah 30 : 4.800.000 atau 1 : 160.000.
sebenarnya
Sudut x dan sudut yadalah | Diketahui: perbandingan x : y adalah 2 : 7,
sudut yang saling berpelurus. | Ditanya: besar sudut x dan y? 123 4
Jika perbandingan x : y adalah "
2: 7, maka berapakah besar | Jawab
sudut x dan y? (Skestsa | Sketsa sudut x dan y
gambarkan sketsa sudut vy
terlebih dahulu)
2,4 8
XN msx + mesy = 180°

66€



Jumlah perbandingan x dan y=2+7 =9
Besar sudut x dan y adalah

2
msx = 5 X 180° = 40°

7
mesy = = x 180° = 140°

9

Atau

mey = 180° — msx

mey = 180° — 40°

mesy = 140°

Jadi besar sudut x = 40° dan y = 140° 5
Jika  suatu  sudut  besar | Diketahui:
penyikunya 10° lebih besar dari | besar sudut penyiku 10° lebih besar dari tiga kali x. 19
tiga kali sudut tersebut. Jika | Ditanya: '
sudut  tersebut  x°, maka | Besar sudut pelurus x.....?
berapakah besar pelurus sudut -
tersebut? Ja\_/vab.

Misal besar sudut = x

Penyiku sudut tersebut = 3x + 10°

Sudut berpenyiku= 90°

Sudut + penyiku sudut = 90° 34

x +3x +10° =90°
4x +10° =90°

4x = 80°

x =20°

00)%
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Maka besar pelurus sudut tersebut adalah 180° —20° = 160° 5 4
Jika sudut y adalah sudut yang | Diketahui:
terkecil yang terbentuk pada | Sudut y adalah sudut terkecil yang terbentuk pada pukul 10.10 19 4
pukul 10.10, maka berapakah | Ditanya: mzy..? ’
besar sudut y? (Sketsalah jam | Jawab
terlebih dahulu).

3
Jarum pendek menghasilkan ukuran sudut 10£jam
10
105 x 30°% = 305°

Jarum pendek menunjuk bilangan 2 maka besar sudutnya adalah 2,4 8

2 x 30 = 60°

Sudut yang terbentuk 305° — 60° = 245°

Sudut terkecil yang terbentuk adalah 360°-245°=115°

Jadi sudut yang terbentuk saat jam menunjukkan pukul 10.10 5 4

adalah 115°
Jika sebuah sudut sama dengan | Diketahui:
% sudut pelurusnya, maka | Sebuah sudut yang besarnya % sudut pelurusnya 1,2 4
berapakah besar sudut itu? Ditanya: Besar sudut itu...?

Jawab:

Misalkan besar sudut itu x° dan besar pelurusnya y°

10V



x+y =180

2
;y+y=180

2 = 180
7Y =

—7><18O
Y=9

_ 7« 180
Y=y

y = 140°
x+y =180
x + 140 = 180
x = 40°

3,4

Jadi besar sudut tersebut adalah 40°

Skor Maksimal

100

4017



Lampiran C6

Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

Gaya Belajar | Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan
menghubungkan | dalam menjelaskan ide, | menyatakan dan | mengkomunikasikan
benda nyata, | menggunakan situasi dan relasi | mengevaluasi jawaban dari
gambar, dan | istilah-istilah, matematis secara | peristiwa sehari- | permasalahan dalam
diagram ke dalam | notasi-notasi lisan atau tulisan | hari dalam bahasa | bentuk kesimpulan.
ide matematis. matematika dan | dengan benda | atau simbol

struktur- nyata, gambar, | matematika.
Kemampuan strukturnya grafik dan aljabar.
Komunikasi untuk
Matematis menyajikan ide-
ide, dalam
pemecahan
masalah.
Visual a. Apasaja a. Apakah Anda |a. Coba a. Apakah Anda |a. Apakah Anda
informasi sudah gambarkan yakin dengan selalu
yang anda menuliskan bentuk bangun langkah- menuliskan
peroleh dari simbol datar yang langkah yang kesimpulan yang
soal tersebut? matematika terdapat dalam gunakan diperoleh ketika
Tolong yang  tepat soal tersebut! dalam menjawab soal?
tuliskan. ketika b. Apakah bentuk mengerjakan | b. Kesimpulan apa
b. Apayang menuliskan bangun datar soal ini? yang diperoleh

eor



Tinggi

dicari dalam
soal tersebut?
Tolong
tuliskan.

apa yang
diketahui,
ditanyakan
maupun
menyelesaika
n masalah?

. Apakah anda

mengalami
kesulitan
dalam
menuliskan
istilah-istilah
matematis
dan simbol-
simbol?

. Jika menurut

Anda ada
simbol yang
tidak tepat,
ada  bagian
manakah dan
simbol  apa
yang
harusnya
dituliskan?

yang Anda
gambar dapat
menggambarka
n permasalahan
dalam soal
tersebut?
Apakah ada
alternatif lain
gambar yang
dapat
menggambarka
n permasalahan
tersebut? Jika
ada tolong
gambarkan.

b. Apasajaide,

strategi,
rumus yang
Anda tuliskan
dalam
menyelesaika
n soal?

. Apasaja

langkah-
langkah yang
digunakan
untuk
menyelesaika
n soal?

dari pertanyan
tersebut?
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Auditorial

a.

Apa saja
informasi
yang diketahui
dari soal?
Coba
sebutkan.
Apa saja
informasi
yang
ditanyakan
dari soal?
Coba
sebutkan.

. Apakah Anda

sudah
menuliskan
simbol
matematika
yang  detail
dan  efisien
dalam
mengerjakan
soal?

. Apakah anda
sudah
mengetahui
simbol-
simbol yang
ada dalam
materi
segiempat?
. Jika menurut
Anda ada
simbol yang
tidak  tepat,

ada  bagian
manakah dan
simbol  apa

Apakah bentuk
bangun datar
yang Anda
gambar dapat
menggambarka
n permasalahan
dalam soal
tersebut?
Menurut anda
apakah ada
alternatif
gambar lain
yang dapat
menggambarka
n permasalahan
dalam soal
tersebut?

a. Apakah Anda

yakin dengan
langkah-
langkah yang
Anda
gunakan?

. Bagaimana

strategi yang
Anda gunakan
untuk
mengerjakan
soal?
Bagaimanakah
langkah-
langkah yang
digunakan
untuk
menyelesaikan
soal?

a. Apa kesimpulan

dari
permasalahan
yang terdapat
pada soal
tersebut?

oy



yang
harusnya
dituliskan?

. Apakah anda

mengalami
kesulitan
dalam
menggunakan
simbol-
simbol
matematika?

Kinestetik

a.

Apa saja
informasi
yang diketahui
dari soal?
Coba tuliskan.
Apa saja
informasi
yang
ditanyakan
dari soal?
Coba tuliskan.

. Apakah anda

sudah
mengetahui
simbol-
simbol yang
ada dalam
materi
segiempat?

. Apakah

simbol-
simbol yang
anda gunakan
sudah tepat?

. Apakah

gambar Anda
dapat
menggambark
an
permasalahan
dalam soal
tersebut?
Menurut anda
apakah ada
alternatif
gambar lain ?

. Apakah Anda

yakin dengan
langkah-
langkah yang
Anda
gunakan?

. Bagaimanakah

langkah-
langkah yang
digunakan
untuk
menyelesaikan
soal?

a. Kesimpulan apa

yang diperoleh
dari pertanyan
tersebut?
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Sedang

Visual a. Apasaja a. Apakah Anda Apakah bentuk | a. Apakah Anda Kesimpulan apa
informasi sudah bangun datar yakin dengan yang diperoleh
yang anda menuliskan yang Anda langkah- dari pertanyan
peroleh dari simbol gambar dapat langkah yang tersebut?
soal tersebut? matematika menggambarka gunakan . Apakah ada
Tolong yang tepat? n permasalahan dalam kesulitan dalam
tuliskan. . Apakah anda dalam soal mengerjakan menarik

b. Apayang mengalami tersebut? soal ini? kesimpulan?
dicari dalam kesulitan . Apakah ada . Apasaja ide,
soal tersebut? dalam alternatif lain strategi,
Tolong menuliskan gambar yang rumus yang
tuliskan. istilah-istilah dapat Anda tuliskan
matematis menggambarka dalam
dan simbol- n permasalahan menyelesaika
simbol? tersebut? n soal?

Auditorial | a. Apa saja . Apakah anda |a. Apakah bentuk |a. Apakah Anda . Apa kesimpulan
informasi sudah bangun datar yakin dengan dari
yang mengetahui yang Anda langkah- permasalahan
diketahui dari simbol- gambar dapat langkah yang yang terdapat
soal? Coba simbol yang menggambarka Anda gunakan? pada soal
sebutkan. ada dalam n permasalahan |b. Bagaimanakah tersebut?

b. Apasaja materi dalam soal langkah- . Apakah ada
informasi segiempat? tersebut? langkah yang kesulitan dalam
yang . Apakah anda Menurut anda digunakan menarik

L0V



ditanyakan mengalami apakah ada untuk kesimpulan?
dari soal? kesulitan alternatif menyelesaikan
Coba dalam gambar lain soal?
sebutkan. menggunakan yang dapat

simbol- menggambarka

simbol n permasalahan

matematika? dalam soal

tersebut?

Kinestetik | a. Apa saja Apakah anda Apakah gambar Apakah Anda Kesimpulan apa
informasi sudah Anda dapat yakin dengan yang diperoleh
yang mengetahui menggambarka langkah- dari pertanyan
diketahui dan simbol- n permasalahan langkah yang tersebut?
yang simbol yang dalam soal Anda . Apakah ada
ditanyakan ada dalam tersebut? gunakan? kesulitan dalam
dari soal? materi Menurut anda . Bagaimanakah menarik
Coba tuliskan. segiempat? apakah ada langkah- kesimpulan?

b. Apa kah ada . Apakah alternatif langkah yang
kesulitan simbol- gambar lain? digunakan
dalam simbol yang untuk
menerjemahka anda gunakan menyelesaikan
n soal? sudah tepat? soal?
Visual a. Apakahanda |a. Apakah Anda | a. Apakah Anda |a. Apakah Anda Kesimpulan apa

memahami
apa yang

sudah
menuliskan

dapat
menggambark

yakin dengan
langkah-

yang diperoleh
dari pertanyan
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Rendah

ditanyakan simbol an bentuk langkah yang tersebut?
dari soal matematika bangun datar gunakan dalam | b. Apakah ada
tersebut? yang tepat? seperti mengerjakan kesulitan dalam

. Apakah Anda |b. Apakah anda permintaan soal ini? menarik
mengalami mengalami soal? . Apa saja ide, kesimpulan?
kesulitan kesulitan strategi, rumus
dalam dalam yang Anda
menerjemahk menuliskan tuliskan dalam
an soal? istilah-istilah menyelesaikan

matematis dan soal?

simbol-

simbol?

Auditorial | a. Apakah anda |a. Apakah anda | a. Apakah Anda . Apakah Anda . Apa kesimpulan

memahami sudah dapat dapat dari
apa yang mengetahui menggambark menentukan permasalahan
ditanyakan simbol-simbol an bangun langkah- yang terdapat
dari soal yang ada datar dalam langkah dalam pada soal
tersebut? dalam materi permasahan mengerjakan tersebut?

. Apakah Anda segiempat? tersebut? soal tersebut? . Apakah ada
mengalami . Apakah anda | b. Menurutanda |b. Bagaimanakah kesulitan dalam
kesulitan mengalami apakah ada langkah- menarik
dalam kesulitan alternatif langkah yang kesimpulan?
menerjemahk dalam gambar lain digunakan
an soal? menggunakan yang dapat untuk

60v



simbol- menggambark menyelesaikan
simbol an soal?
matematika? permasalahan
dalam soal
tersebut?
Kinestetik | a. Apakahanda |a. Apakah anda |a. Apakah Anda . Apakah Anda | a. Apa kesimpulan
memahami sudah dapat dapat dari
apa yang mengetahui menggambark menentukan permasalahan
ditanyakan simbol-simbol an bangun langkah- yang terdapat
dari soal yang ada datar dalam langkah dalam pada soal
tersebut? dalam materi permasahan mengerjakan tersebut?

b. Apakah Anda segiempat? tersebut? soal tersebut? . Apakah ada
mengalami . Apakah anda Menurut anda |b. Bagaimanakah kesulitan dalam
kesulitan mengalami apakah ada langkah- menarik
dalam kesulitan alternatif langkah yang kesimpulan?
menerjemahk dalam gambar lain digunakan
an soal? menggunakan yang dapat untuk

simbol- menggambark menyelesaikan
simbol an soal?

matematika?

permasalahan?

0Ty
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Lampiran C7

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU

Sekolah
Pertemuan ke :

Hari/tanggal

A. Petunjuk
Berilah penilaian Bapak/Ibu dengan memberian tanda (V) pada kolom Ya
atau tidak kemudian berikan skor yang sesuai dengan hasil pengamatan
Bapak/Ibu selama proses pembelajaran.

B. Penilaian

o _ ) Dilaksanakan Skala Penilaian
No Aktivitas yang Diamati

Ya | Tidak | 1 2 3 4

1. | Guru telah mempersiapkan
silabus selama penelitian

2. | Guru telah mempersiapkan
RPP setiap pertemuan.

3. | Guru telah mempersiapkan
LKPD setiap pertemuan

4. | Kegiatan Pendahuluan

a) Guru mengucakan salam

b) Guru menyakan kesiapan
siswa menerima
pembelajaran

¢) Guru memberikan motivasi
kepada siswa untuk selalu
rajin belajar.

d) Guru mengecek PR yang
diberikan pada pertemuan
sebelumnya.

e) Guru menyampaikan model
pembelajaran yang akan
digunakan dan materi yang
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akan dipelajari siswa

Kegiatan Inti

a)

Guru menugaskan siswa
secara kelompok 3-4 orang
dalam satu kelompok

b)

Guru membagikan LKPD
dan lembar masalah
bermuatan etnomatematika

Guru membimbing siswa
menemukan konsep rumus
luas dan keliling segi empat
di dalam LKPD

d)

Guru meminta siswa
menanyakan kesulitan yang
dihadapi dalam menemukan
konsep rumus

Guru membacakan lembar
permasalahan bermuatan
etnomatematika

f)

Guru meminta siswa
menanggapi lembar
permasalahan dan
mendiskusikan
permasalahan secara
kelompok

9)

Guru meminta siswa
mempresentasikan hasil
diskusi kelompok

h)

Guru meminta siswa siswa
dari kelompok lain
menanggapi jawaban
kelompok yang presentasi

Guru memberi bantuan
kepada kelompok yang
mengalami kesulitan dan
memberikan penghargaan
kepada siswa yang
menjawab benar

)

Guru menjaga kondisi kelas
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tetap kondusif selama
diskusi kelompok

k) Guru melakukan penilaian
terhadap keaktifan siswa
dalam pembelajaran

) Guru memberi tugas atau
soal evaluasi kepada siswa
untuk melihat kemampuan
komunikasi matematis

6. | Kegiatan Penutup

a) Guru menanyakan letak
kesulitan  siswa  dalam
pembelajaran hari ini

b) Guru  mengajak  siswa
membuat kesimpulan dari
pembelajaran yang telah
dilakukan

c) Memberikan PR dari buku
ajar

d) Guru mengingatkan peserta
didik untuk mempelajari
materi berikutnya

e) Guru mengakhiri
pembelajaran dengan salam
Total Skor
Rata-Rata

C. Skala Penilaian
Skor Maksimum: 100
Persentase aktivitas guru (P):

B Skor Total Observ asi

Skor Maksimum x 100% = 100 x 100% = -
Rata-Rata Skor (x) Nilai Hasil (V)
75% < x <100% Sangat Baik
50% < ¥ < 75% Baik
25% < x < 50% Cukup Baik
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0% < x <25%

Tidak Baik

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Observer

Dra. Sri Wahyuni



LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

Petunjuk

1. Mohon agar Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian pengamatan

keterlaksanaan pembelajaran dengan memberikan tanda check (V) pada

kolom penilaian.

415

2. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon dituliskan pada bagian

catatan yang telah disediakan.

3. Bapak/Ibu dapat memberi tanda check (V) pada kolom yang sesuai dengan

penilaian Bapak/Ibu sesuai rubrik penilaian.

Skor 1 apabila banyak siswa yang melakukan aktifitas < 25%

Skor 2 apabila banyak siswa yang melakukan aktifitas 25% — 50%

Skor 3 apabila banyak siswa yang melakukan aktifitas 50% — 75%

Skor 4 apabila banyak siswa yang melakukan aktifitas 75% — 100%

Hari/Tanggal: ............

No Kegiatan Skala

Penilaian

2 |3

A. Visual Activities

Siswa membaca Lembar masalah yang diberikan oleh guru.

Siswa memperhatikan guru dengan seksama ketika guru sedang

membahas materi

Siswa memperhatikan dengan seksama ketika siswa lain sedang

mempresentasikan hasil diskusi.

.0

ral Activities

Siswa bertanya kepada guru terkait materi yang belum paham

Siswa mengeluarkan pendapat atau ide saat diskusi

Siswa mempresentasikan hasil diskusi

Siswa memberikan tanggapan atau hasil diskusi teman

. Listening Activities

B
4
5
6
7
C
8

Siswa mendengarkan guru dengan seksama ketika guru sedang
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membahas materi

Siswa mendengarkan dengan seksama katika siswa lain sedang

mempresentasikan hasil diskusi

D. Writing Activities

10 | Siswa mengerjakan Lembar masalah secara berkelompok
11 | Siswa menuliskan penjelasan guru dalam buku siswa

12 | Siswa mengingat materi prasyarat

13 | Siswa memecahkan masalah yang diberikan guru

14 | Siswa membuat simpulan pembelajaran

E. Emotional Activities

15

Siswa bersemangat dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikan

masalah

16

Siswa mempresentasikan hasil diskusi atau memberikan

tanggapan yang diajukan oleh guru atau siswa lain

Jumlah

Nilai = 2 Skor X 100 =
R = Skor Maksimum -

Catatan

Observer

Dra. Sri Wahyuni
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Lampiran C8

LEMBAR PENGAMATAN KOMUNIKASI MATEMATIS LISAN SISWA

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : V11 /2
Materi . Segiempat

PETUNJUK PENGISIAN

1. Berilah penilaian seobyektif mungkin hasil pengamatan untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematis lisan siswa.
2. Mohon Bapak/Ibu memberi nilai (1,2,3,4,5) pada setiap indikator sesuai
dengan petunjuk penilaian.
3. Saran-saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada naskah yang perlu
direvisi, atau dituliskan pada lembar saran (pada bagian bawah).
A. PENILAIAN HASIL PENGAMATAN KOMUNIKASI MATEMATIS

LISAN

INDIKATOR
1 2 3 2 5 Jumlah

No Nama

alblclalb|clal|b
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No

Nama

INDIKATOR
alb b|lclal|b

Kriteria Penskoran Pengamatan Komunikasi Matematis Lisan

No

Indikator

Penskoran

Kemampuan menghubungkan

benda nyata, gambar, dan

diagram ke dalam ide matematis

1. Tidak mampu menjelaskan

secara lisan apa yang
diketahui dan ditanyakan
Mampu menjelaskan secara
lisan apa yang diketahui, dan
ditanyakan secara lisan akan
tetapi masih salah

Mampu menjelaskan secara
lisan apa yang diketahui,
akan tetapi tidak mengetahui
permasalahan

Mampu menjelaskan secara
lisan apa yang diketahui dan
permasalahan dalam soal
akan tetapi tidak lengkap
Mampu menjelaskan secara
lisan apa yang diketahui dan
permasalahan dalam soal
dengan lengkap

Kemampuan dalam
menggunakan istilah-istilah,

notasi-notasi matematika dan

struktur-strukturnya untuk
menyajikan ide-ide, dalam
pemecahan masalah.

. Tidak mampu menjelaskan

notasi-notasi dan rumus yang
digunakan secara lisan.
Menjelaskan  simbol-simbol
dan rumus yang digunakan
secara lisan akan tetapi masih
salah.

Mampu menjelaskan 25%
notasi-notasi dan rumus yang
digunakan dalam
penyelesaian  soal secara
lisan.

Mampu menjelaskan 50%
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notasi-notasi dan rumus yang
digunakan dalam
penyelesaian  soal secara
lisan.

Mampu menjelaskan notasi-
notasi dan rumus yang
digunakan dalam
penyelesaian soal secara lisan
dengan benar dan efisien.

Menjelaskan ide, situasi dan relasi

matematis secara lisan dengan

benda nyata, gambar, grafik atau

aljabar.

a. Menjelaskan ide  matematis
secara lisan dengan benda nyata,
gambar, grafik atau aljabar.

. Tidak dapat menjelaskan ide

matematis secara lisan.

. Dapat  menjelaskan ide

matematis dengan bantuan
benda nyata, grafik, gambar
atau aljabar kemudian
dijelaskan secara lisan namun
belum lancar.

. Dapat  menjelaskan ide

matematis dengan bantuan
benda nyata, grafik, gambar
atau aljabar kemudian
dijelaskan secara lisan dengan
lancar namun dengan
pengucapan yang masih
salah.

. Dapat  menjelaskan ide

matematis dengan bantuan
benda nyata, grafik, gambar
atau aljabar kemudian
dijelaskan secara lisan dengan
lancar, pengucapan yang
benar namun masih terkesan
menghafal.

. Dapat  menjelaskan ide

matematis dengan bantuan
benda nyata, grafik, gambar
atau aljabar kemudian
dijelaskan secara lisan dengan
lancar, pengucapan yang
benar dengan sangat baik.

b. Menjelaskan hubungan (relasi)
antara konsep matematik satu
dan yang lainnya dengan

. Tidak  dapat

menjelaskan
hubungan matematis secara
lisan.
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bantuan benda nyata, grafik,
gambar atau aljabar secara lisan.

. Dapat menjelaskan hubungan

matematis dengan bantuan
benda nyata, grafik, gambar
atau aljabar kemudian
dijelaskan secara lisan namun
belum lancar.

. Dapat menjelaskan hubungan

matematis dengan bantuan
benda nyata, grafik, gambar
atau aljabar kemudian
dijelaskan secara lisan dengan
lancar namun dengan
pengucapan yang masih
salah.

. Dapat menjelaskan hubungan

matematis dengan bantuan
benda nyata, grafik, gambar
atau aljabar kemudian
dijelaskan secara lisan dengan
lancar, pengucapan yang
benar namun masih terkesan
menghafal.

. Dapat menjelaskan hubungan

matematis dengan bantuan
benda nyata, grafik, gambar
atau aljabar kemudian
dijelaskan secara lisan dengan
lancar, pengucapan yang
benar dengan sangat baik.

C.

Menjelaskan alasan pada setiap
langkah  penyelesaian  suatu
permasalahan matematika.

Tidak memberikan alasan
pada setiap langkah
penyelesaian suatu
permasalahan.

Memberikan alasan pada
beberapa langkah
penyelesaian suatu
permasalahan, namun masih
belum benar.

memberikan alasan  pada
beberapa langkah
penyelesaian suatu
permasalahan dengan benar.
memberikan alasan pada
setiap langkah penyelesaian
suatu permasalahan namun
masih  terdapat  beberapa
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kesalahan.

memberikan alasan  pada
setiap langkah penyelesaian
suatu permasalahan dengan
benar.

Menyatakan peristiwa sehari-

hari dalam bahasa atau simbol

matematika secara lisan

a. Dapat menyatakan peristiwa
sehari-hari dalam bahasa atau
simbol matematika secara lisan.

Tidak dapat menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam
bahasa atau simbol
matematika secara lisan.
Menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau
simbol matematika secara
lisan namun salah.
Menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau
simbol matematika secara
lisan dengan benar namun
masih ragu-ragu.

Menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau
simbol matematika secara
lisan dengan benar dan yakin.
Menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau
simbol matematika secara
lisan dengan benar, yakin dan
interaktif.

b. Dapat menyelesaikan  dan
menjelaskan permasalahan
sehari-hari dalam bahasa atau
simbol matematik secara lisan.

Tidak dapat menyelesaikan
permasalahan sehari-hari
dalam bahasa atau simbol
matematika.

Menyatakan permasalahan ke
dalam bahasa atau simbol
matematika namun salah.
Menyatakan permasalahan ke
dalam bahasa atau simbol
matematika dengan benar

namun salah dalam
penyelesaian.
Menyatakan dan

menyelesaikan permasalahan
ke dalam bahasa atau simbol
matematika dengan benar
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namun tidak dapat
menjelaskan secara lisan

Dapat menyatakan,
menyelesaikan dan
menjelaskan  secara  lisan
suatu permasalahan ke dalam
bahasa atau simbol
matematika dengan baik.

c. Dapat memberikan  contoh
benda nyata untuk menjelaskan
suatu konsep matematika secara
lisan.

Tidak dapat memberikan
contoh benda nyata untuk
menjelaskan  suatu konsep
matematika secara lisan.
Dapat memberikan contoh
benda nyata untuk
menjelaskan suatu konsep
matematika dengan beberapa
petunjuk dari teman dan guru
secara lisan.

Dapat memberikan contoh
benda nyata untuk
menjelaskan suatu konsep
matematika dengan petunjuk
dari teman secara lisan.

Dapat memberikan contoh
benda nyata untuk
menjelaskan suatu konsep
matematika secara lisan.
Dapat memberikan contoh
benda nyata untuk
menjelaskan suatu konsep
matematika secara lisan serta
menjelaskan alasannya.

Menarik kesimpulan secara

permasalahan secara lisan

a. Menyelesaikan  permasalahan
secara runtut.

Tidak dapat menyelesaikan
suatu permasalahan.

menyelesaikan suatu
permasalahan namun salah.
menyelesaikan suatu

permasalahan dengan benar
namun urutan penyelesaian
tidak tepat.

menyelesaikan suatu
permasalahan dengan benar
dan urutan yang tepat.
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Menjelaskan jawaban dari
permasalahan dengan benar,
urutan tepat dan interaktif.

b. Menarik kesimpulan dari suatu
permasalahan.

. Tidak menarik kesimpulan

dari permasalahan.

. menarik  kesimpulan dari

permasalahan namun masih
salah, dengan bahasa yang
tidak mudah dipahami

. menarik  kesimpulan  dari

permasalahan namun masih
salah dengan bahasa yang
mudah dipahami.

. menarik kesimpulan

permasalahan dengan benar
dengan bahasa yang tidak
mudah dipahami.

. menarik  kesimpulan  dari

permasalahan dengan benar
dan bahasa yang mudah
dipahami.

Klaten, .....cccccovvveennee. 2019

Pengamat,




LAMPIRAN C9

REKAPITULASI ANGKET GAYA BELAJAR
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No Aspek Validator
Val 1 Val 2 Val 3
1. | Kejelasan petunjuk 4 4 5
menjawab/mengisi
instrumen.
2. | Jumlah butir pertanyaan 5 4 5
/pernyataan sudah tepat
3. | Kesesuaian 5 3 4
pertanyaan/pernyataan
dengan indikator pada
lembar angket.
4. | Butir pertanyaan/ 5 4 5
pernyataan tidak bias.
5. | Format instrumen 4 5 5
menarik untuk dibaca.
6. | Keterkaitan pertanyaan/ 5 3 5
pernyataan.
7. | Panjang kalimat 4 4 5
pertanyaan/pernyataan
sudah tepat.
8. | Keterbacaan bahasa. 5 5 5
9. | Bahasa yang digunakan 4 4 5
komunikatif.
10. | Kesesuaian penggunaan 4 4 5
kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar.
Rata-rata 4,50 4 4,90
Rata-Rata Ketiga Validator 4,46
Kategori Sangat Baik
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VALIDASI ANGKET GAYA BELAJAR

F. SKALA PENILAIAN:
skor total ﬂ_g - 4e
w -

rata — rata (¥) = —— =

10
Rata-rata (x) Nilai Hasil (V)
1,00 < < 1,80 Tidakbaikcm*r [ e
Lo 1,80 < % < 2,60 Kurang baik | ...
» 2,60<x<340 Cukup baik et
3,40 <% <420 BRIl e e
4,20 <x < 5,00 Sangat baik o

Kesimpulan terhadap validasi angket gaya belajar siswa:
D Dapat digunakan tanpa revisi

[1/_] Dapat digunakan dengan revisi kecil

|:| Dapat digunakan dengan revisi besar

D Tidak dapat digunakan

G. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

Validator,

Llidn . Trna gvvﬁm




F. SKALA PENILAIAN:
skor total a
shortotel _ 48 : 4o

rata — rata (x) = 10
Rata-rata (¥) Nilai Hasil (V)
1,00 <x < 1,80 Tidaigbalkl & |5 & 0 e
‘;_; 1,80 < X <2.60 Kurangbaik | ..
: 2,60 <x<3,40 Cukupibaik' |
3,40 <x <420 Baik e
420 <% <5,00 Sangat baik b7

Kesimpulan terhadap validasi angket kepercayaan diri siswa:
[:, Dapat digunakan tanpa revisi

IE/ Dapat digunakan dengan revisi kecil

l:l Dapat digunakan dengan revisi besar

D Tidak dapat digunakan

G. MENTAR DAN SARAN PERBAIKAN
&

P Socen focheilon homse  pate  feve (o=
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F. SKALA PENILAIAN:

kor total MO _
rata—rata(f)=—s oroa=/_w = o

10
Rata-rata () Nilai Hasil (V)
1,00 <x < 1.80 alidaicibaik sl BN
1,80 < x <2,60 Kiteengibaika S (sl 2
2,60 <x <3,40 Cukup baik L ke
3.40<x <420 Baik A
420<x<5,00 Sangatbaik | ..

Kesimpulan terhadap validasi angket gaya belajar siswa:
|:] Dapat digunakan tanpa revisi

l___—l Dapat digunakan dengan revisi kecil

@ Dapat digunakan dengan revisi besar

D Tidak dapat digunakan

G. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

Pati, ..15.... APr] .....2019
Validator,

.

Dt Puenaningeds. V81
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REKAPITULASI PEDOMAN OBSERVASI
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No Aspek Validator
Val 1 Val 2 Val 3
1. | Kejelasan petunjuk 5 5 4
menjawab/mengisi
instrumen.
2. | Jumlah butir pernyataan 5 5 4
sudah tepat
3. | Kesesuaian pernyataan 5 4 4
dengan indikator
komunikasi matematika
lisan.
4. | Butir pernyataan tidak 5 5 4
bias.
5. | Format instrumen 5 4 4
menarik untuk dibaca.
6. | Panjang kalimat 5 4 4
pernyataan sudah tepat.
7. | Keterbacaan bahasa. 5 5 4
8. | Bahasa yang digunakan 5 5 3
komunikatif.
9. | Kesesuaian penggunaan 5 4 4
kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar.
Rata-rata 5 4,56 3,88
Rata-Rata Ketiga Validator 4,48
Kategori Sangat Baik




VALIDASI LEMBAR PENGAMATAN

F. SKALA PENILAIAN:
kor total 5
rata —rata (x) = sor% = %‘2 S-

Rata-rata () Nilai Hasil (V)

1,00 <% < 1,80 Lidak bailks S e

LB g i
ool e it s
e e

420 <% <500 Sangat baik “

Kesimpulan terhadap validasi pengamatan komunikasi matematis lisan

siswa :

[ﬁ_] Dapat digunakan tanpa revisi

D Dapat digunakan dengan revisi kecil
D Dapat digunakan dengan revisi besar
D Tidak dapat digunakan

G. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

Ilatensoliens o o 2019
Validator ahli,

429
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F. SKALA PENILAIAN:

rata — rata (x) =

skortotal= ﬂgl i 4'7 5‘@

9
Rata-rata (¥) Nilai Hasil (V)
1,00 <x < 1,80 Tidakbaitk ™ || LT
1,80 < X <2,60 Kurang baik | ...
2,60 <x <340 Gulkupibaik™=""[F e
3,40 <x <420 Baik e
4,20 <x <5,00 Sangatbaik | ...

Kesimpulan terhadap validasi pengamatan komunikasi matematis lisan

siswa :

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi besar

ﬁ Dapat digunakan dengan revisi kecil

Tidak dapat digunakan

G. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

430



F. SKALA PENILAIAN:

rata — rata (%) = —skorgtotal = %f = 3/‘“,
Rata-rata (¥) Nilai Hasil (V)
1,00 <x < 1,80 fTidakibatiem = [F e
1,80 < x <2,60 Kirenghbaik - | = e
2,60 <x < 3,40 Cukupbatk | - e
3.40<x<4.20 Baik =
420<x <5,00 Sangatibaile | s

Kesimpulan terhadap validasi pengamatan komunikasi matematis lisan
siswa :

l:l Dapat digunakan tanpa revisi

[:]' . Dapat digunakan dengan revisi kecil

I:] Dapat digunakan dengan revisi besar

[ ] Tidak dapat digunakan

G. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

J-. Bahess 9o

KIalen, oy 2019
Validator ahli,
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REKAPITULASI PEDOMAN WAWANCARA
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No Aspek Validator
Val 1 Val 2 Val 3
1. | Kejelasan petunjuk 5 5 4
menjawab/mengisi
instrumen.
2. | Jumlah butir pertanyaan 5 5 4
/pernyataan sudah tepat
3. | Kesesuaian 5 4 4
pertanyaan/pernyataan
dengan indikator pada
lembar wawancara.
4. | Butir pertanyaan/ 5 5 4
pernyataan tidak bias.
5. | Format instrumen 5 4 4
menarik untuk dibaca.
6. | Keterkaitan pertanyaan/ 5 4 4
pernyataan.
7. | Panjang kalimat 5 5 4
pertanyaan/pernyataan
sudah tepat.
8. | Keterbacaan bahasa. 5 5 4
9. | Bahasa yang digunakan 5 5 3
komunikatif.
10. | Kesesuaian penggunaan 5 4 4
kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar.
Rata-rata 5 4,6 3,9
Rata-Rata Ketiga Validator 4,50
Kategori Sangat Baik




VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

F. SKALA PENILAIAN:

rata — rata (%) =

skortotal: /559 o 8

10
e Rata-rata (x) Nilai Hasil ( ﬁ
1,00 <¥ < 1,80 i Alcha KT S —"——
1,80 <% <2,60 Kuttang baik s =
2,60 <x <3,40 Cukup baik e
3,40<x <420 13 ik SRR T S
4,20<x <5,00 Sangat baik O

Kesimpulan terhadap pedoman wawancara komunikasi matematik

siswa:

m Dapat digunakan tanpa revisi

[ ] Dapat digunakan dengan revisi kecil

[:l Dapat digunakan dengan revisi besar

[:] Tidak dapat digunakan

G. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

Semarang,

Validator,
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F. SKALA PENILAIAN:

skor total % — 4,(/

rata — rata (x) = 0
Rata-rata () Nilai Hasil (V)
1,00 <x < 1,80 Tidakbaik ™ [™° e
‘;ﬂ 1.80< % <2,60 Kurangbak | ..
= 2,60 < ¥ < 3,40 Cukup baik | ...
3,40 <x <420 Baik Sy
4,20 <x <5,00 Sangasbaile [T T T n

siswa:
l:l Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi kecil
]:’ Dapat digunakan dengan revisi besar
[ ] Tidak dapat digunakan
G. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

Kesimpulan terhadap pedoman wawancara komunikasi matematik

434



435

F. SKALA PENILAIAN:
skortotal_ i? = 2,3

rata — rata (%) = —n . @
Rata-rata () Nilai Hasil (V)
1,00 <x < 1,80 IHGELT i [ i s i s
1,80 < x <2,60 Kurangbaik | @ ...
2,60 <x <340 Cukup:hail (B o
3.40<x <420 Baik ~f
4,20 <x <5,00 Sangatbaik [ ...

Kesimpulan terhadap pedoman wawancara komunikasi matematik
siswa:

I:l Dapat digunakan tanpa revisi

{Z] Dapat digunakan dengan revisi kecil

I:I Dapat digunakan dengan revisi besar

|:| Tidak dapat digunakan

BB i s s 2019

Validator,

=T

(lians 6, M-



LAMPIRAN D DATA AWAL

Lampiran D1 Daftar Nilai Data Awal

Lampiran D2 Uji Normalitas dan Homogenitas Data Awal
Lampiran D3 Uji Kesamaan Rata-rata Kelas Eksperimen dan Kontrol
Lampiran D4

Hasil Angket Gaya Belajar Siswa dan Pemilihan Subjek Penelitian
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Lampiran D1
DATA AWAL KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
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No ;gv‘az Nilai g‘s)v‘\’lz Nilai g‘s)v‘\’lz Nilai 5.2532 Nilai ;‘S)V‘\’Ig Nilai ggv‘ag Nilai ;gv‘\’lg Nilai
1 | Ao | 44 | Bor | 66 | cor | 84 | Dot | 45 | EO | 72 | For | s6 | cor | 38
2 | a2 | 72 | Bo2 | 70 | co2 | e | o2 | 40 | E02 | 56 | Fo2 | 60 | co2 | 42
3 | a3 | 60 | Bos | 38 | co3 | 92 | pos | 5 | E03 | 74 | Fo3 | 76 | co3 | 66
4 | As | 42 | Boa | 92 | cos | es | posa | 7o | E04 | 70 | Fos | 46 | coa | s
5 | aos | 48 | Bos | e | cos | o | pos | 70 | Eos | 54 | Fos | 52 | o5 | 64
6 | Ao | 42 | Bos | o2 | cos | 6 | Dos | 4 | E06 | 44 | Fos | s6 | cos | 40
7 | ao7 | 48 | Bor | s8 | cor | 78 | po7 | 54 | EO7 | 68 | Fo7 | 38 | co7 | 64
8 | a8 | 24 | Bos | 64 | cos | 58 | Dos | g0 | E08 | 26 | Fo8 | 62 | cos | s2
o | oo | s0 | Boo | 54 | coo | 64 | Doo | 74 | E09 | 62 | Foo | 68 | coo | 44
10| A0 | 46 | Blo | 52 | cio | 90 | Do | g5 | E20 | 24 | F10 | 96 | G0 | s6
11 | Atz | 36 | Bt | e4 | c1t | 78 | D1t | g | B | 44 | P11 | 72 | eu | 70
12| a2 | 3 | B2 | 88 | ci2 | 84 | D12 | g4 | E12 | 48 | F12 | 60 | G12 | 46
13| A3 | 48 | B3| 68 | c13 | 70 | b3 | 70 | E13 | 50 | F13 | 64 | c13 | 46
14| A4 | 64 | B4 | 60 | cia | 84 | D14 | g | E14 | 56 | F1a | & | c14 | 62
15| A5 | 30 | Bis | 88 | ci5 | 78 | D15 | 4 | E15 | 72 | F15s | 46 | c15 | 64
16| A6 | 70 | Bi6 | 58 | ci6 | 40 | D16 | g5 | E6 | 54 | Fi6 | 60 | Gi6 | 46
17| a7 | e6 | B17 | 74 | c1i7 | 54 | D17 | g0 | E17 | 70 | F17 | 68 | G17 | 8
18| A8 | 24 | B8 | 60 | ci8 | 72 | D18 | g5 | E18 | 64 | F18 | 56 | Gi8 | 56
19| A9 | 66 | Bio | 54 | c1o | 68 | D19 | 54 | E20 | 76 | F19 | 56 | c19 | 60
20 | A20 | 40 | B20o | 48 | co0 | 84 | D20 | g4 | E20 | 82 | F20 | 60 | G20 | 56
21 | A2t | 42 | B2t | 64 | cor | 64 | D2t | 70 | B2t | 16 | P21 | 62 | G2 | 36
22 | a2 | 60 | B2 | 88 | c22 | 40 | D22 | 100 | E22 | 52 | F22 | 52 | G2 | s6
23| a3 | 60 | B23 | 52 | co3 | 82 | D23 | 54 | E23 | 54 | P23 | 66 | G23 | 68
24 | A2a | 28 | B2a | 80 | coa | 80 | D24 | s | E24 | 54 | F2a | a4 | c24 | s0
25 | A5 | 64 | B2s | 86 | co5 | 82 | D25 | s, | E25 | 80 | F2s5 | 76 | c25 | 66
26 | A6 | 38 | B2s | 72 | co6 | 84 | D26 | 45 | E26 | 72 | P26 | 52 | G26 | 46
27 | a7 | s6 | B2r | s6 | cor | e4 | D27 | o5 | E27 | 42 | F2r | 76 | G271 | 62
28 | A28 | 40 | B2 | 50 | co8 | 92 | D28 | g4 | E28 | 80 | F2s | 60 | c28 | 52
20 | A20 | 54 | B2o | 40 | c2o | 90 | D29 | s | E20 | 74 | F2o | 42 | G20 | 60
30 | A0 | 52 | B30 | 54 | cao | 72 | D30 | e | E30 | 32 | R0 | 32 | @30 | 38
31 | a3 | 32 | B3t | 62 | cat | 88 | D3t | 55 | E31 | 52 | B3 | 66 | o3t | s2
322 | A2 | 22 | B2 | 80 | ca2 | 88 | D32 | g | E32 | 56 | P32 | 44 | G2 | 70
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Lampiran D2
UJI NORMALITAS DATA AWAL

Hipotesis

H,: data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,: data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria uji dapat menggunakan taraf signifikansi. Dalam hal ini, H, diterima jika
nilai signifikansi (Sig.) pada output uji normalitas Kolmogorov-Smirnov lebih dari
5%. Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil hitung yang disajikan pada tabel
sebagai berikut.

Hasil Perhitungan Uji Normalitas

n Nilai Maks Nilai Min  Rentang Rata-Rata S
224 100 16 84 60,70 16,475

Hasil Output Uji Kolmogorov-Smirnov Data Awal

DATA AWAL

N 224
Normal Parameters? Mean 60.70
Std. Deviation 16.475

Most Extreme Differences Absolute .046
Positive .045

Negative -.046

Test Statistic 046
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Berdasarkan hasil output tersebut diperoleh nilai Sig. = 0,200. diperoleh bahwa
0,200 > 0,05 seningga H, diterima. Artinya data awal berasal dari populasi yang

bedistribusi normal. Jadi sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

UJI HOMOGENITAS DATA AWAL
Hipotesis

Hy: 0, = 0, = 03 = 0, = 05 = 04 = 0, = agg (varians sama atau homogen)

H;: terdapat sekurang-kurangnya satu varians yang berbeda

Homogenitas dari sampel diuji dengan Levene Test dimana digunakan untuk
pengujian jika sampel k punya varian yang sama. Dalam penelitian ini uji
homogenitas dilakukan dengan uji Levene dengan menggunakan program SPSS.
Kriteria pengujian hipotesis adalah diterima jika sig. > 0,05, artinya varian
kelompok data adalah sama. (Sukestiyarno, 2010) Berdasarkan perhitungan,
diperoleh hasil hitung disajikan pada tabel sebagai berikut.

Hasil Output Perhitungan Uji Levene Data Awal

DATA_AWAL
Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.079 6 217 376

Berdasarkan hasil output tersebut, diperoleh Sig. = 0,376. Diperoleh bahwa 0,376

> (0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data awal berasal dari pupulasi yang homogen.
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Lampiran D3

UJI KESAMAAN RATA-RATA HASIL BELAJAR SISWA
Hipotesis
Ho: u; = u, = us (Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi
awal siswa ketiga kelas)
H1: Paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku (Terdapat paling tidak satu
kelas yang memiliki perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi awal siswa).
Uji kesamaan rata-rata hasil belajar siswa dilakukan untuk menentukan apakah
kelompok sampel memiliki rata-rata yang sama atau tidak secara statistik. Uji yang
digunakan menggunakan analisis varians satu jalur (One Way ANOVA). Berikut ini
adalah output yang diperoleh dari uji homogenitas pada SPSS 25. Kriteria
penerimaan Ho jika sig. (2 tailed) > 5% (Sukestiyarno, 2015)

Hasil Output Perhitungan Uji ANOVA Data Awal

DEF

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 674.083 2 337.042 1.458 .238
Within Groups 21491.250 93 231.089
Total 22165.333 95

Berdasarkan hasil output tersebut diperoleh hasil sig.= 0,238. Diperoleh bahwa
0,238 > 0,05 sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata

kemampuan komunikasi awal siswa ketiga kelas.



Lampiran D4
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HASIL ANGKET GAYA BELAJAR DAN PEMILIHAN SUBJEK

Data hasil angket gaya belajar dan kemampuan awal siswa kelas eksperimen |

disajikan dalam tabel sebagai berikut.

Data Hasil Angket Gaya Belajar Kelas Eksperimen |

Gaya KKM Gaya KKM
No  Kode Bela>jlar Awal No  Kode Bela>jlar Awal
1. D01 Kinestetik ~ Rendah 17. D17 Kinestetik ~ Tinggi
2. D02 Visual Rendah 18. D18 Visual Sedang
3. D03 Auditorial Rendah 19. D19 Visual Sedang
4. D04 Visual Tinggi 20. D20 Auditorial ~ Tinggi
5. D05 Visual Tinggi 21. D21 Visual Tinggi
6. D06 Auditorial Rendah 22. D22 Auditorial ~ Tinggi
7. D07 Kinestetik Sedang 23. D23 Kinestetik  Sedang
8. D08 Auditorial Sedang 24. D24 Auditorial  Sedang
9. D09 Kinestetik Tinggi 25. D25 Kinestetik ~ Rendah
10. D10 Auditorial Sedang 26. D26 Visual Rendah
11. D11 Visual Sedang 27. D27 Auditorial ~ Tinggi
12. D12 Auditorial Sedang 28. D28 Auditorial  Tinggi
13. D13 Auditorial Tinggi 29. D29 Kinestetik  Sedang
14. D14 Visual Tinggi 30. D30 Kinestetik  Sedang
15. D15 Auditorial Rendah 31. D31 Auditorial  Sedang
16. D16 Auditorial Sedang 32. D32 Visual Sedang

Diperoleh 10 siswa yang dominan gaya belajar visual, 14 siswa yang dominan gaya

belajar auditorial dan 8 siswa dominan gaya belajar kinestetik.

Pemilihan subjek penelitian sebagai berikut.

No Kode Gaya KKM No Kode Gaya KKM
Belajar Awal Belajar Awal

1. D21 Visual Tinggi 7. D09 Kinestetik Tinggi

2. D11 Visual Sedang 8. D23  Kinestetik Sedang

3. D26 Visual Rendah 9. D01 Kinestetik Rendah

4. D22 Auditorial Tinggi

5. D10 Auditorial Sedang

6. D03 Auditorial Rendah
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Data hasil angket gaya belajar dan kemampuan awal siswa kelas Eksperimen Il
disajikan dalam tabel sebagai berikut.

Data Hasil Angket Gaya Belajar Kelas Eksperimen 11

No Kode Gaya KKM No Kode Gaya KKM
Belajar Awal Belajar Awal
1. FO1 Auditorial  Sedang 17. F17 Auditorial  Sedang
2. FO2 Visual Sedang 18. F18 Auditorial  Sedang
3. FO3 Visual Tinggi 19. F19  Auditorial  Sedang
4.  FO4 Kinestetik ~ Rendah 20. F20 Visual Sedang
5. FO05 Visual Rendah 21. F21 Kinestetik  Sedang
6. F06 Kinestetik ~ Sedang 22. F22 Auditorial  Rendah
7. FO7 Visual Rendah 23. F23 Auditorial  Sedang
8. FO08  Auditorial  Sedang 24. F24  Auditorial  Rendah
9. F09  Auditorial  Sedang 25. F25 Visual Tinggi
10.  F10  Auditorial Tinggi 26. F26 Visual Rendah
11.  F11 Auditorial Tinggi 27. F27 Visual Tinggi
12. F12 Kinestetik ~ Sedang 28. F28 Auditorial  Sedang
13.  F13 Visual Sedang 29. F29  Auditorial  Rendah
14.  Fl4 Visual Tinggi 30. F30 Visual Rendah
15.  F15 Kinestetik ~ Tinggi 31. F31 Visual Sedang
16. F16 Visual Sedang 32. F32 Kinestetik ~ Rendah

Diperoleh 13 siswa yang dominan gaya belajar visual, 13 siswa yang dominan gaya

belajar auditorial dan 6 siswa dominan gaya belajar kinestetik.
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Data hasil angket gaya belajar dan kemampuan awal siswa kelas Kontrol disajikan

dalam tabel sebagai berikut.

Data Hasil Angket Gaya Belajar Kelas Kontrol

No Kode Gaya KKM No Kode Gaya KKM
Belajar Awal Belajar Awal
1. E01  Auditorial Tinggi 17. E17 Visual Tinggi
2. E02 Visual Sedang 18. E18  Auditorial  Sedang
3. EO3 Visual Tinggi 19. E19 Visual Tinggi
4. EO4 Visual Tinggi 20. E20  Auditorial  Tinggi
5. EO5  Auditorial  Sedang 21. E21  Auditorial  Rendah
6. EO6 Visual Rendah 22. E22 Kinestetik  Rendah
7. EO7 Kinestetik ~ Sedang 23. E23  Auditorial  Sedang
8. EO08  Auditorial Rendah 24. E24 Visual Sedang
9. E09  Auditorial  Sedang 25. E25 Visual Tinggi
10. E10  Auditorial Rendah 26. EZ26 Kinestetik  Tinggi
11.  E11  Auditorial  Rendah 27. E27  Auditorial  Rendah
12.  EI12 Kinestetik ~ Rendah 28. E28  Auditorial  Tinggi
13.  E13  Kinestetik Rendah 29. E29 Visual Tinggi
14.  E14  Auditorial  Sedang 30. E30 Visual Rendah
15.  E15 Kinestetik ~ Tinggi 31. E31 Kinestetik  Rendah
16. EI16 Kinestetik ~ Sedang 32. E32 Visual Sedang

Diperoleh 11 siswa yang dominan gaya belajar visual, 13 siswa yang dominan gaya

belajar auditorial dan 8 siswa dominan gaya belajar kinestetik.
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Daftar Nilai Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen I,
Eksperimen Il dan Kontrol Berdasarkan Gaya Belajar

Lampiran E3 Uji Normalitas Data Akhir

Lampiran E4 Uji Homogenitas Data Akhir

Lampiran E5 Uji Ketuntasan Individual

Lampiran E6 Uji Ketuntasan Klasikal

Lampiran E7 Uji Beda Rata-Rata Kemampuan Komunikasi Matematis
Lampiran E8 Uji Beda Proporsi Kemampuan Komunikasi Matematis
Lampiran E9 Uji Beda Rata-Rata Antar Gaya Belajar
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Lampiran E1

DATA AKHIR KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
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No Kode | Nilai No Kode | Nilai No Kode | Nilai
1 D01 69 33 EO01 70 65 FOO1 67
2 D02 66 34 E002 90 66 F002 64
3 D03 60 35 EO03 69 67 F003 93
4 D04 83 36 E004 66 68 F004 74
5 D05 80 37 E005 61 69 FO005 81
6 D06 77 38 E006 67 70 F006 76
7 D07 86 39 EO007 71 71 FO07 70
8 D08 79 40 E008 67 72 F008 65
9 D09 89 41 E009 64 73 F009 60

10 D10 95 42 EO010 88 74 FO10 94

11 D11 93 43 EO11 59 75 FO11 93

12 D12 72 44 E012 63 76 FO12 72

13 D13 93 45 EO013 58 77 FO013 89

14 D14 78 46 E014 56 78 F014 84

15 D15 72 47 EO015 50 79 FO15 66

16 D16 63 48 E016 72 80 FO16 67

17 D17 77 49 EO017 60 81 FO17 70

18 D18 75 50 E018 57 82 F018 69

19 D19 80 51 EO019 63 83 FO019 75

20 D20 92 52 E020 54 84 F020 62

21 D21 83 53 E021 49 85 F021 55

22 D22 81 54 E022 63 86 F022 63

23 D23 97 55 E023 89 87 F023 71

24 D24 72 56 E024 47 88 F024 65

25 D25 72 57 E025 69 89 F025 81

26 D26 69 58 E026 93 90 F026 75

27 D27 72 59 E027 86 91 F027 60

28 D28 83 60 E028 63 92 F028 62

29 D29 83 61 E029 68 93 F029 69

30 D30 85 62 E030 73 94 F030 66

31 D31 83 63 EO31 74 95 FO31 78

32 D32 80 64 E032 51 96 F032 75




Lampiran E2
DATA AKHIR KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
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No | Kode Gaya Nilai | No | Kode Gaya Nilai | No | Kode Gaya Nilai
Belajar Belajar Belajar
1 | D003 | Auditorial | 60 33 | E001 | Auditorial | 70 65 | FOO1 | Auditorial | 67
2 | D006 | Auditorial | 77 | 34 | EO05 | Auditorial | 61 | 66 | FOO8 | Auditorial | 65
3 | D008 | Auditorial | 79 | 35 | EO08 | Auditorial | 67 | 67 | FO09 | Auditorial | 60
4 | D010 | Auditorial | 95 36 | E009 | Auditorial | 64 68 | FO10 | Auditorial | 94
5 | D012 | Auditorial | 72 37 | E010 | Auditorial | 88 69 | FO11 | Auditorial | 93
6 | D013 | Auditorial | 93 38 | EO011 | Auditorial | 59 70 | FO17 | Auditorial | 70
7 | D016 | Auditorial | 63 | 39 | EO14 | Auditorial | 56 | 71 | FO18 | Auditorial | 69
8 | D017 | Auditorial | 77 | 40 | E018 | Auditorial | 57 | 72 | FO19 | Auditorial | 75
9 | D020 | Auditorial | 92 41 | E020 | Auditorial | 54 73 | F022 | Auditorial | 63
10 | D023 | Auditorial | 97 42 | EO021 | Auditorial | 49 74 | FO23 | Auditorial | 71
11 | D025 | Auditorial | 72 | 43 | E023 | Auditorial | 89 | 75 | F024 | Auditorial | 65
12 | D028 | Auditorial | 83 | 44 | E027 | Auditorial | 86 | 76 | F028 | Auditorial | 62
13 | D029 | Auditorial | 83 | 45 | E028 | Auditorial | 63 | 77 | F029 | Auditorial | 69
14 | DO31 | Auditorial | 83 46 | EO007 | Kinestetik | 71 78 | FO04 | Kinestetik | 74
15 | D001 | Kinestetik | 69 47 | E012 | Kinestetik | 63 79 | FOO6 | Kinestetik | 76
16 | D007 | Kinestetik | 89 | 48 | E013 | Kinestetik | 58 | 80 | FO12 | Kinestetik | 72
17 | D009 | Kinestetik | 86 | 49 | E015 | Kinestetik | 50 81 | FO15 | Kinestetik | 66
18 | D015 | Kinestetik | 72 50 | E016 | Kinestetik | 72 82 | F021 | Kinestetik | 55
19 | D022 | Kinestetik | 81 51 | E022 | Kinestetik | 63 83 | F032 | Kinestetik | 75
20 | D024 | Kinestetik | 72 52 | E026 | Kinestetik | 93 84 | F002 Visual 64
21 | D026 | Kinestetik | 69 | 53 | E031 | Kinestetik | 74 | 85 | FO03 Visual 93
22 | D030 | Kinestetik | 85 | 54 | E002 Visual 90 | 86 | FOO05 Visual 81
23 | D002 Visual 66 | 55 | E003 Visual 69 | 87 | Foo7 Visual 70
24 | D004 Visual 83 | 56 | E004 Visual 66 | 88 | FO13 Visual 89
25 | D005 Visual 80 57 | EO006 Visual 67 89 | FO14 Visual 84
26 | D011 Visual 93 58 | E017 Visual 60 90 | FO16 Visual 67
27 | D014 Visual 78 59 | E019 Visual 63 91 | F0O20 Visual 62
28 | D018 Visual 75 | 60 | E024 Visual 47 | 92 | F025 Visual 81
29 | D019 Visual 80 | 61 | E025 Visual 69 | 93 | FO26 Visual 75
30 | D021 Visual 83 62 | E029 Visual 68 94 | FO27 Visual 60
31 | D027 Visual 72 | 63 | E030 Visual 73 | 95 | FO30 Visual 66
32 | D032 Visual 80 | 64 | E032 Visual 51 | 96 | FO31 Visual 78
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Lampiran E3

UJI NORMALITAS DATA TKKM AKHIR
Hipotesis
H,: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H,: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Kriteria uji dapat menggunakan taraf signifikansi. Dalam hal ini, H, diterima jika
nilai signifikansi (Sig.) pada output uji normalitas Kolmogorov-Smirnov lebih dari
5%. Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil hitung yang disajikan pada tabel
sebagai berikut.

Hasil Perhitungan Uji Normalitas

n Nilai Maks  Nilai Min  Rentang Rata-Rata S
96 97 47 50 72,71 11,740

Hasil Output Uji Kolmogorov-Smirnov Data TKKM Akhir

Gab
N 96
Normal Parameters®? Mean 72.71
Std. Deviation 11.740
Most Extreme Differences Absolute .087
Positive .087
Negative -.053
Test Statistic .087
Asymp. Sig. (2-tailed) .073¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Berdasarkan hasil output tersebut diperoleh nilai Sig. = 0,73. diperoleh bahwa 0,73
> 0,05, artinya data awal berasal dari populasi yang bedistribusi normal. Jadi sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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Lampiran E4

UJI HOMOGENITAS DATA TKKM AKHIR

Hipotesis

Hy: 02 = o5 = o5 (ketiga kelas memiliki varians yang sama atau homogen)

H;: Paling sedikit terdapat satu kelas yang memiliki varians berbeda

Homogenitas dari sampel diuji dengan Levene Test dimana digunakan untuk
pengujian jika sampel k punya varian yang sama. Dalam penelitian ini uji
homogenitas dilakukan dengan uji Levene dengan menggunakan program SPSS.
Kriteria pengujian hipotesis adalah diterima jika sig. > 0,05, artinya varian
kelompok data adalah sama. (Sukestiyarno, 2010) Berdasarkan perhitungan,
diperoleh hasil hitung disajikan pada tabel sebagai berikut.

Hasil Output Perhitungan Uji Levene Data TKKM Akhir

Gab
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.691 2 93 .504

Berdasarkan hasil output tersebut, diperoleh Sig. = 0,504. Diperoleh bahwa 0,504

> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data awal berasal dari pupulasi yang homogen.
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Lampiran E5
UJI HIPOTESIS

Uji Ketuntasan Individual

Hipotesis:

Ho: p < batas tuntas aktual (rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa
tidak mencapai 65)

Hi : u > batas tuntas aktual (rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa
mencapai 65)

Taraf Signifikansi:

a = 0,05

Kriteria pengujian:

Tolak Ho jika t > t;_,, dengan t_, didapat dari daftar distribusi Student t

dengan peluang (1—a)dan dk=(Mnm-—1) (Sudjana, 2005: 231).

Statistik Uji:

Dengan keterangan,

t :nilai t yang dihitung, selanjutnya disebut t hitung

X :nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa
K, - nilai yang dihipotesiskan (BKA 65)

s :simpangan baku

n : banyaknya anggota sampel



Perhitungan:
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X

Uo s n t tabel

79,34

65 9,27 32 1,696

X— Hy
S

Jn

t=

 79,34—65

9,27
V32

t=8,751

Diperoleh thitung = 8,751, dengan table (1—a)(n—1) diperoleh ttabel = 1,696.

Maka, thitung > (1—a)(n—1). Jadi, rata-rata kemampuan penalaran matematis

siswa pada kelas eksperimen mencapai 65 (Batas Tuntas Aktual).
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Lampiran E6
UJI HIPOTESIS

Uji Ketuntasan Klasikal

Hipotesis

Ho: m < 75% (proporsi siswa pada kelas yang diajar dengan model pembelajaran
MEAs bermuatan etnomatematika Yyang mendapat nilai
kemampuan komunikasi matematis mencapai batas tuntas aktual
belum melampaui 75%)

Hi:m > 75% (proporsi siswa pada kelas yang diajar dengan model pembelajaran
MEAs bermuatan etnomatematika Yyang mendapat nilai
kemampuan komunikasi matematis mencapai batas tuntas aktual
melampaui 75%)

Kriteria Pengujian :

Tolak Ho jika z > z(g5_q), dengan zs_q didapat dari daftar distribusi normal

baku dengan peluang (0,5 — a) (Sudjana, 2005: 234).

Taraf Signifikansi:

a = 0,05
Statistik Uji:
X T
T %o
,___n
wy(L—rmy)
n
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z :nilai z yang dihitung

T, - hilai yang sudah ditetapkan yaitu 75%

X : banyaknya siswa yang nilainya di atas batas tuntas aktual
n :jumlah sampel

Perhitungan:

X n Ho n z tabel
30 32 0,75 32 1,64
X 7T
%o
z =10
71— 7,)
n
@—0,75
__ 32
[0,75(1—0,75)
32
z2=245

Diperoleh zp;yng = 2,45 dan z,pe; = 1,64
Karena zp;tyng > Zeaper Maka Hy ditolak

Kesimpulan:
Proporsi siswa pada kelas yang diajar dengan model pembelajaran MEAS
bermuatan etnomatematika yang mendapat nilai kemampuan komunikasi

matematis mencapai batas tuntas aktual melampaui 75%.
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Lampiran E7
UJI HIPOTESIS 3

Uji Beda Rata-Rata Kemampuan Komunikasi Matematis pada Kelas

Eksperimen I, Eksperimen 11 dan Kelas Kontrol

Hipotesis Kelas Eksperimen | terhadap Kelas Eksperimen Il

Hy:puq < p, (rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan
pembelajaran MEAs bermuatan etnomatematika kurang dari atau
sama dengan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa
dengan pembelajaran MEAS)

Hy:pq > up(rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan
pembelajaran MEAs bermuatan etnomatematika lebih dari rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran
MEAs)

Hipotesis Kelas Eksperimen | terhadap Kelas Kontrol

Hy: py < ps (rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan
pembelajaran MEAs bermuatan etnomatematika kurang dari atau
sama dengan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa
dengan pembelajaran PBL)

Hy:pq > ug(rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan
pembelajaran MEAs bermuatan etnomatematika lebih dari rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran PBL)

Hipotesis Kelas Eksperimen Il terhadap Kelas Kontrol
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Hy: pu, < u; (rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan
pembelajaran MEAs kurang dari atau sama dengan rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran PBL)

Hy:p, > ps(rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan
pembelajaran MEAs lebih dari rata-rata kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan pembelajaran PBL)

Kriteria Pengujian:

Kriteria pengujian yang berlaku adalah Ho diterima jika thityung < t(1-«) dimana

t1-) diperoleh dari tabel tdengandk = n; +n, —2 dan peluang (1 —

a)(Sudjana, 2005).

Taraf Signifikansi:

a = 0,05
Statistik Uji:
r=— 2%
1 1
S (s + n—,)
Dimana

Csf =)+ sty - 1)
P n; +n; — 2
i=12danj =23
Dengan:
X1 - nilai rata-rata kelas yang diajar dengan model pembelajaran MEAs

bermuatan etnomatematika

X - nilai rata-rata kelas yang diajar dengan model pembelajaran MEAs
X3 - nilai rata-rata kelas yang diajar dengan model pembelajaran PBL

ny : banyaknya subjek yang diajar dengan model pembelajaran MEAs
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s3
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bermuatan ethomatematika

: banyaknya subjek yang diajar dengan model pembelajaran MEAs
: banyaknya subjek yang diajar dengan model pembelajaran PBL

: varian kelas yang diajar dengan model pembelajaran MEAs

bermuatan ethomatematika

: varian kelas yang diajar dengan model pembelajaran MEAs

: varian kelas yang diajar dengan model pembelajaran PBL

Perhitungan:

Eksperimen | terhadap Eksperimen Il

Xz ny n, s2 s2 n—-1 n,—1 ny+ny;—2

79,34 72,22 32 32 8597 103,60 31 31 62

p

S =512(n1—1)+ s3(ny — 1)

ng+n, —2

o _8597G1) + 103,60(31)

p 62
S, = 94,79
X; — X5
L= 1 1 2 1
n T,
79,34 — 72,22

1 1
\/94,79(§ + ﬁ)

t =2,927

traber = t(0,95)(62) = 1,696

Keputusan:

Karena tpitung > traper Maka Hy ditolak.

Kesimpulan:



457

Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan pembelajaran

MEAs bermuatan etnomatematika lebih dari rata-rata kemampuan komunikasi

matematis siswa dengan pembelajaran MEAs.

Perhitungan:

Eksperimen I terhadap Kontrol

X1 X3 n, ny s2

53 n—1 nz3—1 ny+nz3—2

79,34 66,56 32 32 85,97

148,13 31 31 62

sit =D + si(n; — 1)
Sp =

ng+nz—2

S = 85,97(31) + 148,13(31)
P 62

Sy, =117,05

X1~ X3

1 1

_+_
n; N3

79,34 — 66,56
1 1
\/117,05(§ +35)

t =4,726

t =
Sp

trabet = t(0,95)(62) = 1,696
Keputusan:

Karena tpiryng > teaper Maka Hy ditolak.

Kesimpulan:
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Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan pembelajaran

MEAs bermuatan etnomatematika lebih dari rata-rata kemampuan komunikasi

matematis siswa dengan pembelajaran PBL.

Perhitungan:

Eksperimen 11 terhadap Kontrol

Xz X3 n, ng s2

S% 'nz—l n3—1 n2+n3—2

72,22 66,56 32 32 103,60

148,13 31 31 62

¢ = s3(ny —1) + s5(ng — 1)
P n, +nz—2
103,60(31) + 148,13(31)
Sp = 62
S, = 125,86

X3 =X

,1 1

72,22 — 66,56

t =

1 1
\/125,86(@ + 3—2)
t =2,016

traber = t(0,95)(62) = 1,696
Keputusan:

Karena tpiyng > traper Maka Hy ditolak.

Kesimpulan:
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Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan pembelajaran
MEAs lebih dari rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa dengan

pembelajaran PBL.
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Lampiran E8
UJI HIPOTESIS 4

Uji Beda Proporsi Kemampuan Komunikasi Matematis pada Kelas

Eksperimen I, Eksperimen 11 dan Kelas Kontrol

Hipotesis Kelas Eksperimen | terhadap Kelas Eksperimen Il

Ho : m; <m, (proporsi kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mendapatkan pembelajaran MEAs bermuatan ethomatematika tidak lebih
dari proporsi kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran
MEAS).

Hi @ mqy >my (proporsi  kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mendapatkan pembelajaran MEAs bermuatan etnomatematika lebih dari
proporsi kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran
MEAS).

Hipotesis Kelas Eksperimen | terhadap Kelas Kontrol

Ho : m; < w5 (proporsi kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan
pembelajaran MEASs bermuatan etnomatematika tidak lebih dari proporsi
kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran PBL).

H1:m; > w5 (proporsi kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan
pembelajaran MEAs bermuatan etnomatematika lebih dari proporsi
kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran PBL).

Hipotesis Kelas Eksperimen Il terhadap Kelas Kontrol
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Ho : m, < w5 (proporsi kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan
pembelajaran MEAs tidak lebih dari proporsi kemampuan komunikasi
matematis siswa pada pembelajaran PBL).

Hi:m, > w5 (proporsi kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan
pembelajaran MEAs lebih dari proporsi kemampuan komunikasi matematis
siswa pada pembelajaran PBL).

Kriteria Pengujian:

Tolak Ho jika z > z,5_, (Sudjana 2005: 248).

Taraf Signifikansi:

a = 0,05
Statistik Uji:
1 1
POy — |t]| —
n. n.
i i
X + X
Dengan p = Ldang=1-1p
n, +n;
Dengani =1,2danj = 2,3
Keterangan:
z : nilai z yang dihitung.
X1 : banyaknya siswa kelas MEAs bermuatan etnomatematika yang tuntas.
Xy : banyaknya siswa kelas MEASs yang tuntas.
X3 : banyaknya siswa kelas PBL yang tuntas

n, : banyaknya subjek yang diajar dengan pembelajaran MEAs bermuatan



etnomatematika.

n, : banyaknya subjek yang diajar dengan pembelajaran MEAs.
ng : banyaknya subjek yang diajar dengan pembelajaran PBL.
o : proporsi kelas MEAs bermuatan etnomatematika.

T, : proporsi kelas MEAs.
T3 : proporsi kelas PBL.
Perhitungan:

Eksperimen | terhadap Eksperimen 11

Ty Ty ny n, P

X2

0,938 0,719 32 32 0,828

0,172 30

23

X+ X,
n, +n,

5 30+23
32+32

)58
64

p=0,829
g=1- 0,828 =0,172

Ty — 7,

=212

\/0,828.0,172{(312]{312]}

z=2,319

462
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Ztabel = t(o,5-a) = t(0,495) = 1,64

Keputusan:

Karena zp;tyng > Zaper Maka Hy ditolak.

Kesimpulan:

Proporsi kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan pembelajaran
MEAs bermuatan etnomatematika lebih dari proporsi kemampuan komunikasi

matematis siswa dengan pembelajaran MEAs.

Perhitungan:

Eksperimen | terhadap Kontrol

Ty T3 n, ns P q X1 X3

0,938 0,500 32 32 0,719 0,281 30 16

X+ Xg
n, +n,

D= 30+16
32+32

_ 46

P-4

p=0,719
q=1- 0,719 =0,281

T, — Ty




0,938 -0,500

(onsoani L )+( 2]

z2=32892

Ztabel = L(0,5-a) = t(0,495) = 1,64
Keputusan:

Karena zpitung > Zeaper Maka Hy ditolak.

Kesimpulan:
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Proporsi kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan pembelajaran

MEAs bermuatan etnomatematika lebih dari proporsi kemampuan komunikasi

matematis siswa dengan pembelajaran PBL.

Perhitungan:

Eksperimen 11 terhadap Kontrol

L) T3 nq ng P q

X1

X3

0,719 0,500 32 32 0,688 0,313

30

16

X, + Xg
n, +n,

5 23+16
32+32

) 3
64

p=0,688

q=1- 0,688=0,313
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Ty =Ty

)

\/0,688.0,313{(3’12j+(312j}

z=1888

Zeavel = L(0,5-a) = t(0,495) = 1,64

Keputusan:

Karena zp;tyng > Zraper Maka Hy ditolak.

Kesimpulan:

Proporsi kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan pembelajaran

MEAs lebih dari proporsi kemampuan komunikasi matematis siswa dengan

pembelajaran PBL.
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Lampiran E9

Tabel 1 Deskripsi Gaya Belajar Visual pada Pembelajaran MEAs Bermuatan
Etnomatematika dan MEAs

XMEAS Etno XMEAS MNMMEASEtno MNMEAS S 12”,45 Etno S12v15,45
79 74,62 10 13 51,78 113,76

Tabel 2 Deskripsi Gaya Belajar Visual pada Pembelajaran MEAs Bermuatan
Etnomatematika dan PBL

XMEAS Etno XPBL MMEAS Etno MPBL S%'IEASEtno SIZ’BL
79 65,73 10 11 51,78 127,82

Tabel 3 Deskripsi Gaya Belajar Visual pada Pembelajaran MEAs Bermuatan
Etnomatematika dan PBL

XmeAas XpBL MNymEas MNppL Szzvas SIZ’BL
74,62 65,73 13 11 113,76 127,82

Tabel 4 Deskripsi Gaya Belajar Auditorial pada Pembelajaran MEAs Bermuatan
Etnomatematika dan MEAs

XMEAS Etno XMEAS MNMMEAS Etno MNMMEAS SIZVIEAS Etno Szsz,qs
80,43 71 14 13 129,80 116

Tabel 5 Deskripsi Gaya Belajar Auditorial pada Pembelajaran MEAs Bermuatan
Etnomatematika dan PBL

XMEAS Etno XPBL MMEASEtno MPBL S%'IEASEtno S%’BL
80,43 66,38 14 13 129,80 177,42

Tabel 6 Deskripsi Gaya Belajar Auditorial pada Pembelajaran MEAs dan PBL

XMEAS XpBL MNmEAs MNpBL S12wEAs 512>3L
71 66,38 13 13 177,42 116




467

Tabel 7 Deskripsi Gaya Belajar Kinestetik pada Pembelajaran MEAs Bermuatan
Etnomatematika dan MEAs

XMEAS Etno XMEAS MNMEAS Etno MMEAS SIZWEAS Etno Szzvm,qs
77,88 69,67 8 6 68,13 64,27

Tabel 8 Deskripsi Gaya Belajar Kinestetik pada Pembelajaran MEAs Bermuatan
Etnomatematika dan PBL

XMEAS Etno XPBL MMEAS Etno MpBL SIZl'IEASEtno SIZ’BL
77,88 68 8 8 68,13 165,71

Tabel 9 Deskripsi Gaya Belajar Kinestetik pada Pembelajaran MEAs a dan PBL

XmEAas XpBL MNmEas MNppr Szzvas S%’BL
69,67 68 6 8 64,27 165,71
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REKAPITULASI LEMBAR AKTIVITAS GURU

468

No Aspek Pertemuan
1 2 3 4
1. | Guru telah mempersiapkan silabus selama | 4 4 4 4
penelitian
2. | Guru telah mempersiapkan RPP setiap pertemuan. | 4 4 4 4
3. | Guru telah mempersiapkan LKPD setiap| 4 4 4 4
pertemuan
4. | Kegiatan Pendahuluan
a) Guru mengucakan salam 4 4 4 4
b) Guru menyakan kesiapan siswa menerima | 4 4 4 4
pembelajaran
c) Guru memberikan motivasi kepada siswa | 4 4 4 4
untuk selalu rajin belajar.
d) Guru mengecek PR vyang diberikan pada | 4 4 4 4
pertemuan sebelumnya.
e) Guru menyampaikan model pembelajaran | 4 4 4 4
yang akan digunakan dan materi yang akan
dipelajari siswa
5. | Kegiatan Inti
a) Guru menugaskan siswa secara kelompok 3-4 3 4 4 4
orang dalam satu kelompok
b) Guru membagikan LKPD dan lembar masalah | 3 4 4 4
bermuatan etnomatematika
c) Guru membimbing siswa menemukan konsep 1 2 2 3
rumus luas dan keliling segi empat di dalam
LKPD
d) Guru meminta siswa menanyakan kesulitan 1 2 2 3
yang dihadapi dalam menemukan konsep
rumus
e) Guru membacakan lembar permasalahan 2 3 3 3
bermuatan etnomatematika
f) Guru meminta siswa menanggapi lembar 2 2 2 3
permasalahan dan mendiskusikan
permasalahan secara kelompok
g) Guru meminta siswa mempresentasikan hasil 3 3 3 3
diskusi kelompok
h) Guru meminta siswa siswa dari kelompok lain | 2 2 3 3
menanggapi jawaban kelompok yang
presentasi
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i) Guru memberi bantuan kepada kelompok 3 3 3 3
yang mengalami kesulitan dan memberikan
penghargaan kepada siswa yang menjawab
benar
j) Guru menjaga kondisi kelas tetap kondusif 2 4 4 4
selama diskusi kelompok
k) Guru melakukan penilaian terhadap keaktifan 3 2 2 3
siswa dalam pembelajaran
I) Guru memberi tugas atau soal evaluasi kepada | 4 4 4 4
siswa untuk melihat kemampuan komunikasi
matematis
Kegiatan Penutup
a) Guru menanyakan letak kesulitan siswa dalam | 3 3 3 3
pembelajaran hari ini
b) Guru mengajak siswa membuat kesimpulan | 3 2 3 3
dari pembelajaran yang telah dilakukan
c) Memberikan PR dari buku ajar 4 4 4 4
d) Guru mengingatkan peserta didik untuk | 3 3 3 3
mempelajari materi berikutnya
e) Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 4 4 4 4
Total 78 | 83 85 89
Persentase 78% | 83% | 85% | 89%
Rata-Rata 83,75%
Kriteria Sangat Baik
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LEMBAR AKTIVITAS GURU

k) Guru melakukan penilaian
terhadap keaktifan siswa 7 W
dalam pembelajaran

) Guru memberi tugas atau
soal evaluasi kepada siswa
untuk melihat kemampuan 7
komunikasi matematis

6. | Kegiatan Penutup

a) Guru menanyakan letak
kesulitan ~ siswa  dalam o VA
pembelajaran hari ini -

b) Guru  mengajak  siswa
membuat kesimpulan dari
pembelajaran yang telah | / v/
dilakukan

¢) Memberikan PR dari buku A
ajar v

d) Guru mengingatkan peserta
didik untuk mempelajari \/ T
materi berikutnya

e) Guru mengakhiri
pembelajaran dengan salam v v

Total Skor 78
Rata-Rata

C. Skala Penilaian
Skor Maksimum: 100
Persentase aktivitas guru (P):

_ Skor Total Observasi
Skor Maksimum

78
X 100% = =0 x 100% = 78,

Rata-Rata Skor (X) Nilai Hasil (V)
75% < ¥ < 100% Sangat Baik o
50% < X < 75% Baik
25% < ¥ £50% Cukup Baik
0% < x <25% Tidak Baik
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D. Komentar dan Saran Perbaikan

Observer

et

Dra. Sri Wahyuni



k)

Guru melakukan penilaian
terhadap keaktifan siswa
dalam pembelajaran

Guru memberi tugas atau
soal evaluasi kepada siswa
untuk melihat kemampuan
komunikasi matematis

Kegiatan Penutup

e

a)

Guru  menanyakan letak
kesulitan ~ siswa  dalam
pembelajaran hari ini

b)

Guru  mengajak  siswa
membuat kesimpulan dari
pembelajaran  yang telah
dilakukan

c)

Memberikan PR dari buku
ajar

d)

Guru mengingatkan peserta
didik untuk mempelajari
materi berikutnya

e)

Guru mengakhiri
pembelajaran dengan salam

Total Skor

o)

Rata-Rata

C. Skala Penilaian
Skor Maksimum: 100

Persentase aktivitas guru (P):

_ Skor Total Observasi
Skor Maksimum

82 °
X 100% = m X 100% = 83/

Rata-Rata Skor (X)

Nilai

Hasil (V)

75% < x < 100%

Sangat Baik

s

50% < ¥ < 75% Baik
25% < X < 50% Cukup Baik
0% < x <25% Tidak Baik
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D. Komentar dan Saran Perbaikan

Gomba—  dalam  LEPD  sudaN  baik

Observer

ik

Dra. Sri Wahyuni



k)

Guru melakukan penilaian
terhadap keaktifan siswa
dalam pembelajaran

Guru memberi tugas atau
soal evaluasi kepada siswa
untuk melihat kemampuan
komunikasi matematis

Kegiatan Penutup

AR

a)

Guru  menanyakan  letak
kesulitan ~ siswa  dalam
pembelajaran hari ini

b)

Guru  mengajak  siswa
membuat kesimpulan dari
pembelajaran  yang telah
dilakukan

<)

Memberikan PR dari buku
ajar

d)

Guru mengingatkan peserta
didik untuk mempelajari
materi berikutnya

S

e)

Guru mengakhiri
pembelajaran dengan salam

Total Skor

a5

Rata-Rata

C. Skala Penilaian
Skor Maksimum: 100

Persentase aktivitas guru (P):

’ Skor Total Observasi

Skor Maksimum

8; ©
X 100% = 755 x 100% = 8/

Rata-Rata Skor (X) Nilai Hasil ()
75% < x < 100% Sangat Baik W
50% < X < 75% Baik
25% < ¥ < 50% Cukup Baik
0% < ¥ <25% Tidak Baik
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D. Komentar dan Saran Perbaikan

Aoar  sicwe,  lebih o&k\"f SQ\)Q?E(\;’&\

....... ditambahy  towlus.

Observer

v

Dra. Sri Wahyuni
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. oe

k) Guru melakukan penilaian

dalam pembelajaran

terhadap keaktifan siswa o o

) Guru memberi tugas atau
soal evaluasi kepada siswa
untuk melihat kemampuan
komunikasi matematis

=

6. | Kegiatan Penutup

a) Guru menanyakan letak
kesulitan ~ siswa  dalam
pembelajaran hari ini -

2
.

b) Guru  mengajak  siswa
membuat kesimpulan dari
pembelajaran  yang telah

dilakukan
¢) Memberikan PR dari buku

ajar

d) Guru mengingatkan peserta
didik untuk mempelajari
materi berikutnya

I

e) Guru mengakhiri
pembelajaran dengan salam

Total Skor 89

Rata-Rata

C. Skala Penilaian
Skor Maksimum: 100
Persentase aktivitas guru (P):

_ Skor Total Observasi
Skor Maksimum

x 100% = -1%% < 100% = -8/

Rata-Rata Skor (%) Nilai Hasil (V)
75% < x < 100% Sangat Baik v
50% < ¥ < 75% Baik
25% < X < 50% Cukup Baik
0% < X < 25% Tidak Baik
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D. Komentar dan Saran Perbaikan

Observer

Dra. Sri Wahyuni
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REKAPITULASI LEMBAR AKTIVITAS SISWA

. Pertemuan
No Kegiatan 1 | 5 | 3 | 7
A. Visual Activities
Siswa membaca Lembar masalah yang diberikan
1 2 2 3 3
oleh guru.
Siswa memperhatikan guru dengan seksama ketika
2 ) 2 2 3 3
guru sedang membahas materi
Siswa memperhatikan dengan seksama ketika siswa
3 ; ; - . 2 3 3 3
lain sedang mempresentasikan hasil diskusi.
B. Oral Activities
Siswa bertanya kepada guru terkait materi yang
4 3 3 3 3
belum paham
5 | Siswa mengeluarkan pendapat atau ide saat diskusi 3 3 3 3
6 | Siswa mempresentasikan hasil diskusi 3 3 3 3
7 Siswa memberikan tanggapan atau hasil diskusi 2 2 3 4
teman
C. Listening Activities
Siswa mendengarkan guru dengan seksama ketika
; 4 4 4 4
8 | guru sedang membahas materi
Siswa mendengarkan dengan seksama katika siswa
9 : > PR 4 4 4 4
lain sedang mempresentasikan hasil diskusi
D. Writing Activities
10 Siswa mengerjakan Lembar masalah secara 4 4 4 4
berkelompok
11 | Siswa menuliskan penjelasan guru dalam buku siswa 4 4 4 4
12 | Siswa mengingat materi prasyarat 2 2 2 3
13 | Siswa memecahkan masalah yang diberikan guru 2 3 3 4
14 | Siswa membuat simpulan pembelajaran 2 3 3 4
E. Emotional Activities
Siswa bersemangat dalam diskusi kelompok untuk
15 : 4 4 4 4
menyelesaikan masalah
Siswa mempresentasikan hasil  diskusi atau
16 | memberikan tanggapan yang diajukan oleh guru atau 4 4 4 4
siswa lain
Jumlah 47 50 53 57
Persentase 73,44 | 78,13 82,81 89,06
Rata-Rata 80,85
Kriteria Sangat Baik

LEMBAR AKTIVITAS SISWA
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Siswa mendengarkan guru dengan seksama ketika guru sedang

8 | membahas materi

9 | Siswa mendengarkan dengan seksama katika siswa lain sedang J

mempresentasikan hasil diskusi
D. Writing Activities

10 | Siswa mengerjakan Lembar masalah secara berkelompok \
11 | Siswa menuliskan penjelasan guru dalam buku siswa V]
12 | Siswa mengingat materi prasyarat N
13 | Siswa memecahkan masalah yang diberikan guru \Y
14 | Siswa membuat simpulan pembelajaran Vv
E. Emotional Activities
15 | Siswa bersemangat dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikan )
masalah
16 | Siswa mempresentasikan hasil diskusi atau memberikan tanggapan 3

yang diajukan oleh guru atau siswa lain

Jumlah lf =1

. X Skor =
Nilai = Skor Maksimum & 1= %3,%\"‘

Catatan

Klaten, Mei 2019

Obsever

st

Dra. Sri Wahyuni



Siswa mendengarkan guru dengan seksama ketika guru sedang
8 | membahas materi

9 Siswa mendengarkan dengan seksama katika siswa lain sedang
mempresentasikan hasil diskusi

D. Writing Activities

10 | Siswa mengerjakan Lembar masalah secara berkelompok

11 | Siswa menuliskan penjelasan guru dalam buku siswa

12 | Siswa mengingat materi prasyarat \J
13 | Siswa memecahkan masalah yang diberikan guru » AV
14 | Siswa membuat simpulan pembelajaran vV
E. Emotional Activities
15 | Siswa bersemangat dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikan
masalah
16 | Siswa mempresentasikan hasil diskusi atau memberikan tanggapan
yang diajukan oleh guru atau siswa lain
Jumlah g 6
Nilai = o2 x 100= }@l "
Catatan

Klaten, Mei 2019

Obsever

et

Dra. Sri Wahyuni
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Siswa mendengarkan guru dengan seksama ketika guru sedang
8 membahas materi
9 Siswa mendengarkan dengan seksama katika siswa lain sedang
mempresentasikan hasil diskusi
D. Writing Activities
10 | Siswa mengerjakan Lembar masalah secara berkelompok
11 | Siswa menuliskan penjelasan guru dalam buku siswa
12 | Siswa mengingat materi prasyarat N
13 | Siswa memecahkan masalah yang diberikan guru \V)
14 | Siswa membuat simpulan pembelajaran vV
E. Emotional Activities
15 | Siswa bersemangat dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikan
masalah
16 | Siswa mempresentasikan hasil diskusi atau memberikan tanggapan
yang diajukan oleh guru atau siswa lain
Jumlah i3]
Nilai = —=2— x 100= 12,8
Catatan

Klaten,  Mei 2019

Obsever

&

Dra. Sri Wahyuni
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Siswa mendengarkan guru dengan seksama ketika guru sedang
8 membahas materi
9 Siswa mendengarkan dengan seksama katika siswa lain sedang
mempresentasikan hasil diskusi v
D. Writing Activities
10 | Siswa mengerjakan Lembar masalah secara berkelompok N
11 | Siswa menuliskan penjelasan guru dalam buku siswa N
12 | Siswa mengingat materi prasyarat Vi
13 | Siswa memecahkan masalah yang diberikan guru vV
14 | Siswa membuat simpulan pembelajaran V]
E. Emotional Activities
15 | Siswa bersemangat dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikan
masalah N
16 | Siswa mempresentasikan hasil diskusi atau memberikan tanggapan N
yang diajukan oleh guru atau siswa lain
Jumlah ¢ ;,(
Nilai = o—=>"— x 100= @610(0.

Catatan

Klaten, Mei 2019

Obsever

Pt

Dra. Sri Wahyuni
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Lampiran F1

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

(4
Y UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
U PASCASARJANA
Gedung A, Kampus Pascasarjana, J1. Kelud Utara III, Semarang 50237

Telepon +6224-8440516, 8449017, Faksimile +6224-8449969

QNHE“S., Laman: http://pps.unnes.ac.id, surel: pps@mail.unnes.ac.id
Nomor : 3399/UN37.2/LT/2019 22 Maret 2019
Hal : Izin Penelitian

Yth. Kepala BAPPEDA Klaten

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Suryandaru Prasetyo Jati

NIM : 0401517041

Program Studi : Pendidikan Matematika, S2

Semester . Genap

Tahun akademik : 2018/2019

Judul : Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Berdasarkan Gaya
Belajar Pada Pembelajaran Model Eliciting Activities Bermuatan
Etnomatematika

Kami mohon yang bersangkutan diberikan izin untuk melaksanakan penelitian tesis di perusahaan
atau instansi yang Saudara pimpin, dengan alokasi waktu 1 April s.d 31 Juni 2019.

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima kasih.
. Direktur Pascasarjana

s
\! K £ f
Tembusan: \i

Direktur Pascasarjana;
Universitas Negeri Semarang

/s umaryanto F, M.Pd. T’
410271991021001

W OUE AR O

Nomor Acenda Surat : 595 184 930 4 Sistem Informasi Surat Dinas - UNNES (2019-03-22 14:40:22)
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LAMPIRAN F2

PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
BADAN PERENCANAAN, PENELITIAN DAN

PENGEMBANGAN DAERAH
JI. Pemuda No. 294 Gedung Pemda Il Lt. 2 Telp. (0272)321046 Psw 314-318 Faks 328730

KLATEN 57424

Nomor : 070/366/31 Klaten, 9 April 2019
Lampiran = Kepada Yth.
Perihal : ljin Penelitian 1. Ka. Dinas Pendidikan Kab. Klaten
2.Ka. SMP N 1 Delanggu
: Di-
Lo KLATEN
Menunjuk Surat Dari Ka. Pascasarjana UNNES Nomor 3399/UN37.2/LT/2019 Tanggal 22 Maret 2019 Perihal ljin

Penelitian dengan hormat kami beritahukan bahwa di instansi/wilayah yang saudara pimpin akan dilaksanakan
* Penelitian oleh :

Nama : Suryandaru Prasetyo Jati

Alamat : JI. Kelud Utara, Semarang

Pekerjaan : Mahasiswa UNNES

Penanggung Jawab : Prof. Dr. Totok Sumaryanto F, M.Pd.

Judul/topik : Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Berdasarkan Gaya Belajar pada Pembelajaran
Model Eliciting Activities Bermuatan Etnomatematika

Jangka Waktu : 3 Bulan (9 April 2019 s/d 9 Juli 2019)

Catatan : Menyerahkan Hasil Penelitian Berupa Hard Copy Dan Soft Copy Ke Bidang PPPE

BAPPEDA Kabupaten Klaten

Besar harapan kami, agar berkenan memberikan bantuan seperlunya.

An. BUPATI KLATEN
- ~Kepala-BAPPEDA Kabupaten Klaten
et ;L‘;NJJ;UL( epala Bidang PPPE
s R

P

embina
NIP. 197511111994121001

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Ka. Kantor Kesbangpol Kab. Klaten
2. Ka. Pascasarjana UNNES

3. Yang Bersangkutan

4. Arsip



LAMPIRAN F3

PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 1 DELANGGU
Alamat : JI. Pabrik Karung Delanggu Telp :0272551015
Website : www.smpnldelanggu.sch.id. Email : smpnldelanggu@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : Nomor : 890/326/12.67/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Sugiyanto, S.Pd., MACE. 5
NIP : 19610605 198703 1 015

Pangkat/ Gol :IVA

Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan bahwa :

Nama : Suryandaru Prasetyo Jati

NIM : 0401517041

Program Studi/Jenjang : Pendidikan Matematika (S2)

Fakultas : Pascasarjana

Universitas Negeri Semarang

Telah melaksanakan penelitian dengan judul "Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Berdasarkan Gaya Belajar Pada Pembelajaran Model Eliciting Activities Bermuatan
Etnomatematika" di SMP Negeri 1 Delanggu dari tanggal 9 April 2019 sampai dengan 9
Juli 2019. Demikian Surat Keterangan ini kami buat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1 TKKM Awal

Gambar 3 Pembagian Lembar Kerja Siswa
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=
Gambar 7 Kelas Eksperimen |

Gambar 9 Kelas Kontrol
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